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DI PUNCAK GUNUNG SUMBING 



SEBUAH karya spektakuler ditun¬ 
jukkan oleh Widie, staf bagian 
distribusi representatif REFORMATA. 
Bermodalkan keberanian dan kerja 
keras, pria berdarah Jawa Tengah ini 
berhasil menancapkan bendera 
REFORMATA di atas puncak Gunung 
Sumbing, Jawa Tengah, tepat pada 
hari ulang tahun (HUT) kemerdekaan 


RI ke-59 pada 17 Agustus 2004 lalu. 

Selama dua hari mulai tanggal 15 
Agustus, pria yang gemar melakukan 
ekspedisi pendakian puncak gunung 
ini, mulai melakukan pendakian di 
gunung yang mempunyai ketinggian 
3371 meter di atas permukaan laut 
itu. 

Dengan bersusah payah mendaki 



Surat Pembaca 


Surat Terbuka untuk 
Presiden RI Megawati 
Soekarnoputri 

Sebagai salah satu anak bangsa 
yang sangat mencintai tanah 
tumpah-darah Indonesia, saya ingin 
menyampaikan beberapa hal 
kepada Presiden RI Ibu Megawati 
Soekarnoputri, tentang kondisi 
salah satu komunitas umat 
beragama di Indonesia yang 
teraniaya, yaitu umat Kristen di 
wilayah Morowali dan Poso. 

1. Dimulai dari tragedi 
penembakan oleh sekelompok or¬ 
ang tak dikenal, yang saya 
namakan para teroris biadab di 
wilayah Kabupaten Morowali dan 
Poso akhir-akhir ini, khususnya 
malam menjelang Paskah 10 April 
2004. Nampaknya perilaku biadab 
tersebut masih terus berlangsung 
dengan memakan korban jemaat 
Kristen yang tak bersalah. Dua 
pengendara sepeda motor 
menembak beberapa orang di 
Kecamatan Poso pesisir dan 
memakan korban luka-luka dan 
meninggal dunia. Sampai kini, tak 
satu pun dari para penembak gelap 
itu yang ditangkap. 

2. Perbuatan teroris biadab ini 
sangat bertentangan dengan 
Pancasila dan UUD 45. Karena itu, 
saya meminta agar Presiden RI 
segera mengoordinir seluruh 
komponen terkait khususnya pihak 
keamanan untuk secara serius 
menyelidiki dan bertindak tegas 
terhadap para teroris biadab itu. 
Saya percaya Ibu Presiden memiliki 
hati nurani dalam memimpin 
NKRI demi terciptanya keadaan 
damai sentosa tanpa diskriminasi 
bernuansa SARA. Aparat keama¬ 
nan setempat jangan hanya 
memberikan pernyataan-pernya¬ 
taan klise, seperti: "Kami sedang 
menyelidiki kasus ini. Keadaan di 
wilayah Poso dan sekitarnya dalam 
keadaan aman terkendali." Ini 
omong kosong besar, sebab umat 


Kristen setempat siang dan malam 
bergumul dalam ketakutan karena 
setiap saat dapat diserang tiba-tiba 
oleh para teroris biadab itu. Anak- 
anak mereka akan mengalami 
gangguan jiwa di masa mendatang. 
Hal ini akan memperparah situasi 
dan kondisi sesama anak bangsa, 
sehingga hidup dipenuhi dendam 
kesumat dan apatis terhadap 
NKRI. 

3. Saya menduga tindakan para 
teroris ini dilandasi motivasi dan 
nafsu yang sangat dangkal, yakni 
untuk mengusir sebagian 
masyarakat dari tanah kelahirannya 
sendiri. Saya sangat yakin jika Ibu 
Presiden bertekad menuntaskan 
masalah yang sangat serius ini, 
maka semuanya akan tuntas. 
Untuk itu, saya meminta dengan 
sangat agar peristiwa politik yang 
sedang kita jalani bersama, Pemilu 
2004, tidak dijadikan alasan untuk 
tak segera menyelesaikan masalah 
penembakan gelap yang semakin 
marak di wilayah Poso dan 
sekitarnya. 

4. Dalam kasus ini saya menolak 
campur-tangan asing untuk 
menyelesaikan masalah internal 
NKRI. Namun dengan tegas saya 7 
meminta agar Presiden RI, sekali 
lagi, segera bertindak tegas 
terhadap tindakan-tindakan teror 
terhadap RI. Saya juga meminta 
Ibu Presiden untuk menyelesaikan 
kasus-kasus yang sama di berbagai 
pelosok tanah air yang menimpa 
sebagian umat beragama non- 
Kristen, jika ada. Karena tindakan 
pembunuhan terhadap sesama 
manusia sangat bertentangan 
dengan firman Tuhan: " Kasihilah 
sesamamu manusia seperti dirimu 
sendirf, serta hukum Taurat: 
"Jangan membunuhV' Hak atas 
nyawa seseorang ada di tangan 
Allah Sang Pencipta. Siapa pun 
tidak berhak mencabut nyawa 
sesama manusia. 

5. Saya menagih janji Ibu 
Presiden yang disampaikan kepada 
saya melalui surat pada Januari 


lereng-lereng pegunungan yang 
berbatuan terjal dan terpaan angin 
yang sangat kuat, akhirnya tepat 
pukul sebelas siang pada tanggal 17 
Agustus itu, Widie berhasil 
menancapkan bendera yang dihiasi 
nama dan logo tabloid REFORMATA. 

Seperti diketahui, Gunung Sum¬ 
bing yang berhawa sejuk ini berada 
di Kota Wonosobo, Jawa Tengah. 
Sejauh mata memandang, yang 
terhampar adalah tumbuhan yang 
didominasi oleh tanaman tembakau 
yang sedang dipanen. Rencananya, 
kegiatan serupa akan dilakukannya di 
puncak Gunung Gede, Cianjur, Jawa 
Barat. 

Sementara itu, pada bulan Agustus 
itu, seorang wartawan REFORMATA 
melakukan liputan jurnalistik di 
beberapa wilayah Indonesia, seperti 
Lampung, Yogyakarta, Bandung, 
Medan dan Palu (Sulawesi Tengah). 


1997, ketika ia menjadi pemimpin 
Partai Demokrasi Indonesia (PDI) 
yang teraniaya oleh rezim Orde 
Baru. Ibu Megawati menyampaikan 
pernyataan yang sangat menghi¬ 
bur dan menguatkan saya waktu 
itu. Karena itu saya sangat 
menaruh harap kepada Ibu, dalam 
doa saya, agar sekali waktu Tuhan 
Yesus memimpin dan membawa 
Ibu ke singsana Istana. Dan itu 
sudah terjadi. Karena itu sekali lagi 
saya ingin menagih janji Ibu kepada 
saya di bawah ini: 

a. Perjuangan kita adalah 
perjuangan suara hati nurani 
seluruh rakyat Indonesia; karena 
sesungguhnya perjuangan kita ini 
adalah untuk mewujudkan Amanat 
Penderitaan Rakyat. 

b. Sadar akan tanggung jawab 
mengemban Amanat Penderitaan 
Rakyat itu, maka nilai-nilai hakiki 
tentang kebenaran, keadilan, dan 
kejujuran senantiasa menjadi suluh 
di tengah perjuangan kita. 

c. Keadilan yang kita pegang 
teguh di dalam perjuangan ini 
adalah keadilan yang arif-bijaksana. 
Maka, keadilan yang kita perjuang¬ 
kan senantiasa lahir dari kejernihan 
pikiran dan perilaku yang terpuji. 

d. Masing-masing kita hendaknya 
mampu menjawab apa sesung¬ 
guhnya tujuan pembangunan, dan 
untuk apa kita berjuang, serta 
siapa saja sahabat di dalam 
kebersamaan perjuangan ini. 

Andrias Hans 

Anak Bangsa RI yang berduka 
Bandung 


Pernyataan Sikap Gereja- 
Gereja/Umat Kristen Sekota 
Palu 

Sehubungan dengan peristiwa 
penembakan yang terjadi di gereja 
Effatha, Palu, pada Minggu, 18 Juli 
2004, sekitar jam 19.00, yang 
menewaskan Pendeta Susianti 
Tinulele dan mencederai empat 


Secara khusus, Binsar TH Sirait 
salah seorang anggota redaksi 
REFORMATA berkesempatan ter¬ 
bang ke Kota Palu untuk melihat 
secara langsung perkembangan 
situasi kota yang sempat dihujani 
konflik bernuansa SARA ini, pasca 
penembakan Pendeta Susianty 
Tinulele. 

Selama enam hari lamanya, Binsar 
Sirait melakukan investigasi ke 
beberapa tempat lokasi kejadian 
seperti rumah mendiang Pdt 
Susianty dan Gereja Kristen Sulawesi 
Tengah (GKST) Efota Palu. 

Katanya sih, banyak pengalaman 
yang ia dapat ketika langsung terjun 
ke lapangan, antara lain masih 
traumanya masyarakat Kota Palu atas 
kejadian yang menimpa pendeta 
muda itu. Akibatnya, dia harus 
berjuang keras untuk membujuk 
warga sekitar agar bersedia 
memberikan informasi. Hasil investi¬ 
gasi ini kami rangkum dalam Laporan 
Utama dengan judul "Khotbah 
Terakhir Pendeta Susianty." 


korban lainnya, akibat tindakan 
sekelompok orang yang tidak 
bertanggungjawab, dengan ini 
Badan Kerjasama Umat Kristiani 
(BKSUK) kota Palu mewakili 
gereja-gereja/umat Kristen sekota 
Palu, sesuai kesepakatan dalam 
pertemuan pada 20 Juli 2004, 
memberikan pernyataan sikap dan 
himbauan sebagai berikut: 

1. Menyesalkan peristiwa 
penembakan dan pembunuhan 
tersebut dan meminta Kapolri 
dan segenap jajarannya di 
Sulawesi Tengah agar 
mengusut tuntas kasus 
penembakan tersebut secara 
cepat dan cermat 

2. Mengingat sejumlah kasus 
penembakan yang terjadi 
sebelumnya di Sulawesi Tengah 
belum dapat diungkapkan 
hingga saat ini, kami meminta 
kiranya para pejabat yang gagal 
dalm memberikan jaminan 
keamanan kepada masyarakat 
agar segera diganti/ 
dimutasikan. 

3. Menyatakan turut berdukacita 
yang sedalam-dalamnya kepada 
seluruh keluarga korban 
penembakan dan menghimbau 
kepada gereja-gereja/umat 
Kristen sekota Palu untuk 
mengibarkan bendera merah- 
putih setengah tiang mulai 
tanggal 21 sampai 23 Juli 2004. 

4. Mengimbau kepada seluruh 
warga gereja di Kota Palu 
ataupun umat Kristen pada 
umumnya untuk dapat bersabar 
dan tetap menaruh 
pengharapannya kepada Tuhan 
sebagai Hakim yang Mahaadil 
dan Mahabijaksana. 

Wakil Ketua 

Badan Kerjasama Umat 

Kristiani (BKSUK) Kota Palu 


Tveformata 

Menyuarakan Kebenaran & Keadilan 
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Editorial 


Rakyat Berdaya Negara Kuat 



Victor Silaen 

M engapa setelah 
Soeharto, sang Bapak 
Pembangunan yang nyaris 
terpidana itu, terpinggir dari 
pentas politik nasional, Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) justru bertambah morat- 
marit? Apakah, karenanya, kita 
sekarang harus menyesali kemun¬ 
duran sang jenderal berbintang 
lima itu? Orang yang menjawab 
"ya" atas pertanyaan itu mungkin 
layak disebut naif. Apa alasannya? 
Pertama, karena kemunduran Soe¬ 
harto hanyalah satu tahap untuk 
dapat menggulirkan reformasi di 
segala bidang. Kedua, meski Soe¬ 
harto sudah mundur, tetapi pilar- 
pilar penyangga kekuasaannya 
masih tegak berdiri di pentas politik 
nasional. Itulah sebabnya, selalu 
ada resistensi manakala hukum 
akan ditegakkan dan kursi-kursi 
politik hendak dibersihkan dari 
lumpur hitam dan berbau busuk 
warisan rezim militeristik yang telah 
berkuasa puluhan tahun itu. 

Lantas, apa yang harus dilakukan 
agar NKRI benar-benar bangkit dari 
keterpurukannya? Baiklah kita awali 
wacana ini dengan terlebih dulu 
membahas ihwal negara. Mengapa 
negara harus ada dan akan terus 
ada, meski suatu saat mungkin 
mengalami perubahan secara 
teritorial, menjadi lebih kecil atau 
lebih besar? Pertanyaan ini terasa 
penting diajukan, terlebih setelah 
NKRI secara teritorial berubah tak 
lagi sebesar dulu (lantaran Timor 
Leste sejak beberapa tahun silam 
telah resmi lepas dari pangkuan 
Ibu Pertiwi), meski jumlah provin¬ 
sinya justru bertambah banyak. 

Secara sederhana, negara dapat 
didefinisikan sebagai sebuah insti¬ 
tusi besar, yang di dalamnya ter¬ 
dapat unsur-unsur teritorial, pe¬ 
merintah, dan rakyat. Ia didirikan 
dengan tujuan-tujuan tertentu 
dan diberikan fungsi-fungsi terten¬ 
tu pula, yang karenanya membu¬ 
tuhkan kekuasaan guna melaksa¬ 
nakan segala sesuatu demi men¬ 
capai tujuan-tujuan dan menjalan¬ 
kan fungsi-fungsi tersebut. Perta¬ 
nyaannya, seberapa besarkah 
kekuasaan itu harus dimiliki negara? 
Jawabannya bermacam-macam, 
tergantung pada bentuk negara¬ 
nya. Pertanyaan berikutnya, dari 
mana sebenarnya kekuasaan 
negara itu berasal? Ini pun be¬ 
ragam jawabannya. Namun, yang 
jelas, seiring bergulirnya semangat 
pencerahan (ditandai dengan 
terjadinya revolusi ilmu), yang 



Panitia pengawas pemilu (Panwaslu) 
dalam hasil kajian yuridisnya yang 
disampaikan anggotanya, Masyudi 
Ridwan, di kantor Panwaslu, menyim¬ 
pulkan bahwa mantan Kapolwil 
Banyumas Kombes Pol. Ahmad Aflus 
Mapparessa tidak terbukti melakukan 
tindak pidana kampanye di luar jadwal 
sesuai Pasal 89 Ayat (1) UU No 23/ 
2003. Mapparessa menurut Panwaslu 
juga tidak terbukti melakukan tindak 
pidana seperti diatur dalam Pasal 90 
UU No 23/2003. Panwaslu sendiri 
menduga Mapparessa melakukan 
pelanggaran asas pemilu jujur dan adil, 
karena dalam ceramahnya menying¬ 
gung program pasangan calon presi¬ 
den, yang sebenarnya tak benar dila¬ 
kukan. Namun pelanggaran tersebut 
dinilai oleh Panwaslu hanya merupakan 
pelanggaran administrasi. 

Bang Repot: Lho, gimana sih 
Panwaslu ini? Mungkin lebih cocok ganti 
gelar jadi Panitia Pengawas Sambii lalu, 
jadi ngak REPOT kan. 


menyebabkan manusia menjadi 
semakin rasional, kekuasaan itu 
diyakini sebagai berasal dari rakyat. 
Melalui sebuah perjanjian atau 
kontrak, rakyat menunjuk suatu 
delegasi untuk menjadi peme¬ 
rintah, yang kemudian akan me¬ 
mimpin penyelenggaraan negara 
tersebut. 

Jadi, di dalam negara sedemikian 
terdapat dua pihak yang saling 
bersetuju: rakyat dan pemerintah. 
Karena dalam hal ini pemerintah 
sudah menerima kekuasaan dari 
rakyat, maka pemerintah pun 
harus senantiasa mempertang¬ 
gungjawabkan kekuasaan terse¬ 
but kepada rakyatnya. Sebaliknya, 
rakyat sendiri berhak untuk senan¬ 
tiasa mengawasi jalannya penye¬ 
lenggaraan negara oleh pemerin¬ 
tah yang sudah ditunjuk itu. Maka, 
jika suatu saat peme¬ 
rintah dinilai telah me¬ 
nyimpang atau gagal, 
rakyat berhak pula 
untuk menarik kembali 
kekuasaan yang telah 
diberikannya itu. 

Negara yang betul- 
betul menerapkan kon¬ 
sep semacam itulah 
yang layak menyan¬ 
dang sebutan "re¬ 
publik". Karena, di 
dalamnya, rakyat betul- 
betul berdaulat. Me¬ 
reka berhak mengurusi 
negara, sehingga negara bukan 
hanya menjadi milik segelintir or¬ 
ang saja. Oleh Jean-Jacques 
Rousseau (1712-1778), filsuf politik 
Perancis, bentuk negara seperti itu 
disebutnya res-publica — yang 
berarti "urusan publik". Di zaman 
modern, boleh dibilang, itulah 
negara sejati dambaan rakyat. 
Memang, negara itu sendiri terus- 
menerus mengalami perubahan 
secara sistemik, struktural, dan 
institusional seiring wacana 
demokrasi (yang intinya berarti: 
rakyat berdaulat) yang bergulir 
dan berakumulasi. Namun, siapa 
dapat menyangkal bahwa rakyat 
manapun ingin dilibatkan dalam hal- 
ihwal penyelenggaraan negara¬ 
nya? Siapa dapat berkata jumawa, 
bahwa rakyat itu bodoh, sehingga 
tak patut dilibatkan dalam urusan- 
urusan sepenting itu? 

Barangkali, di negara inilah — 
utamanya di era Orde Baru, bahkan 
mungkin hingga kini — sang 
jumawa nan rakus-kuasa itu 
terdapat begitu banyaknya. Tak 
heran, kalau realitas politik menun¬ 


Kepolisian dan kejaksaan merupakan 
musuh kebebasan pers Indonesia pada 
tahun 2003-2004. Hal itu karena kedua 
lembaga menolak menggunakan 
Undang-Undang Pers No 40 Tahun 1999 
dalam menangani kasus-kasus yang 
berhubungan dengan pers. Demikian 
dikatakan Ketua Umum AJI, Eddy 
Suprapto, di sela-sela acara HUT ke- 
10 AJI. 

Bang Repot: Kalau polisi dan jaksa 
menolak menggunakan UU Pers, 
kenapa PERS dituntut untuk mentaati 
UU lainnya. Oaduh REPOT amat, 
p/ease deh..."bapak hukum". 

Dukungan seluruh jajaran Partai 
Damai Sejahtera (PDS) terhadap 
pasangan Megawati-Hasyim Muzadi 
yang dicalonkan oleh PDI-P untuk 
memenangkan pemilihan presiden 
(pilpres) putaran kedua nanti 
merupakan sebuah dukungan yang 
bulat dan utuh serta tanpa pamrih 
jabatan dan materi, melainkan demi 
kepentingan kesejahteraan seluruh 


jukkan betapa rakyat kerap diabai¬ 
kan. Jikapun sesekali dihiraukan, 
rakyat dilihat tak lebih dari populasi 
statistik nan bisu: ribuan atau 
jutaan, yang berpotensi memberi 
dukungan ini dan itu bagi segelintir 
penguasa - terutama, saat event 
politik yang di sini disebut "pesta 
demokrasi" itu tiba. 

Itulah fakta yang tak mungkin 
terbantah. Maka, alangkah menye- 
balkannya mengingat ucapan para 
elit politik berulang-ulang bahwa 
bangsa ini tak perlu diajari 
demokrasi, padahal hak rakyat 
untuk dilibatkan dalam proses 
pembuatan kebijakan publik dile¬ 
cehkan begitu mudahnya. Alang¬ 
kah memuakkannya tatkala me¬ 
renungkan bahwa negara ini sejak 
Proklamasi Kemerdekaan 1945 
telah mengklaim diri sebagai 


republik, padahal untuk menetap¬ 
kan status "darurat militer" atau 
"darurat sipil" atau memecah-belah 
suatu daerah menjadi dua atau 
tiga tak sekalipun pernah meminta 
pertimbangan rakyat yang telah 
turun-temurun mendiaminya. 

Jika Indonesia benar-benar ingin 
layak disebut demokratis, tak 
pelak, kinilah saatnya mengoperasi- 
onalisasikan konsep modern yang 
disebut "republik" itu: secara terus- 
menerus dan dengan selalu meng¬ 
akomodir aspirasi rakyat di segala 
aras dan tempat. Untuk itu, 
terlebih dulu seluruh rakyat harus 
diberdayakan. Caranya, pertama, 
melalui upaya-upaya pencerahan 
yang merevolusi nalar dan mental. 
Kedua, melalui upaya-upaya me- 
rancangbangun institusi-institusi 
yang berorientasi kerakyatan. 
Hanya dengan demikianlah niscaya 
rakyat dapat berpartisipasi aktif 
dalam urusan-urusan bernegara. 

Bila kelak rakyat bertumbuh 
semakin kuat, dengan sendirinya 
negara pun menjadi "lemah". 
Dalam literatur politik, suatu negara 


rakyat Indonesia. Menurut Ketua Umum 
PDS, dukungan kepada Mega-Hasyim 
diberikan karena ada kesamaan visi- 
misi yang diusung oleh PDS dan PDI-P. 

Bang Repot: Lho, kalau sama mah, 
nggak usah bikin partai, lagian disana 
ada koalisi partai yang sangat beda 
visi-misi iho, nah malah bikin REPOT. 

Warga Tionghoa di Surabaya 
mengancam akan berunjuk rasa besar- 
besaran di depan Kantor Wilayah 
Depkeh dan HAM di sana jika instansi 
itu masih memberlakukan Surat Bukti 
Kewarganegaraan Republik Indonesia 
(SBKRI). 

Bang Repot: Usul SBKRI, disingkat 
menjadi Surat Bukti Keanehan Republik 
Ini? Kan memang aneh warga negara 
sendiri koq perlu bukti, REPOT REPOT 

Akibat ingin cantik dan molek, 
seorang mahasiswi, Hilda Pasman (20), 
justru tewas ketika sedang berupaya 
menyempurnakan penampilannya 


dikategorikan "lemah" bukan 
karena ia dapat dibubarkan setiap 
saat atas nama kehendak rakyat. 
Melainkan, karena negara terse¬ 
but, melalui pemerintah yang telah 
menerima mandat dari rakyatnya, 
tak dapat menetapkan kebijakan 
ini dan itu tanpa terlebih dulu me¬ 
minta persetujuan dari seluruh 
rakyat. Jadi, jika rakyat tak 
mendukung, negara pun tak bisa 
berbuat apa-apa. Itulah artinya 
negara "lemah": negara yang 
harus terus-menerus meminta per¬ 
setujuan dari rakyatnya. 

Namun, supaya negara itu juga 
"sehat", maka ia perlu dibuat 
menjadi "kuat". Sekaitan itulah, 
yang utama, maka pemerintah 
yang diberi amanat menyeleng¬ 
garakan negara ini sehari-hari 
hendaknya terdiri dari orang-orang 
yang cakap dan ter- 
percaya, yang mampu 
memimpin seluruh rakyat 
ke masa depan yang jelas 
dan penuh harapan. 
Dalam konteks inilah kita 
patut bersyukur, karena 
kini kitalah yang me¬ 
nentukan pemimpin ter¬ 
tinggi pemerintahan itu. 
Kedaulatan kini ada di 
tangan kita. Jadi, pilihlah 
secara rasional dan betul- 
betul kalkulatif: Mega¬ 
wati atau Susilo Bam- 
bang Yudhoyono (SBY)? 
Jika dalam rangka itu kita juga 
menggumulinya dalam doa, jelas itu 
lebih baik lagi. Tapi, jangan 
dengarkan desas-desus yang tak 
jelas kebenarannya — termasuk 
dari mimbar-mimbar gereja yang 
tak sepantasnya digunakan untuk 
menyuarakan kekurangbenaran, 
apalagi kebohongan. Sebaliknya, 
amatilah dengan seksama, misal¬ 
nya, siapa di antara kedua kandidat 
itu yang cenderung akan melaku¬ 
kan "politik dagang sapi"? Siapa 
yang menjanjikan kursi-kursi empuk 
kepada mitra-mitra politiknya jika 
para mitra itu berkenan mendu¬ 
kung dia? Siapa yang gemar me¬ 
nyalahkan kabinet pelangi sebagai 
format pemerintahan yang tak 
baik, tapi ke depan justru sedang 
menyiapkan format pemerintahan 
dengan desain yang sama? 

Tapi, terlepas dari siapa yang 
terpilih untuk memimpin pemerin¬ 
tahan baru nanti, rakyat sendiri 
hendaknya berpartisipasi aktif 
dengan senantiasa mengawasi 
jalannya penyelenggaraan negara 
di bawah kepemimpinan orang-or- 


dengan cara memperbesar payudara. 
Perempuan itu tewas setelah Ho Tjun 
Tju, pemilik Salon Cucu, yang membuka 
usaha 15 tahun di bidang kecantikan, 
menyuntikkan cairan yang diakui 
sebagai kolagen ke dalam payudara 
Hilda. 

Bang Repot: La, wong, Tuhan yang 
bikin gedenya segitu, kenapa repot- 
repot kepengin bikin lebih gede lagi? 
Apa REPOT n ya sih, nrimo dan 
bersyukur? 

Aparat gabungan Polda Sulteng dan 
Polresta Poso berhasil menangkap 
tersangka pelaku penembakan Pdt 
Susianty Tinulele STh dan Jaksa Ferry 
Silalahi dalam suatu penyergapan 
khusus di Kelurahan Dondo, Kecamatan 
Ampana Kota, Kabupaten Tojo Una- 
una, Poso. Keduanya, Av dan Jp, kini 
sudah berada di Mapolresta Palu dan 
siap diinterogasi. 

Bang Repot: Mudah-mudahan saja 
tidak salah tangkap. Segera diproses, 
diadili, gak REPOT kan, kecuali ini cuma 
sekilas berita menyenangkan telinga. 


ang pilihan itu nanti. Itu berarti, 
bila suatu saat pemerintah (ter¬ 
masuk para elit politik dan pejabat 
negara yang menjadi mitranya) 
melakukan penyimpangan, rakyat 
niscaya mengkritik, menegur, atau 
mengoreksinya. Ada banyak cara 
dan media yang tersedia untuk itu. 
Yang penting, kita mau atau tidak? 
Yang utama, kita peduli atau tidak? 
Ataukah, seperti dulu, lagi-lagi kita 
bersikap naif dan berpasrah diri 
dengan cara menggantungkan 
masa depan negara dan bangsa ini 
ke tangan segelintir penguasa itu 
- entah nanti dipimpin Megawati 
atau SBY? Kalau itu yang terjadi, 
sesungguhnya rakyat memang tak 
pernah berdaulat; itu karena 
kesalahan kita sendiri, yang tak 
mau berbuat, tapi paradoksnya 
selalu berharap, disertai keluh- 
kesah yang tak habis-habisnya. 

Dalam kaitan itulah, mestinya 
gereja-gereja berupaya lebih keras 
lagi untuk membina umatnya agar 
tak menjadi warga negara yang 
berwajah ambigu seperti itu. Ahli 
politik Lary Diamond (1999) 
pernah mengatakan bahwa "sta- 
biiity and persistence of democ- 
rac/' akan dapat berlangsung dan 
berjalan baik bila terdapat hu¬ 
bungan negara-rakyat yang sama- 
s^ma kuat. Artinya, harus ada 
kombinasi yang harmonis antara 
negara-rakyat. Di situlah letaknya 
seni berpolitik demi terwujudnya 
rakyat yang berdaya dan negara 
yang kuat. Keduanya, tak bisa 
tidak, harus sama-sama aktif dalam 
menjalankan peran politiknya 
masing-masing, agar dengan de¬ 
mikian terjalinlah relasi yang 
interaktif, apresiatif, dan saling 
mempengaruhi. 

Jujur saja, kita lelah menyaksikan 
fenomena republik-salah-asuh atau 
gagal-negara di negeri gemah 
ripah ioh jinawi bernama Indone¬ 
sia ini. Kita rindu negara yang kuat, 
yang mampu menjalankan fungsi¬ 
nya memberikan perlindungan 
keamanan, menjamin kesejahtera¬ 
an ekonomi, menciptakan ketertib¬ 
an sosial, dan menjaga integrasi 
teritorial. Namun, agar negara seka¬ 
ligus juga mampu menjamin hak- 
hak asasi warganya, kita sendirilah 
yang harus senantiasa mengontrol 
"kesehatan" pemerintah dan para 
elit politik yang terlibat dalam 
penyelenggaraannya. Untuk itulah, 
sekali lagi, rakyat harus berdaya. 
Soalnya sekarang, terpanggilkah 
gereja-gereja untuk tugas mulia 
itu? 


Panwaslu harus meminta penjelasan 
dari Mendagri Hari Sabarno, karena 
beberapa waktu lalu Sabarno pernah 
memberi pernyataan yang secara tidak 
langsung mengarahkan aparatnya 
sampai tingkat desa untuk memilih calon 
presiden Megawati Soekarnoputri yang 
masih menjabat sebagai presiden saat 
ini. 

Bang Repot: Menegur apalagi 
menghukum Menteri? Koq REPOT amat 
bilang aja kesalahan administrasi seperti 
kasus pada polisi, bereskan. 

Taufik Hidayat akhirnya berhasil 
meraih emas di final kejuaraan 
bulutangkis putera Olimpiade 2004 di 
Athena. 

Bang Repot: Ini baru pahlawan 
kita, yang rela REPOT benaran untuk 
membuat citra Indonesia melambung 
di mata dunia. 
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M inggu pagi, is Juli 2004 

di Kota Palu, Sulawesi 
Tengah. Mentari mulai 
menampakkan sinarnya. Pagi itu, 
Pdt. Susianty Tinulele seharusnya 
memimpin ibadah pukul 06.00 
WITA di Gereja Kristen Sulawesi 
Tengah (GKST). Namun, karena 
pendeta yang bertugas sore hari 
ingin memimpin ibadah pagi itu, 
Susianty bersedia saja mengganti¬ 
kannya, memimpin ibadah sore. 
Padahal, sore itu sedianya Susianty 
harus mendampingi mahasiswa 
Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
Marturia untuk melakukan kunju¬ 
ngan pastoral. 

Ketika kabut senja mulai 
menutupi Kota Palu, hujan pun 
turun membasahi bumi. Tetapi 
situasi alam yang serba muram itu 
tidak menghalangi langkah para 
jemaat GKST untuk datang 
mendengarkan firman Tuhan. Satu 
demi satu, bangku-bangku gereja 
mulai dipenuhi para kaum muda. 
Pendeta Susianty - yang 
seharusnya memimpin ibadah pada 
pagi harinya - dengan percaya diri 
menyampaikan firman Tuhan dari 
II Korintus 12 : 7 - 10... 

" Saudara-saudara\ doa merupa¬ 
kan bagian yang utama dari 
kehidupan orang Kristen. Doa 
bagaikan nafas kehidupan yang 
terus-menerus memberi semangat 
iman , pengharapan dan kasih. 
Tanpa doa , kita tidak iayak 
menyebut diri sebagai orang 
beriman dan yang mengasihi Allah. 
Sebab tanpa doa, rohani kita akan 
terputus dari sumber air kehidupan 
rohani. Kita menjadi kering dan 
lamban, karena tidak memiliki 
iandasan kokoh yang lahir dari 
persekutuan dengan Allah..." 

Dalam kehidupan sehari-hari, 
sering kali dan tidak dapat 
disangkal bahwa kita melupakan 
doa sebagai wujud penyerahan diri 
kepada Allah, bahkan menempat 
kan doa pada tempat yang tidak 
penting. Semua ini terjadi karena 
kita merasa bahwa terkadang Al¬ 


lah tidak mau mendengar doa kita. 
Kita merasa bahwa Allah tidak 
pernah mengabulkan permohonan 
dan permintaan kita yang kita 
sampaikan lewat doa. Sehingga 
terkesan bahwa setiap doa yang 
kita naikkan adalah sia-sia. 

Saudara-saudara, ketika 
saya mempersiapkan 
renungan ini, saya teringat 
pada pertanyaan seorang 
pemuda, ketika saya masih 
menjalani masa vikaris. Sang 
pemuda bertanya, "Ibu 
Vikaris, sebenarnya apa 
gunanya kita berdoa kepada 
Tuhan? Terus terang saya 
bosan berdoa kepada 
Tuhan, tidak ada satu pun 
permintaan saya dikabulkan. 

Jadi saya rasa tidak ada 
gunanya berdoa." 

Saudara-saudara, ada dua 
penyebab kenapa doa tidak 
dikabulkan atau dijawab Al¬ 
lah. Pertama, karena 
hubungan-persekutuan kita 
dengan Allah sifatnya 
memiliki. Kita hanya berdoa 
apabila kita dilanda 
malapetaka dan melupakan 
Tuhan ketika kita bahagia. 

Kedua, perilaku hidup kita ada 
yang tidak sesuai dengan 
kehendak Tuhan. Di saat kita 
berdoa, yang kita utamakan 
adalah keinginan daging dan hawa 
nafsu. Kita seakan-akan memaksa 
Allah untuk segera mengabulkan 
apa yang kita minta. 

Kepada pemuda itu saya katakan 
begini, "Kamu adalah pemuda 
yang baik. Tetapi mungkin di 
hadapan Allah, masih ada sikap 
hidupmu yang belum sesuai 
dengan kehendakNya. Untuk itu 
jika kamu kembali dan datang 
kepadaNya, teruslah berkomunikasi 
dengan Allah dan jangan pernah 
bosan untuk berdoa. Karena Allah 
tidak pernah berjanji mengabulkan 
permintaanmu hari ini juga. Tetapi 
firman Tuhan katakan, jikalau kamu 
tinggal di dalam Aku dan firmanKu 


tinggal di dalam kamu, mintalah 
apa saja yang kamu kehendaki dan 
kamu akan menerimanya (Yohanes 
15: 7). Itu berarti jika kita berdoa 
dalam kerendahan hati kepada Al¬ 
lah, maka semua yang kita minta 
akan dipenuhi Allah sesuai dengan 


waktu yang ditentukan dalam 
kuasa Allah sendiri." 

Saudara-saudaraku, apa yang 
saya sampaikan malam ini berkaitan 
erat dengan apa yang dialami oleh 
Pauius, rasui yang menempati posisi 
teratas d a ia m Alkitab. Ia 
mempunyai pengaruh yang luar 
biasa dalam kehidupan iman jemaat 


P ERISTIWA tertembak matinya 
Pdt.Susianty Tinulele saat 
memimpin khotbah di Gereja 
Kristen Sulawesi Tengah (GKST) 
Efata, Palu, 18 Juli lalu, benar- 
benar membuat jiwa-raga Srilianty 
Tinulele, kakak Susianty, serasa 
hancur berkeping-keping. Betapa 
tidak, Susianty adalah adik dan 
saudara satu-satunya, orangtua 
mereka sudah lama tiada. 

Pada hari naas itu, tidak ada 
firasat buruk dirasakan oleh 
Srilianty, Apalagi, dua hari 
berselang, sang adik baru saja 
pulang ke Kota Palu, setelah 
menghabiskan liburan seminggu di 
kampung kelahirannya, Poso. 
Selama Susi di Poso, entah kenapa 
hati Srilianty bagai tersayat setiap 
memandang adiknya itu. "Rasanya 
saya tidak rela jika dia kembali ke 
Palu," urai Srilianty kepada 
REFORMATA. 

Setelah Susianty berangkat ke 
Palu (15/7), Srilianty lebih banyak 
diam di kamar, membuka album, 
memandangi, membersihkan dan 
mengelus foto-foto Susianty, sesu¬ 
atu hal yang tidak pernah dilaku¬ 
kannya selama ini. Tanpa disadari¬ 
nya, butir-butir bening membasahi 
pipinya. Dalam kegundahan hati 
yang tidak diketahui penyebabnya 
itu, Srilianty hanya bisa bertelut 
dan menyerahkan adiknya ke 
dalam tangan Tuhan. "Tuhan, 
saya hanya mempunyai satu adik, 
dialah satu-satunya saudara 
kandung saya yang masih hidup. 
Lindungi dan pelihara dia," 
demikian permohonan Srilianty. 
Firasatnya mengatakan bahwa 
Susi tidak akan kembali lagi. 


sepanjang abad. Namun sungguh 
mengharukan ada doa permohon¬ 
an Rasui Pauius yang tidak d i kabul 
kan oleh Tuhan. Misalnya, Pauius 
sudah tiga kati berseru kepada 
Tuhan agar penyakit dalam tubuh 
nya diangkat, tetapi tidak kabulkan. 
Tuhan tidak berkenan mengabui 
kan permohonan hamba Nya yang 
setia dan selalu siap mengorbankan 
nyawanya demi Injil itu. 

Ketika Allah tidak menjawab, 
tidak mengabulkan doanya. Pauius 
tidak menjadi kecewa atau 
tawar hati atau marah 
kepada Tuhan. Kenapa? 
Karena Pauius bercermin pada 
Tuhan Yesus Kristus, pada 
waktu berdoa di Taman 
Getsema ni. Doa Yesus tiga 
kati ditolak oleh Bapa di 
surga. Allah tetap 
menghendaki Kristus 
meminum cawan 

penderitaan dan mati di atas 
kayu saiib. Sebab di balik 
kematian Kristus, kita akan 
menemukan kemenangan 
atas maut, bagi orang yang 
percaya kepada-Nya. 
Bukankah ini menunjukkan 
bahwa terkadang di dalam 
doa yang tidak dikabulkan 
terkandung maksud dan 
rencana Allah yang 
tersembunyi? 

Bagi Pauius, doa yang tidak 
dikabulkan Allah, menyadarkannya 
agar tidak menjadi sombong 
rohani. Dan Pauius, tetap bersikap 
rendah hati dan menyerahkan 
seluruh kehidupannya ke dalam 
tangan Allah. 

Saudara-saudara, marilah kita 
belajar dari teladan yang 
ditunjukkan Rasui Pauius yang 


Entah kenapa dia gundah jika 
terkenang adiknya itu. Padahal 
selama berlibur di Poso, Susianty 
yang sedianya akan menikah bulan 
Nopember 2004, tampak sangat 
ceria. Tiga hari kemudian, tatkala 
rembulan mulai muncul menerangi 
bumi, Srilianty, merebahkan tubuh 
di pembaringan. Namun matanya 
tidak bisa dipejamkan. Hatinya geli¬ 
sah dan penuh tanda tanya, "Ada 
apa gerangan yang akan terjadi?" 

Dalam keheningan malam yang 
semakin mencekam, terdengar 
langkah-langkah kaki mendekati 
rumahnya. "Tok..tok..tok.." ter¬ 
dengar pintu diketuk. Saat itu jam 
21.00 WITA. Setelah pintu dibuka, 
tampak para petugas gereja GKST. 
Kehadiran pendeta, diaken dan 
pengurus gereja lainnya itu mem¬ 
buat firasat Srilianty berkata, 
bahwa sesuatu telah terjadi pada 
Susianty.... 


selalu bercermin pada penderitaan 
Kristus. Sebab masih jauh jalan 
penderitaan yang harus kita 
tempuh. Masih banyak kerikil-kerikil 
kehidupan yang harus kita lewati. 
Sebagai pemuda-pemudi Kristen 
yang dipersiapkan, sebagai tulang 
punggung gereja. 

Walaupun Allah tidak setiap saat 
mengabulkan doa, bukan berarti 
Allah menolak diri kita. Tetapi agar 
kita mengalami kepenuhan hidup 
berdasarkan kasih karunia Allah. 
Dalam kelemahan dan kekurangan, 
kita dipanggil untuk menyerahkan 
hidup sepenuhnya kepada Allah. 
Sebab justru dalam kelemahan, 
kuasa Allah yang akan menyempur 
nakan menjadi kekuatan iman dan 
pengharapan untuk bergandeng 
tangan bersama membawa tugas 
pelayanan gereja yang sesungguh 
nya. Ingatlah bahwa Tuhan 
membuat segala sesuatu indah 
pada waktunya, waktu penggena 
pan janji Allah yang bukan 
ditentukan oleh manusia, tetapi 
ditentukan oleh kuasa Allah sendiri. 

Marilah saudara-saudara, kita 
tempatkan doa kita pada bagian 
utama dalam kehidupan sebagai 
wujud penyerahan diri seutuhnya 
kepada Allah. Amin.... 

Seusai, menyampaikan firman, 
Susianty memberikan kesempatan 
duet menaikkan puji-pujian kepada 
Allah. Tiba-tiba terdengar letusan 
senjata api. Pada saat yang 
mencekam itu, Ungke, satpam 
gereja berteriak-teriak menyuruh 
jemaat yang ada di dalam gereja 
keluar dan lari...Suara letusan 
senjata api masih terdengar, 
hingga Pdt. Susianty terjungkal 
dari mimbar, dan tewas seketika. 

Binsar TH Sirait 


memimpin ibadah. "Kondisinya 
sudah tidak tertolong lagi, ia 
tewas ditembak pada bagian dada 
waktu mau memimpin doa," kata 
pendeta menjelaskan. Men¬ 
dengar itu, Srilianty shock. 
Bahkan beberapa kali dia pingsan 
lantaran tidak bisa menerima 
kenyataan, adiknya yang harus 
terkena timah panas itu. 

Meski demikian, dia dan keluarga 
tidak dendam pada si pembunuh, 
bahkan mengampuninya asal saja 
si pembunuh itu bertobat. Karena 
pembalasan adalah hak Tuhan. 
Mereka hanya meminta agar 
hukum ditegakkan di Indonesia. 
Sebagai manusia yang normal, 
dirinya tentu saja sangat emosional 
dan marah. Namun dia mengem¬ 
balikan semuanya kepada Tuhan. 
"Saya rela ia (Susianty) tewas 
dalam menjalankan tugasnya 
sebagai hamba Tuhan. Saya yakin 
Susianty sekarang ada di sisi Bapa 
di surga dan itu menjadi kekuatan 
dan sumber penghiburan," 
lanjutnya. 

£r Binsar TH Sirait 


n dcipot membuka Sekolah Alkitab di Geteja .Anda bersama: 
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GOOD SHEPHERD MINISTRIES INTERNATIONAL 


Ketegangan hati Srilianty kian 
memuncak, ketika pendeta me¬ 
minta agar semua keluarga 
dikumpulkan untuk berdoa. Usai 
berdoa, pendeta mengatakan 
bahwa Susi mengalami kecela¬ 
kaan. Mendengar kata-kata 
pendeta itu, pikiran Srilianty 
langsung membayangkan adik¬ 
nya itu mengalami kecelakaan 
lalu-lintas. "Kondisinya 
bagaimana? Masih di 
rumah sakit?" I 
Srilianty. 

A k h i r n y 
pendeti 
menegaskan 
kalau Susi 
tertembak di 
mimbar saat 





Srilianty Tinulele, Kakak Kandung Susianty: 

Firasatku Mengatakan, Susi 
Tidak akan Kembali 
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Kapolda Sulawesi Tengah 
Brigjen Pol. Drs. Taufik Ridha, MM: 

Kasus Pdt Susianty 

Kriminal 



P DT. SUSIANTY adalah 
sasaran terpilih untuk 
memancing kemarahan 
kelompok tertentu kepada kelom¬ 
pok yang lain (mengadu umat Kris¬ 
ten dengan umat Islam, Red). Hal 
itu tampak dari target yang dipa¬ 
kai, yakni simbol-simbol agama yang 
sedang menjalankan tugasnya. 
Demikian dikemukakan Kapolda 
Sulawesi Tengah (Sulteng) Brigjen 
Polisi Drs. Taufik Ridha.M.M 
Namun, dirinya merasa bersyukur 
karena masyarakat baik yang ber¬ 
agama Kristen maupun yang ber¬ 
agama Islam tidak terprovokasi de¬ 
ngan kejadian itu. Bahwa kejadian 
itu merupakan upaya membuat 
keruh Sulteng, nampak dari kasus 
terbunuhnya tukang ojek yang 
kebetulan beragama Islam. Setelah 
diselidiki, kasus itu ternyata kriminal 
murni, namun sempat dimanfaat¬ 
kan oleh pihak-pihak tertentu 
untuk menghasut. 


Beberapa waktu 
kemudian terjadi 
pembunuhan 
terhadap istri anggota 
TNI (beragama 
Kristen, Red), dan kini 
menimpa Pdt. 
Susianty. Rekayasa 
mereka sangat bagus: 
Seolah-olah nyawa 
ganti nyawa. Syukur¬ 
lah, masyarakat Poso 
dan Palu secara umum 
sudah sadar dan tidak 
mau terprovokasi lagi. 

Atas dugaan itulah, Brigjen Pol. 
Taufik Ridha mengatakan kalau 
pembunuhan terhadap Susianty 
adalah kriminal murni. Dengan 
pengertian, sebelum kepolisian 
berhasil mengungkap motif 
sebenarnya, itu dianggap kriminal 
murni. Namun harus dijaga supaya 
kasus ini tidak dimanfaatkan pihak 
tertentu untuk memancing 
kerusuhan antar-umat beragama. 

Syukurlah, dampak pembunuh¬ 
an Pendeta Susianty ke Poso kecil. 
Aktivitas masyarakat Poso sehari- 
hari berjalan normal. Dalam meng¬ 
ungkap kasus pembunuh Pdt. 
Susianty aparat yang terdiri dari tim 
gabungan, melakukan evaluasi me¬ 
ngambil langkah yang lebih kom¬ 
prehensif untuk mengejar pelaku. 
Jadi diduga ada keterkaitan pelaku 
pembunuhan Jaksa Ferry Silalahi 
dengan Pdt. Susianty Tinulele. 

Dalam pengejaran, kita memang 


menemui berbagai kendala, secara 
khusus informasi dari masyarakat 
yang kurang terbuka. Mungkin di 
satu sisi ada kelompok yang belum 
tuntas dendamnya. Maka secara 
otomatis, rekonsiliasi belum bisa 
berjalan sebagaimana yang 
diharapkan. Upaya intelijen telah 
kita sebar secara maksimal dan 
diperlukan waktu yang relatif. 
Karena manusia punya akal dan 
bergerak dari satu tempat ke 
tempat lain. Ini yang sulit kita 
tembus, kecuali ada keterbukaan 
dari masyarakat. Kalau masyarakat 
terbuka dan berani memberikan 
informasi, pelaku akan cepat 
diringkus dan kondisi yang aman 
cepat terwujud. 

Intelijen Sekarang Lemah 

Sementara HBL Mantiri 
berpendapat, pengungkapan 
kasus pembunuhan Pendeta 
Susianty Tinulele sepenuhnya 
tergantung kepada kemampuan 
intelijen, baik dari Badan Intelijen 
Nasional (BIN), Badan Intelijen 
Strategis (BAIS) maupun Polri. 
Mereka harus bekerja sama bahu- 
membahu, sebab merekalah yang 
mempunyai 'mata' dan 'telinga' di 
mana-mana. Demikian komentar 
Letjen TNI (Purn) HBL Mantiri, 
mantan kasum ABRI, menyikapi 
kinerja aparat dalam mengungkap 
kasus tertembaknya Pdt Susianty, 
pertengahan Juli lalu. 

Menurutnya, intelijen sekarang 
lemah, sangat jauh beda dibanding 
jamannya LB Moerdani. Tewasnya 
Pdt Susianty, bagi mantan 
pangdam Udayana ini adalah suatu 
kehormatan. Sebab dalam hidup 
ini memang harus ada martir dan 
itu suatu kehormatan dari Tuhan. 
Tidak semua orang bisa menjadi 
martir. Dan yang lebih penting lagi, 
semua yang terjadi atas kendali 
Tuhan. Kita tidak perlu putus asa 
dan berhasrat membalas. 
Pembalasan adalah hak Tuhan. 


Mereka yang jahat akan mendapat 
pembalasan dari Tuhan. "Jangan 
takut untuk beribadah kepada 
Tuhan, kalau harus mati, itu seijin 
dan sepengetahuan Tuhan. Tuhan 
lebih besar dari segalanya," 
tandasnya. 

Selanjutnya, dia menandaskan, 
dalam menjalankan tugasnya, 
pihak intelijen harus beritikad baik. 
Tidak boleh sampai terjadi kontra- 
intelijen, artinya tahu informasi tapi 
disembunyikan demi kepentingan 
pribadi atau kelompok. Kita 
berharap komunitas intelijen 
objektif, netral. Yang harus netral 
tidak hanya pihak intelijen. Tapi 
semua pihak termasuk komunitas 
pemerintah. 

Tentang lemahnya intelejen kita 
saat ini, .Mantiri tidak tahu kenapa. 
Alasannya dirinya bukan kepala staf 
umum (kasum) ABRI lagi. "Kalau 
saya kasum, pasti beda, 
pembunuhan saat ibadah, 
seyogyanya tidak boleh terjadi, 
baik di gereja, masjid atau di 
rumah ibadah lain. Pemerintah 
pusat dan daerah harus mengatasi 
hal ini. Kita harapkan aparat 
kepolisian menjaga keamanan 
gereja pada hari Minggu dan masjid 
pada hari Jumat," tandasnya. 

Jika Aparat Tidak Mampu, 
Bentuk Satgas Gereja 

Di mata seorang John N. 
Palinggi, tindakan pembunuhan 
yang menimpa Pdt. Susianty 
Tinulele, bukan lagi sekadar 
tindakan kriminal biasa, tetapi 
sudah tergolong pelanggaran HAM 
berat. Sebabnya, pembunuhan itu 
terjadi ketika seorang pendeta 
sedang menyampaikan khotbah di 
dalam gereja. "Jadi masalahnya 
sekarang tidak sebatas kematian 
Pdt. Susianty, tapi kepedihan dan 
kedukaan itu langsung menusuk 
hati umat kristiani. 

Lebih berbahaya lagi jika 
seseorang membunuh umat agama 


lain karena alasan-alasan yang 
bersifat keagamaan pula. Misalnya 
karena menganggap orang lain 
kafir, lalu dibunuh begitu saja. Jadi 
yang hilang dalam negeri ini adalah 
kurangnya kesadaran untuk 
mengasihi sesama. "Selama darah 
terus mengalir di bumi, maka kutuk 
akan turun. Itu sebabnya saya 
tidak yakin, Sulawesi Tengah akan 
berkembang selama masih terjadi 
pembunuhan. Sulawesi Tengah 
akan mengalami krisis multidimensi 
selama darah membanjirinya. 
Darah seorang martir akan menjadi 
beban penderitaan 10 kali lebih 
berat" ujar John. 

Peristiwa tertembaknya Pdt 
Susianty membuat masyarakat 
bertanya-tanya, apakah aparatur 
negara memang sudah tidak 
sanggup menjaga rakyatnya? 
Menurut John, jika memang 
demikian, maka gereja harus 
menciptakan sistem keamanan 
sendiri. Satgas gereja diperlukan 
untuk menjaga keamanan gereja. 
Kehadiran satgas gereja ini tak 
perlu dicurigai, tetapi harus dipaha 
mi sebagai suatu tindakan melin 
dungi diri dan membantu aparat 
keamanan. Apalagi menurut John, 
sistem keamanan yang dibangun 
gereja tidak bertentangan dengan 
hukum negara dan Firman Tuhan. 

Selain itu, gereja saat ini harus 
berperan aktif untuk membantu 
pengungsi-pengungsi akibat keke 
rasan sosial. Jika masalah pengungsi 
ini tidak ditangani dengan baik, 
bukan tidak mungkin suatu saat 
nanti akan menimbulkan permasala 
han baru. Rasa putus asa dan kece 
wa yang mereka alami bisa mem 
buahkan kekerasan baru. Oleh 
sebab itu, gereja juga perlu 
menangani para pengungsi, 
sehingga meski mereka menderita, 
tapi masih merasakan cinta kasih, 
sentuhan dari sesamanya. 

Binsar TH Sirait 


Peristiwa Itu Membuat Kita 
Makin Berserah Diri 



B EBERAPA saat sebelum terjadi 
pya penembakan atas diri Pdt 
Susianty, satpam GKST tengah 
berbincang-bincang dengan Engkiles, 
koster gereja di halaman gereja. Di 
halaman gereja, muncul seorang pria 
bertubuh tegap menenteng senapan. 

Ketika satpam bernama Lexy 
Mamukoh alias Ungke (25) menghampiri, 
orang tersebut sempat mundur. Namun 
tidak berapa lama kemudian terdengar 
suara tembakan. Engkelis benar-benar 
ketakutan, dan bersembunyi. Karena 
suasana gelap, dia tidak bisa mengenali 
wajah si penembak. 

Sementara itu, bagi Ungke, adalah 
suatu mujizat bahwa dia masih hidup. 
Bayangkan, si penembak mengarahkan 
senjata yang kemudian dia tepis 
dengan tangan. Awalnya Ungke 
mengira dia orang sakit jiwa. Namun 
ketika selongsong peluru jatuh ke arah 
kakinya, Ungke kaget dan secara 
spontan berlari ke dalam gereja 
menyuruh jemaat supaya menyingkir. 

Mulanya jemaat tidak perduli. Tetapi 
ketika kaca pintu gereja pecah 
berhamburan, jemaat yang duduk di 
belakang panik. Saat itu seorang remaja 


terluka, dan Ungke masih sempat 
menyelamatkan dua orang anak 
ke tempat aman. Si penembak 
masih sempat memberondong 
dinding gereja sebelum 
membidik mimbar, tempat Pdt 
Susianty berdiri. 

"Sampai sekarang masih 
terbayang wajah pembunuh 
itu, sketsa wajahnya sudah 
ada di polisi Palu. Kalau 
berhadapan dengan dia, 
saya bisa mengenalinya. 
Saya berhadapan langsung, namun dia 
tidak bersuara sepatah kata pun," 
tambah satpam yang baru 4 bulan 
bekerja di GKST. 

Sementara itu, Tobing (50), majelis 
GKST Efata Palu, semula mengira ada 
yang main petasan di halaman gereja. 
Karyawan Departemen Pertanian ini 
baru sadar ketika kaca-kaca berham¬ 
buran, dan jemaat panik. Meski gereja 
diteror, dia mengaku tidak akan takut 
melayani Tuhan. "Teror tidak akan 
membuat gereja mundur atau tawar 
hati, justru itu sebagai cambuk bagi 
umat untuk semakin berserah kepada 
Tuhan," ucapnya. 

Tobing yang bekerja di Departemen 
Pertanian Palu, mengaku masih trauma 
dan takut dengan peristiwa tragis yang 
terjadi di depan matanya itu. Namun 
demi tugas dan panggilan sebagai 
seorang pelayan Tuhan, risiko apa pun 
harus ditempuh. Untuk itu, jadwal 
ibadah dimajukan menjadi jam 16.00 
WTTA. Hal yang sama juga dialami Ferry 
Purnama, organis GKST yang bertugas 
saat Pdt Susianty terbunuh. 

Masyarakat Cemas 


Dan, rasa takut dan cemas masih 
sangat terasa ketika REFORMATA 
mengunjungi sejumlah anggota jemaat 
GKST di rumahnya. Saking takutnya, 
pada umumnya jemaat enggan 
memberikan keterangan. Hal seperti ini 
pula yang mempersulit pihak yang 
berwajib dalam menguak misteri 
tersebut, karena jemaat enggan 
memberi keterangan. 

Memasuki minggu ketiga pasca 
pembunuhan Pendeta Susianty, garis- 
garis kecemasan belum hilang dari 
wajah masyarakat Palu pada 
umumnya. Kehadiran REFORMATA di 
Bandara Muriara, Palu misalnya, 
menjadi pusat perhatian. Ketika 
REFORMATA mencoba menghubungi 
nomor-nomor telepon tertentu, tidak 
ada yang bersedia dengan berbagai 
alasan. 

Kecemasan ini tergambar pula dari 
dialog dengan sopir taksi yang 
mengantar REFORMATA ke satu 
alamat. Sopir bernama Azis itu 
mengatakan kalau akhir-akhir ini cukup 
sulit mencari uang di Palu. Alasannya, 
dia pun merasa takut keluar rumah 
untuk mencari penumpang. Apalagi, 
katanya, Bandara Mutiara sudah lima 
kali diancam hendak dibom. "Meski tidak 
ada satu pun ancaman itu yang benar, 
namun aku takut juga," katanya sambil 
mengingat kejadian beberapa waktu 
lalu di mana pejabat tinggi takut masuk 
Kota Palu karena ada ancaman bom. 

Bukan hanya warga Kota Palu yang 
galau. Keluarga warga yang ada di 
daerah lain pun demikian. Seperti 
dialami Seni Sembiring, koordinator 
lapangan Perkantas Palu. Orangtuanya 
yang tinggal di Kabanjahe, Sumatera 
Utara, berulang-ulang menelepon 
kondisi putrinya, bahkan menyuruh 
untuk meninggalkan Kota Palu segera. 

Binsar T H Sirait 


Tragedi Itu 
Tidak 
Membuat 
Jemaat Takut 

TEWASNYA Pdt.Susianty Tinulele di 
atas mimbar saat memimpin ibadah, 
tentu mengejutkan Eduward Kalara, 
gembala sidang GKST Efata, Palu. 
Apalagi selama ini gereja tempatnya 
mengabdi itu belum pernah mendapat 
ancaman secara langsung. Kalaupun 
ada, sejauh ini hanya sinode GKST yang 
sering mendapat ancaman. Apakah 
karena GKST merupakan gereja ter¬ 
besar di Palu? Dia tidak tahu. 

Meski kini gerejanya menjadi korban 
teror, di mana pendeta yang sedang 
berkhotbah di atas mimbar diberondong 
peluru teroris, Kalara tidak pernah 
merasa takut. Alasannya, sewaktu diri¬ 
nya memutuskan menjadi hamba 
Tuhan, artinya dia telah tanda tangan 
kontrak mati; dia tidak akan mundur dari 
pekerjaan Tuhan. "Ancaman itu hal 
biasa, bukan sesuatu yang menakutkan 
dan tidak menurunkan semangat kerja 
(baca: pelayanan). 

Demikian juga dengan jemaat yang 
mengikuti kebaktian, bukannya menyu¬ 
sut, malah semakin meningkat. Bukti¬ 
nya, berdasarkan catatan setiap ming¬ 
gu, setelah tragedi itu jumlah jemaat 
yang hadir di atas angka 700. Padahal 
sebelum peristiwa itu, jumlah jemaat 
setiap minggu berkisar 500 orang. Per¬ 
ubahan angka ini bisa saja karena ada 
jemaat dari gereja lain yang datang 
sekadar datang dan ingin mengetahui, 
apa yang terjadi di Efata. Bukan tidak 
mungkin pula ada jemaat yang pindah 
ke gereja lain. 


Tentang sikap gereja atas kasus Pdt 
Susianty, Kalara mengajak kita untuk 
melihat kenyataan. Gereja harus men¬ 
desak pemerintah agar segera menun¬ 
taskan masalah ini. Sebagaimana janji 
mereka di depan peti jenazah Susianty. 
(Di depan peti jenazah Susianty, Kapolri 
Jenderal Da'i Bachtiar berjanji akan 
mengungkap segera kasus penemba¬ 
kan itu, Red). Ini bukan kasus pembunu¬ 
han yang pertama, tapi sudah puluhan 
kali. Pelakunya pun tidak tertangkap 
dan kasusnya tidak terselesaikan. 

Dia heran kenapa kasus serupa yang 
terjadi di Palu sulit diungkap, padahal 
di kota lain, kasus seperti ini cepat 
terungkap dan pelakunya ditangkap 
dalam bilangan hari, tidak sampai 
tahun. "Apakah karena ini daerah 
Kristen, lalu mereka berbuat 
seenaknya? Yang disampaikan kepada 
kita melalui media massa, paling-paling 
bahwa pelakunya sudah teridentifikasi, 
wajah pelaku sudah dikenal berda¬ 
sarkan sketsa, dan sebagainya. Kemu¬ 
dian yang terjadi adalah salah tangkap 
dan salah tembak lagi," katanya kesal. 

Padahal, menurutnya, melihat profe¬ 
sionalitas polisi dalam mengungkap dan 
menangkap pelaku peledakan bom di 
Bali dan Hotel JW Marriott, Jakarta, ka¬ 
sus di Poso dan Palu mestinya segera 
diungkap. Apalagi Kapolri sudah ber¬ 
janji menuntaskannya. 

Atas kinerja aparat yang dinilainya 
lamban itu, pihaknya sudah mengingat¬ 
kan aparat, baik melalui DPRD, maupun 
secara langsung. "Kita tidak mau keja¬ 
dian seperti ini terulang dan menjadi 
trauma bagi warga Palu dan sekitarnya. 
Karena kasus pembunuh Susianty Tinu¬ 
lele, diawali pembunuhan atas Jaksa 
Ferry Silalahi, gereja dibom, mobil di¬ 
bom dan lain-lain. Hal ini menjadi gan¬ 
jalan dan meresahkan gereja," 
ungkapnya.. 

Binsar TH Sirait 
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Pdt. Rinaldy Damanik, 

di Rumah Tahanan Negara Palu - Sulawesi Tengah 

Kasus Penembakan Pdt Susianty 

Bukan Kriminal Murni ~ 



P DT. RINALDY DAMANIK, 
mengaku tidak punya kata- 
kata untuk mengungkap¬ 
kannya betapa biadabnya 
perbuatan si pembunuh Pdt 
Susianty, apalagi dia dieksekusi 
saat melaksanakan tugas spiritual, 
di atas mimbar gereja. "Saya tidak 
bermaksud membedakan 
pembunuhan Pdt. Susianty 
dengan tindakan kekeras an di luar 
gereja. Namun peristiwa ini 
menjadi istimewa karena Susi 
tewas saat sedang melaksanakan 
tugas," kata Pendeta Rinaldy 
Damanik ketika ditemui 
REFORMATA di Rumah Tahanan 
Negara Palu, Sulawesi Tengah. 

Atas dasar itulah dia memprotes 
keras ucapan Kapolri dan Kapolda 
yang mengatakan bahwa pembu¬ 
nuhan terhadap Susianty adalah 
kriminal murni. Menurutnya, perlu 
penjelasan apa artinya kriminal 
murni supaya kasus pembunuhan 
pendeta di atas mimbar, tidak dise- 
jajarkan dengan kasus pencurian 
ayam atau kasus-kasus lain. 

Kedua, Rinaldy mengamati per¬ 
soalan ini berdasarkan pengalaman 
di Poso beberapa waktu yang lalu. 
Ini sejenis skenario lama yang 
direproduksi kembali dalam upaya 
mengadu domba umat Kristen 
dengan Islam. Untuk itu dia meng¬ 
himbau masyarakat supaya cer¬ 
mat, jangan cepat terpancing 
untuk melakukan pembalasan yang 
bisa berakibat fatal. "Adu domba 
itu sangat jahat, jadi semua pihak 
harus menahan diri dan memba¬ 
ngun rekonsiliasi," urainya. Jika kita 


terpancing dan melakukan pemba¬ 
lasan, Sulteng akan kembali mem¬ 
bara, dan bukan tidak mungkin me¬ 
luas ke seluruh wilayah Nusantara, 
bahkan dunia. 

Ketiga, Rinaldy masih mengait¬ 
kan hal ini dengan Deklarasi Malino, 
baik yang pertama dan kedua 
untuk konflik Poso. "Saya memper 
tanyakan dengan keras, apakah ini 
buah dari Deklarasi Malino. Perta 
nyaan kedua, apakah benar otak 
pelaku kerusuhan Poso, pelaku 
utamanya, perancangnya, sudah 
terungkap?" 

Dia sendiri berpendapat bahwa 
kasus Poso belum terungkap, se¬ 
bab yang ditangkapi itu bukan 
pelaku utama. "Saya bergaul de¬ 
ngan beberapa pasukan Laskar 
Jihad dan pelaku penyerangan 
Desa Beteleme, yang dari sisi 
karakter, mereka hanyalah pion- 
pion. Mereka ini hanya orang yang 
disuruh dan diberi janji-janji dan 
sebagainya. Tapi otaknya sendiri 
belum terungkap apalagi tertang¬ 
kap. Ini penting dalam melihat 
Sulawesi Tengah secara jernih," 
lanjutnya. 

Dia mengatakan, semua pihak 
harus rela meninjau kembali Dek¬ 
larasi Malino. Sebab apalah dampak 
dari tindakan saling memaafkan 
secara instan, terlalu terburu- 
buru? "Masak deklarasi bisa ter- 
cipta dalam waktu sehari, tanpa 
melibatkan pihak yang berkonflik?" 
lanjutnya. 

Tentang penembak Pdt Susi¬ 
anty, Rinaldy mencermati cara si pe 
nembak yang sangat tenang, yang 


menandakan dia adalah orang 
profesional. "Siapa orang yang 
profesional dalam tembak-menem¬ 
bak di negara ini? Itu pertanyaan 
pokok. Kalau penembak itu masya 
rakat sipil, maka negara dalam ke 
adaan bahaya, karena masyarakat 
sipil lebih ahli menembak dari 
aparat," ujarnya tanpa bermaksud 
menuduh pihak-pihak tertentu. 

Mati di Atas Mimbar, Idaman 
Setiap Pendeta 

Tewasnya Pdt. Susianty Tinulele 
S.Th di tangan pembunuh berda¬ 
rah dingin, tentu seijin dan sepe¬ 
ngetahuan Tuhan. Tidak semua 
orang bisa menjadi martir. Pdt. 
Susianty adalah satu di antara 
sekian banyak manusia yang men¬ 
dapat penghargaan dari Tuhan. 
Mati di atas mimbar adalah idaman 
semua pendeta. Demikian penda¬ 
pat Pdt.Johanes Toding (71), 
mantan perwira Polri berpangkat 
letnan kolonel, yang sudah menjadi 
pendeta selama 40 tahun. 

Oleh sebab itu Toding memban¬ 
tah pernyataan Kapolda Sulteng 
Brigjen Polisi Taufik Ridha yang 
menyatakan bahwa tewasnya Pdt 
Susianty murni kriminal. "Tragedi ini 
rekayasa terselubung dari sekelom¬ 
pok masyarakat yang ingin meng¬ 
adu domba umat Kristen dan Is¬ 
lam," tandasnya. 

Menurut mantan anggota DPRD 
Palu (1982-1992) ini, tindakan 
biadab ini sebenarnya tidak perlu 
terjadi jika semua pemeluk agama 
mengerti hakekat agama yang 
dianutnya. Pembunuhan atas Pdt. 


Susianty adalah pekerjaan teroris, 
yang tidak menginginkan Sulawesi 
Tengah aman. 

Hal senada juga disampaikan oleh 
Ketua Umum PGI Natan Setiabudi 
di Jakarta beberapa waktu lalu. 
Menurutnya, kasus ini adalah 
kejahatan politik. Dari berbagai 
kasus yang terjadi di kawasan ini, 
tidak ada satu pun pelaku yang 
tertangkap, bahkan terkesan 
saling mengait. 

Sedangkan Max D. Wakary, 
gembala sidang GPDI Maranatha 
Medan, menyatakan, tewasnya 
Pdt. Susianty adalah kealpaan 
aparat keamanan. Kapolda dan Ka¬ 
polres harus turun dari jabatannya 
karena tidak mampu mengaman¬ 
kan kotanya. Kapolri dituntut 
untuk lebih tegas, dan menempat¬ 
kan orang-orang yang kapabel, 
apalagi daerah ini masih rawan. 

PDS Diteror 

Ternyata, bukan hanya gereja 
dan masyarakat Palu yang diincar 
teroris. Partai Damai Sejahtera 
(PDS) pun mendapat 'bagian'. 
Melalui short message Service 
(SMS), disebarluaskan bahwa 
seorang kader PDS ditembak mati. 
Namun setelah dicek ke Palu, isu 
tersebut tidak benar. 

Atas kasus ini, Ketua Umum PDS 
Ruyandi Hutasoit menegaskan 
bahwa partainya siap memper¬ 


tahankan martabat bangsa. Karena 
pembunuhan di dalam gereja sama 
artinya menghina bangsa dan 
negara. "Mereka tidak menghargai 
harkat dan martabat sebagai 
bangsa yang relijius, bangsa yang 
berbudaya dan ramah tamah. 
Mereka menghina Pancasila ter¬ 
utama sila pertama, Ketuhanan 
yang mahaesa. Kalau membunuh 
dalam konflik, kita bisa mengerti. 
Tetapi ini dalam gereja, saat 
ibadah, mendengarkan suara 
Tuhan," tandas Ruyandi di ruang 
kerjanya. 

Sementara itu, Alma Sherphard 
gembala sidang Gereja Rakyat, 
Jakarta, menegaskan bahwa ge¬ 
reja harus bersatu dan menyam¬ 
paikan sikap yang jelas. Selama ini 
gereja tidak mampu memberikan 
'perlawanan'. Yang terjadi hanya 
pernyataan demi pernyataan yang 
tidak jelas arahnya seperti: 'jangan 
terpancing!' Sudah terlalu banyak 
pernyataan tetapi hasilnya sama 
saja, sementara orang Kristen 
terus berjatuhan. Gereja tidak 
mempunyai rumusan yang jelas 
dengan pemerintah dan polisi agar 
peristiwa seperti ini tidak terulang. 
Gereja tidak berbuat apa-apa. 
"Seharusnya gereja membentuk 
tim pencari fakta dan melakukan 
observasi, serahkan ke peme¬ 
rintah, lalu sampaikan tuntutan 
yang jelas," ujarnya. 

Binsar TH Sirait 


Pdt. Irianto Kongkoli 
Gembala Jemaat GKST Musafir 

Kematian Pdt Susianty 
Menyatukan Umat Kristen Palu 



G ereja musafir 

merupakan gereja yang 
tumbuh akibat keru¬ 
suhan yang pecah di Poso pada 
tahun 1998 - 2000. Sesuai 
namanya - Gereja Musafir - 
gereja ini tidak punya tempat 
permanen, melainkan sifatnya 
berpindah-pindah. Meski 
demikian, jemaatnya pernah 
mencapai 7.000 jiwa, yang terdiri 
dari para pengungsi, tentu saja. 
Gereja pengungsi ini dirintis dan 
dilayani oleh Pdt. Irianto Kongkoli. 
Selama beberapa waktu, 
Pdt.Susianty menjadi bagian dari 
gereja tersebut, sebagai hamba 


Tuhan. Ia juga membina anak se¬ 
kolah minggu, remaja dan pemuda 
yang berada di pengungsian, baik 
di Poso maupun Palu. Irianto 
Kongkoli menanggalkan posisinya 
sebagai gembala sidang dan 
berkonsentrasi menangani para 
pengungsi yang memasuki Palu. 

Bagaimana Anda punya 
inisiatif membuka gereja ini? 

Sejak kerusuhan Poso meledak 
pada tahun 1998, para pengungsi 
yang tidak terarah saya kumpulkan 
dan jadilah persekutuan musafir. 
Artinya, tidak ada tempat kebak- 
tian yang tetap, selalu bergerak 


maju-mundur bak musafir. Pada 
mulanya saya bekerja sendirian, 
kemudian Pdt. Susianty bergabung 
setelah menyelesaikan masa 
vikaris-iv/a di GKST Efata Palu. 

Ketika dimulai tahun 2000, 
jemaat gereja ini pernah mencapai 
7.000 jiwa, sekarang tinggal sekitar 
178 keluarga. Karena setelah ke¬ 
adaan di Poso aman, para jemaat 
pengungsi kembali dan dirawat 
oleh gerejanya masing-masing. 

Bagaimana menangani dan 
menampung pengungsi? 

Harus dibedakan pengungsi 
Kristen. Mereka tidak pernah 
meminta apa pun pada pemerin¬ 
tah atau kepada siapa pun. 
Pengungsi Kristen adalah peng¬ 
ungsi pekerja. Mereka mencukupi 
diri sendiri, sedangkan akomodasi 
mereka cari sendiri. Ada yang 
tinggal di kos-kosan dan yang lain 
menumpang di keluarga. Selama 
4 tahun mereka hidup begini dan 
bagus-bagus saja. 

Selama pengungsi Kristen di 
Kota Palu, pemerintah pusat 
maupun daerah tidak punya 
perhatian sama sekali. Pemerintah 
tidak pernah memberi bantuan. 
Kalaupun ada bantuan pemerin 
tah, itu disalurkan melalui kantor 
kecamatan dan tidak ditujukan 
kepada pengungsi Kristen, tetapi 
secara umum. Jadi kalaupun ada 
pengungsi Kristen yang mengam¬ 
bil jatah itu adalah hak pribadinya. 
Namun secara resmi pemerintah 
tidak pernah datang ke posko 
gereja pengungsi. 

Jam berapa kebaktian 


Minggu? 

Kami kebaktian minggu pukul 
09.00 WITA, yang hadir 180 or¬ 
ang. Mereka akan datang secara 
serentak dalam rombongan untuk 
melindungi satu dengan yang lain. 
Tidak seperti jemaat yang utuh, 
datang satu per satu. 

Apa peran Pendeta Susianty 
di Gereja Pengungsi? 

Pendeta Susianty membantu 
pelayanan di antara pengungsi 
selama 3 tahun ini. Selama 2 tahun 
lebih ia menolong keluarga peng¬ 
ungsi yang mengalami permasala¬ 
han. Ia relawan tanpa pamrih dan 
sangat luar biasa. Ia menangani 
pemuda pengungsi yang ada di 
Palu dan anak sekolah minggu. Ia 
juga memimpin kebaktian setiap 
hari Rabu. Jadi pada waktu 
mendengar ia ditembak di GKST 
Efata Palu, saya terkejut luar biasa. 
Padahal ia khotbah di sana itu 
menggantikan Pendeta Agustin 
Pitao Bahbao 

Susi berada pada posisi yang 
'salah' pada waktu itu? 

Tidak. Justru menurut Tuhan, 
Susi berada pada posisi yang tepat. 
Apa yang dialami Susi adalah 
kerinduan setiap pendeta. Kalau 
pendeta tidak rindu mati di atas 
mimbar, dia bukan pendeta. Kalau 
ada pendeta yang merasa takut 
mengalami peristiwa seperti 
Susianty, sebaiknya dia membuka 
jubah dan menanggalkan kepen- 
detaan. Pada waktu teken kon¬ 
trak jadi pendeta, harus seperti 
Susi, siap mati syahid. 

Susi menerima sesuatu yang luar 


biasa. Tuhan menjadikan dia pere¬ 
kat bagi gereja. Pada waktu dia 
terbunuh di atas mimbar, semua 
gereja 'tumpah' ke GKST Efata 
Palu. Susi telah berhasil mengum¬ 
pulkan semua pendeta se Kota 
Palu. Susi berhasil mempersatukan 
orang Kristen se Kota Palu. Itulah 
kali pertama orang Kristen 
ngumpul dalam jumlah terbesar di 
Kota Palu, pada saat memberi 
penghormatan terakhir kepada¬ 
nya. 

Artinya? 

Apa yang dialami Pendeta 
Susianty adalah penderitaan orang 
Kristen di Kota Palu. Penderitaan 
telah menyatukan orang Kristen 
di kota Palu. Perasaan sedih telah 
merekatkan orang Kristen di kota 
Palu. Sehingga mereka merasakan 
bukan hanya GKST yang diperla¬ 
kukan seperti itu, tapi semua 
gereja. Bahkan gereja Katolik 
yang selama ini terkesan sangat 
eksklusif muncul dengan aksesori 
dan simbol-simbolnya, jubah 
kebesarannya. Mereka datang 
bergabung dengan jemaat 
Protestan. Jadi, tidak heran jika 
seorang pastor berkata, 'Ini harus 
dirombak. Jangan pikirkan Katolik 
sendiri, Protestan sendiri. Kita 
harus menyatukan langkah 
bersama." Kemudian perseteruan 
antara Bala Keselamatan dengan 
GKST berkaitan dengan masa lalu, 
langsung cair. Mereka merasakan 
penderitaan GKST adalah 
kesengsaraan mereka juga. 
Senasib sepenanggungan, 
penderitaan itu tidak hanya milik 
GKST. 

Binsar TH Sirait 
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reja Kristen Kalimantan Barat (GKKB), Pontianak 


Pendeta di Satu Mimbar 


Bila Anda berjalan-jalan di Kota Pontianak, Kalimantan Barat, cobalah mampir ke 
Gereja Tionghoa tertua di sana. Banyak keunikan yang ada di gereja itu. 


S UATU hari Minggu, pukul 
sembilan pagi, di Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat, 
sekitar dua bulan silam... Dua or¬ 


ang pendeta dengan setelan jas 
dan selendang sto/atampil bersama 
di mimbar Gereja Kristen 
Kalimantan Barat (GKKB). Ada apa 
gerangan? 

Yang jelas, mereka berdua tidak 
sedang mengadakan debat di 
depan jemaat, melainkan menjadi 
petugas liturgi pada kebaktian 
Minggu itu. 

Memang, dalam ibadah Minggu, 
GKKB Pontianak ini memiliki 
keunikan dibanding gereja pada 
umumnya. Salah satu keunikan itu 
adalah penggunaan seorang 
penerjemah bahasa Mandarin. 

Keunikan yang lain, keseluruhan 
rangkaian proses beribadah mulai 
dari votum, doa pembukaan, 


khotbah, sampai dengan pengu¬ 
tusan dan berkat menggunakan 
bahasa pengantar Mandarin. 
Namun, jemaat tamu yang tidak 


mengerti bahasa dari daratan Cina 
ini tak perlu khawatir. Karena pihak 
gereja menyertakan seorang 
pendeta pendamping yang ber¬ 
tugas khusus menerjemahkan 
bahasa Mandarin ke bahasa Indo¬ 
nesia. 

Pemakaian bahasa Mandarin 
sebagai bahasa pengantar dalam 
ritual ibadah gereja ini tentu meru¬ 
pakan hal yang wajar, mengingat 
hampir 90 persen warga jemaat 
gereja yang terletak persis di 
jantung Kota Pontianak ini adalah 
etnis Tionghoa, sedangkan sisanya 
adalah kaum/suku pendatang. 

Berdiri tahun 1935 

Di balik tata ibadah yang unik itu, 


sejarah berdirinya gereja yang 
beralamat di Jalan Gajah Mada 250 
Pontianak ini juga cukup unik. 
Berdasarkan penuturan Pdt 
Samuel Fu, S.Th, Gembala Sidang 
GKKB, gereja yang didirikan pada 
tahun 1935 ini, cikal bakalnya 
adalah tiga gereja yang ada di 
daerah-daerah Kalimantan Barat, 
yakni Singkawang, Pontianak, dan 
Pemangkat. Keberadaan ketiga 
gereja ini dirintis oleh para 
missionaris Belanda pada 1906. 

Sedangkan GKKB Pontianak 
sendiri berawal dari kebaktian 
rumah-tangga warga Tionghoa 
yang 'hijrah' dari negeri leluhurnya 
menuju Kalimantan. Pada 6 Juni 
1935, Gereja Pontianak resmi 
didirikan dengan nama Tiong Hua 
Kie Tok Kauw Hwee. 

"Setelah resmi berdiri, gereja ini 
menerima banyak bantuan pela¬ 
yanan dari gereja Belanda. Kegi¬ 
atan pelayanan gereja sempat 
terhenti selama penjajahan 
Jepang, dan baru aktif kembali 
setelah Indonesia merdeka," 
ungkap pria berkacamata ini. 

Pada tahun 1960, lanjut Samuel, 
mulai dirintis upaya penggabungan 
ketiga gereja terbesar di Kali¬ 
mantan Barat itu menjadi satu 
organisasi. Tahun 1966, seluruh 
pimpinan ketiga gereja tersebut 
sepakat untuk bersatu dan 
memakai nama gereja Tiong Hua 
Kie Tok Kauw Hwee. 

Mereka juga sepakat menetap¬ 
kan Gereja Pontianak menjadi 
pusat sinode, dan gereja-gereja 
lainnya menjadi cabang di daerah. 
Tahun 1966 itu juga Tiong Hua Kie 
Tok Kauw Hwee resmi mendaftar¬ 


kan diri ke Departemen Agama RI. 

Meletusnya peristiwa Gerakan 30 
September (G-30-S/PKI) tahun 
1965 membawa dampak buruk 
bagi keberadaan gereja Tionghoa 
tertua di Kalimantan Barat itu. 
Salah satu adalah meningkatnya 
gerakan anti-Cina. Situasi ini 
mendorong pimpinan gereja 
untuk mengubah nama. 

Setelah mengalami perdebatan 
yang cukup alot dalam Sidang Raya 
Gereja Pontianak tahun 1967, 
akhirnya diputuskan mengubah 
nama Tiong Hua Kie Tok Kauw 
Hwee menjadi Gereja Kristen 
Kalimantan Barat -- disingkat GKKB. 

Tradisi Cina. 

Boleh dikatakan, penduduk kota 
yang terkenal dengan garis 
khatulistiwanya ini hampir 40 
persennya adalah etnis Tionghoa. 

Wajah-wajah berkulit putih 
mulus dan bermata sipit ini men¬ 
dominasi nyaris di seluruh pelosok 
jalan-jalan protokol Kota Pontianak. 

Maka,tidak mengherankan, 
apabila di hari-hari raya khusus etnis 
Tionghoa seperti Tahun Baru Cina 


atau Imlek, Festival Perahu Naga 
{Dragon Festival) dan Pesta Kue 
Bulan, hampir seluruh jalan-jalan 
besar di kota yang terkenal dengan 
jeruk Pontianak-nya ini, penuh 
dengan umbul-umbul dan hiasan- 
hiasan bernuansa Cina. 

Tak ketinggalan pula, gereja yang 
mempunyai jemaat hampir 2000 
orang ini, turut serta berpartisipasi 
dalam merayakan hari-hari besar 
warga Tionghoa itu. "Gereja ini 
adalah gereja yang Injili. Kami 
mencoba menerapkan budaya 
Tionghoa dalam kontekstualisasi 
iman Kristen, seperti perayaan 
Imlek dan lain-lain," tutur Samuel. 

Sementara itu, data dari pihak 
gereja menyebutkan, sampai pada 
tahun 2000, Sinode GKKB memiliki 
28 anggota gereja yang terdiri dari 
17 jemaat dan 11 Pos PI dengan 
jumlah anggota yang aktif 
beribadah sekitar 10.000 jiwa. 
Sedangkan hamba Tuhan yang 
aktif melaksanakan pelayanan 
terdiri dari 12 orang pendeta dan 
42 orang penginjil. 

Dan i e! Siahaan 




Liputan 

Suasana 
Penyembahan 
Warnai Konser 
“Tuhan Pegang 
TanganKu” 

S EBUAH konser musik apik 
bertajuk "Tuhan Pegang 
Tangan-ku" ditampilkan oleh 
pencipta lagu Ria Prawiro bersama 
dengan seorang penyanyi ber¬ 
bakat Rio Silaen, bertempat di 
Hotel Dharmawangsa, Jakarta 
Selatan, Selasa malam, tanggal 10 
bulan silam. 

Acara launching kaset baru 
sekaligus penyembahan ( Praise 
and Worship) malam itu secara 
khusus juga menampilkan Aminoto 
Kosin sebagai dirigen sekaligus 
pengarah musiknya. Tak heran, jika 
sentuhan orkestra terdengar 
begitu kental mewarnai hampir 
seluruh lagu dalam album kompilasi 
yang secara khusus dibuat oleh Ria 
Prawiro ini. 

Acara dibuka dengan permainan 
instrumen orkestra yang dipimpin 
Aminoto Kosin. Kemudian, dari 
balik panggung, muncullah Rio 
Silaen perlahan-lahan seraya 
menyanyikan lagu "Kekudusan- 
Mu", disambut dengan beberapa 
lagu seperti "Adil dan Benar" dan 



"Lagu Penghiburku". 

Suasana kembali khusuk, saat 
pria kelahiran Jakarta 24 Januari 
1975 ini menyanyikan lagu 
"Suaramu" yang bernada slow. 
Sebaliknya, kesan ceria muncul 
ketika duet Ria-Rio melantunkan 
lagu "Cinta-Mu". 

Ria mengakui, sudah bertahun- 
tahun ia membuat beberapa lirik lagu, 
sekaligus musiknya. Namun, karya- 
karyanya itu tak pernah dipublika¬ 
sikan, apalagi dijadikan album 
kompilasi. Meski demikian, suatu 
saat, talentanya di bidang musik itu 
tercium oleh Andi Panggabean, 
yang lalu mendorongnya untuk 
membuat album rohani. 

Dalam album ini Ria menciptakan 
beberapa lagu, antara lain "Tuhan 
Pegang Tanganku", dan "Yesus 
PenolongKu". Tapi, ada juga yang 
digarapnya berdua dengan Andi 
Panggabean: "Cinta-Mu". Semen¬ 
tara bersama putranya, David 
Wiratama, ia menciptakan "Yesus 
Menjawab ". 

& D ani e! Siahaan 


Persekutuan Doa 

PD Surya Kasih 

Kumpulkan 


SULIT 
mengumpulkan 
orang-orang 
sibuk, apalagi 
yang selalu 
berkomitmen 
dengan waktu, 
untuk diajak 

Purbandari bergabung 
dalam 
persekutuan doa (PD). Itulah yang 
dihadapi oleh wanita bernama 
lengkap Purbandari SH, MM, MH, 
ketika mulai merintis PD khusus 
untuk para notaris dan pejabat 
pembuat akta tanah (PPAT) di 
wilayah Jakarta dan sekitarnya. 

"Saya sangat kesulitan mengum¬ 
pulkan mereka, karena mereka 
sangat sibuk dengan pekerjaan 
masing-masing. Saya tidak bisa 
mengandalkan kekuatan sendiri, 
makanya saya sering berdoa agar 
para pekerja notaris itu diketuk 
hatinya untuk mengikuti PD di 
tempat ini," ujar Purbandari ketika 
ditemui REFORMATA di kantornya, 
di kawasan Cempaka Putih, Jakarta 
Pusat. 

Keterbebanannya dalam mendi¬ 
rikan PD khusus Notaris, PPAT, dan 
keluarga, semata-mata karena 
kasih Kristus yang selama ini 
menyertai kehidupan pribadi dan 
keluarganya. Kasih Kristus sudah 
ada dalam kehidupannya, maka dia 


mencoba menyalurkannya melalui 
persekutuan doa yang didirikan¬ 
nya. 

Terus mengingatkan, prinsip 
inilah yang selalu dipakai oleh 
wanita yang juga berprofesi 
sebagai notaris ini, dalam 
mengembangkan persekutuan 
doanya itu. Maka, hasilnya 
sungguh ajaib. Dalam kurun waktu 
kurang dari tiga tahun, anggota PD 
khusus Notaris dan PPAT itu telah 
memiliki anggota sebanyak 40 or¬ 
ang lebih. 

"Mereka itu harus menjadi 
terang dan garam di dunia pekerja¬ 
annya. Karena, mereka sendiri 
mempunyai pengetahuan hukum 
yang cukup untuk membantu 
masyarakat yang berkaitan dengan 
masalah kenotariatan," cetusnya. 

Kaum 
Matjinal 

Sebelum 
memulai 
pelayanannya 
di PD Notaris 
dan PPAT itu, 

Purbandari 
rupanya sudah 
terlebih dulu 
membuat 
persekutuan 
bagi para kaum 
marjinal seperti 


pemulung dan pengemis yang 
dinamakan PD Surya Kasih, tepat 
pada bulan Maret 2001. 

Menariknya, selain memberikan 
siraman rohani kepada kaum papa 
ini, PD Surya Kasih kerap mem¬ 
berikan bantuan berupa sembako, 
khususnya pada hari-hari raya besar 
keagamaan seperti Natal dan 
Tahun Baru. 

Purbandi juga mengatakan, 
rencana ke depan selain aksi sosial, 
PD Surya Kasih akan mengadakan 
kerjasama, khususnya dengan PD- 
PD di lingkungan Badan Perta¬ 
nahan Nasional (BPN) atau 
beberapa pengadilan yang ada di 
Jakarta. 

-r Dan i e! Siahaan 
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Iskandar Sitorus 

Ketua Umum dan Pendiri Lembaga Bantuan Hukum Kesehatan 

Lembaga baTidak akan Bisa Didikte! 


L EMBAGA Bantuan Hukum 
Kesehatan (LBHK) yang 
berjuang bagi kesehatan 
masyarakat, selama ini kurang 
dikenal luas. Namun, begitu kasus 
Teluk Buyat di Minahasa, Sulawesi 
Utara, atau yang lebih dikenal 
dengan penyakit minamata 
mencuat, LBHK tiba-tiba saja 
menjadi pusat perhatian publik. 
Pernyataan-pernyataan yang 
dilontarkan lembaga ini, atas 
dugaan pencemaran yang terjadi 
di Teluk Buyat, tak ayal membuat 
berbagai pihak seperti kebakaran 
jenggot. Seiring dengan itu, 
sejumlah pihak mulai melirik dan 
mencoba mendikte lembaga 
pimpinan Iskandar Sitorus ini. Tapi, 
karena komitmennya yang tinggi, 
sebagaimana visi dan misinya, 
LBHK bergeming (bersikukuh, 
Red). Lembaga ini tidak bisa dibeli, 
baik dengan uang maupun 
jabatan. Apa dan bagaimana kiprah 
LBHK ini? Berikut wawancara 
REFORMATA dengan Pendiri dan 
Ketua Umum LBHK, Iskandar 
Sitorus, di ruang kerjanya belum 
lama ini. 

Bagaimana latar belakang 
berdirinya LBHK? 

Tahun 1994 saya melakukan 
penelitian transplantasi organ ginjal 
manusia dari perspektif hukum 
perdata. Penelitian ini saya lakukan 
di Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo (RSCM) Jakarta, 
RS Persekutuan Gereja-gereja In¬ 
donesia (PGI) Cikini, RS Ibu dan 
Anak Harapan Kita. Tetapi, ada 
rumah sakit yang menolak kami, 
seperti RS Pusat Angkatan Darat 
(RSPAD) Jakarta, serta Yayasan 
Ginjal Nasional Indonesia. Hasil 
penelitian sangat luar biasa: posisi 
pasien terhadap rumah sakit dan 
dokter tidak setara. 

Karena hasil riset ini menggelitik 
hati dan pikiran, kami buat semi¬ 
nar nasional dan lahirlah Gerakan 
Pemerhati Peduli Kesehatan 
Masyarakat pada tahun 1996. 
Pada tahun 1997 saya mendirikan 
Yayasan Mencari Orang Hilang di 
Medan. Tahun 1998 saya kembali 
ke Jakarta mendirikan LBHK, tapi 
masih secara lisan. Tahun 1999, 
lembaga itu diakte-notariskan 
dengan 4 orang pendiri. Suatu 
ketika saya mendapat kesempatan 
studi banding ke Australia dan 
melakukan penelitian tentang 
kesehatan sampai tahun 2002. 


Tiba di Jakarta, saya mengge¬ 
rakkan kembali LBHK. 

Dalam perkembangan serta 
tuntutan zaman, akte pendiri LBHK 
diperbarui menjadi 3 orang dan 
struktur organisasi diperluas: ada 
pengurus, pengawas, nara 
sumber, penggalangan dana dan 
sebagainya. Inilah embrio LBHK. 

Visi dan misinya? 

Yang paling utama ialah 
menemukan sistem kesehatan 
masyarakat Indonesia. 

Sistemnya sudah ditemukan? 

Kami (LBHK, Red) sudah 
menemukan, tetapi negara 
belum. 

Apa sebabnya? 

Terhalang oleh kepentingan 
pemilik modal, pemilik rumah 
sakit, pabrik obat, dan 
sebagainya, yang nampaknya 
lebih kuat. Dan ini sangat 
berbahaya. 

Sejauh mana tingkat 
bahayanya? 

Bisa dikatakan 80% rumah 
sakit akan ambruk. 

Dalam arti? 

Sebanyak 80% dari 1450 
rumah sakit di Indonesia akan 
tutup, jika menggunakan sistem 
kesehatan yang mendekati ideal. 
Ini masih mendekati, kalau ideal 
mungkin yang tinggal bisa 
dihitung dengan jari. 

Dananya dari mana? 

Dana pribadi. 

Tidak ada bantuan dari luar 
atau tempat lain? 

Kami belum pernah terima 
bantuan dari luar atau dari 
lembaga. Sejauh ini kami hanya 
menerima bantuan dari individu. 

Pernah coba mencari dana? 

Kami tidak mau. 

Kenapa? 

Saya tidak mau jadi pengemis. 
Kalaupun menjadi pengemis, lebih 
baik menjadi pengemis di jalanan: 
orang menyumbang hanya lempar 
receh, selesai. Sekarang ini, kan, 
repot. Orang menyumbang, 
namun meminta reporting. 

Maksudnya? 


Kami coba didikte 
oleh mereka. Misalnya,' 
sudah beberapa kali 
lembaga besar mau 
menyumbang, tetapi 
format dan reporting, 
mereka yang 
tentukan. 

Kasus apa saja yang 
pernah ditangani 
LBHK dan menjadi 
soroton publik? 

Saefuddin tanpa alat 
kelamin. Pembantu 
rumah tangga di 
Bekasi. Dokter di PTP 
yang mogok, demam 
berdarah dini, hak 
kesehatan Gus Dur 
yang dilanggar oleh 
KPU, endemi malaria di 
Sukabumi, dan 
sekarang yang masih 
hangat, Teluk Buyat. 


Semua sukses ditangani? 

Relatif. Soalnya tidak ada 
takaran untuk menentukan 
sukses atau tidak. 

Kasus apa yang paling 
menonjol selain Minamata? 

Kasus Gus Dur, yang hak 
kesehatannya dihalangi oleh 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Bagaimana dengan 
Indorayon? 

Belum ada yang mengundang 
kami ke sana. Jadi formatnya 
begini, supaya jangan sampai 
salah mengerti. Dalam kasus 
endemi malaria di Sukabumi, kami 
diundang oleh salah satu media. 
Saya menyampaikan komentar, 
namun mereka mengatakan agar 
saya tidak hanya memberi 
komentar saja, tapi harus turun 
langsung ke lapangan. Akhirnya 
kami terjun langsung, dan 
menemukan format bagaimana 
melindungi masyarakat kalau ada 
endemi. 

Sedangkan untuk kasus Teluk 
Buyat, kami diundang oleh 
Yayasan Hati Nurani dan Suara 
Perempuan dari Minahasa. Jadi 
kami tidak menangani lingkungan 
an sich. Kami tidak punya kantor 
perwakilan, yang ada hanya sel- 
sel secara independen. Mereka 
yang mengundang kami, 
sehingga kasus ini kami teliti dari 
sudut hak kesehatan publik. 



HEAHT1 

network@heartline.co.id / / 

www.heartline.co.id ( 

jmT 

tetwork 

^ v _ ° 

— The Master's Touch 

Karawaci -100.6 Mhz 

Lampung - 92.15 Mhz 

Samarinda - 98.8 Mhz 

Bali -101.95 Mhz 


Seperti yang diatur dalam Pasal 
22 dalam Undang undang 
Kesehatan. 

Dalam kasus Indorayon, LBHK 
mau menangani kalau diundang. 
Selama ini tidak ada yang 
mengundang kami. Masalahnya 
lagi, kami tidak punya data 
akurat. Kami tidak mau datang 
ke sana tanpa data yang jelas. 
Kami juga menghormati 
pengelola atau yang menangani 
kasus itu pertama kali. Jangan 
sampai kami dikatakan sebagai 
pahlawan kesiangan. 

Kedua, pintu sebelah mana 
yang harus kami masuki pertama 
kali? Kampung mana yang kena 
masalah? Di LBHK, personil kami 
tidak lebih dari 15-17 orang dan 
tidak mungkin menguasai begitu 
banyak permasalahan tentang 
pelanggaran hak kesehatan 
masyarakat, jikalau tanpa peran 
aktif masyarakat. 

Berapa biaya yang dibayar 
oleh masyarakat yang minta 
bantuan LBHK? 

Gratis. Hanya, nanti setelah 
sembuh, biaya administrasi 
dikenakan sebesar Rp 300.000,- 
(tiga ratus ribu rupiah). 

Per orang? 

Ya, tapi umumnya tidak bayar. 
Jika sembuhnya enam bulan 
kemudian, tentu sudah lupa 
bayar. Contohnya, kembar siam 


dari Simalungun, Sumatera 
Utara, sudah 9 bulan belum 
sembuh. Bagaimana keluarganya 
bisa bayar? Justru kita mem -back 
up mereka, dan itu kewajiban 
negara. Ada ketentuan Pasal 9 
dari UU Kesehatan, itu yang kami 
kelola. 

Bagaimana dengan biaya 
operasional? 

Saya minta dari kawan-kawan. 
Saya tidak akan sebutkan nama 
mereka, sebab tidak etis. Ada 
juga individu-individu yang 
memberi bantuan keuangan. 
Tetapi kalau dari lembaga - 
mohon maaf - ini bola liar dalam 
pendonasian. 

Lalu bagaimana dengan 
(penggajian, Red) staf di 
sini? 

Ketika seseorang masuk, kita 
tanya mau ditempatkan di mana? 
Kalau di struktur tidak ada gaji, 
kecuali makan 3 kali sehari. Jadi 
di sini ada dapur umum. 

Kebutuhan hidup mereka 
(staf) bagaimana? 

Oke-oke saja. Kan, masih 
banyak orang muda. Selain itu 
kami membuka kantor pengacara 
kesehatan. Kalau yang datang 
tidak mampu, ya gratis. Kalau 
mampu, silakan bayar. Tentu saja 
setelah ada kesepakatan hitam di 
atas putih. 

Binsar TH Sirait 


SUARA SION PERDANA 

RASSINDA Untaian Nada Penabur Kasih MIKHz 



Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 


Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setipa hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 Tip. (021) 495090/6411492 
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Manajemen Kita 



Strategi Menjual: 

Membuat 



Jadi 


^ gembeli 
Pelanggan 


G UNA memenuhi kebutuhan 
konsumen yang setiap 
waktu mengalami 

peningkatan, beragam produk 
bermunculan. Dalam satu sisi, 
fenomena ini tentu menggem¬ 
birakan, sebab masyarakat memiliki 
banyak pilihan. Di lain sisi, hal ini 
melahirkan tingkat persaingan yang 
sangat sengit antar-produsen. 
Berbagai cara ditempuh untuk 
memenangkan pasar. 

Dalam rangka memenangkan 
persaingan ini, ada dua fenomena 
perubahan yang perlu dicermati 
yaitu, pertama, keberhasilan 
menjual tidak dapat dilakukan 
dengan hanya mengandalkan 
produk dan fungsinya saja. Hal ini 
disebabkan oleh semakin banyak¬ 
nya jumlah produk yang mirip satu 
sama lain. Misalnya, pergilah ke 
gerai majalah. Anda akan bingung 
untuk memilih produk yang ingin 
dibeli. Di lain pihak, Anda perlu 
waktu lebih banyak untuk memilih 
produk yang ideal. Ironisnya, or¬ 
ang semakin kekurangan waktu 
karena memerlukan lebih banyak 
waktu untuk bekerja. 

Kedua, seperti kata Jack Trout 
dalam The Better People Fallacy - 
"A good general never makes mili- 
tary strategy based on having bet¬ 
ter personnei" Esensinya, peme¬ 
nang dalam persaingan akan lebih 
ditentukan oleh keunggulan stra¬ 
tegi, bukan ketrampilan personil/ 
salesmanship saja. Oleh karena itu, 
keberhasilan penjualan di masa 
sekarang memerlukan perluasan 
manfaat dan peningkatan nilai 
selain manfaat dan nilai dari produk 
dan fungsinya bagi pembeli. Hal 
ini dapat diperoleh melalui proses 
berpikir strategis atau sales stra- 
tegic thinking, yang intinya antara 
lain: Melakukan identifikasi kebu¬ 
tuhan (bukan sekadar peluang). 
Hasil identifikasi selanjutnya 
dikembangkan. 

Era menjual kepada semua or¬ 
ang, di mana saja dan kapan saja 
sudah lewat. Langkah yang pal¬ 
ing praktis adalah melakukan 
identifikasi tentang siapa konsu¬ 
men, segmen mana yang paling 
tinggi kebutuhannya terhadap 
produk atau jasa yang akan 
ditawarkan. Langkah pengemba¬ 
ngan identifikasi atas kebutuhan 
ini tidak hanya dengan melon¬ 
tarkan pertanyaan: what (produk 
dan fungsinya), tetapi mencakup 
dimensi who (siapa yang membu¬ 
tuhkan), where (di mana mereka), 
why (mengapa mereka membu¬ 
tuhkan atau biasa disebut reason 
to buy), when (kapan mereka 
membutuhkan), dan how (bagai¬ 
mana memenuhi kebutuhan 
tersebut). 

^ Siapa calon pembeli, apa 
komunitas atau profesinya? 


Karyawan, ibu rumah tangga, 
pedagang, pialang, dan 
sebagai nya. 

y Di mana mereka menghabiskan 
waktu sehari-harinya dan kapan 
waktu luang mereka. 
y Apa yang paling berarti dari 
produk yang akan ditawarkan 
bagi mereka dan apa saja 
harapan mereka setelah 
membeli produk tersebut. 
y Kapan mereka memakai produk 
tersebut: setiap hari, hanya 
beberapa kali dalam sebulan 
atau setahun? 

y Bagaimana cara menawarkan 
produk, di mana calon pembeli 
tidak merasa tergangggu. 

Sebagai contoh. Beberapa 
tahun yang lalu, istri saya mem¬ 
bawa tiga pasang sepatu sepulang 
dari kantor. Ternyata sepatu 
tersebut dibeli dari seorang sa/es- 
man yang menawarkan sepatu 
kepada komunitas karyawan 
kantor yang sangat sibuk, dalam 
arti tidak mempunyai cukup waktu 
berbelanja ke toko. Selain itu, 
sepatu dibuat sesuai permintaan 
dan akan diperbaiki atau diganti jika 
nanti dirasa kurang pas. 

Mereka hanya menjual produk¬ 
nya di lingkungan Fakultas Kedok¬ 
teran Gigi Universitas Trisakti, 
perkantoran di Jalan Gajahmada 
dan Jalan Sudirman - semuanya di 
Jakarta. Menariknya, banyak orang 
asing yang menjadi pelanggan 
mereka. Waktu saya bertanya 
kepada istri saya mengapa beli 
(sampai) tiga pasang? Ternyata, 
menurut dia, jumlah itu yang 
terkecil yang dibeli oleh seorang 
karyawan. 

Penetrasi kepada kebutuhan 
yang dapat memberikan 

short term result. 

Menurut penelitian beberapa ahli 
sosiolog dan psikolog seperti Rob- 
ert Cialdino, Monty Robert, Mary 
Douglas dan lain-lain, disimpulkan 
bahwa " human as herd animals ." 
Artinya, manusia cenderung ber¬ 
tindak sebelum berpikir (bukan 
seperti anggapan orang pada 
umumnya bahwa orang akan 
berpikir dahulu baru bertindak). 
Atau di dalam proses membeli, or¬ 
ang cenderung mengikuti apa yang 
dibeli orang lain pada umumnya. 
(Bandingkan dengan perkataan 
Tuhan Yesus bahwa manusia itu 
seperti domba). Oleh karena itu 
diperlukan penetrasi kepada 
kebutuhan yang dapat membe¬ 
rikan hasil penjualan secepatnya 
untuk dapat menciptakan snow- 
ball effect. 

Membangun Supporting 
Value System. 

Berpikir strategis berarti selalu 
berpikir untuk jangka panjang, 


seperti bagaimana mengubah 
pembeli menjadi pelanggan. Oleh 
karena itu diperlukan dukungan 
dari semua jajaran di perusahaan 
dengan membangun antara lain : 

1. Strategi bersaing di tingkat yang 
benar. Sudah saatnya perusa¬ 



haan memindahkan landasan 
profitnya dari hanya volume 
penjualan dan harga jual ke 
peningkatan efisiensi kerja dan 
produktivitas. 

2. Budaya kerja perusahaan di 
mana tanggung jawab dan 


kepuasan pelanggan lebih 
diutamakan dari profit dan 
bekerja di atas dasar kebenaran 
dan kejujuran. Kalau pembeli 
puas dan terlayani dengan baik, 
bukan mustahil mereka akan 
menjadi pelanggan setia dan 
membawa serta komunitasnya 
yang pada akhirnya menambah 
pundi-pundi keuntungan per¬ 
usahaan. (BC/ Quantum 2004) 

Bachtiar Chandra 

Managing Partner, 
Quantum Management 
Consultants 
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Gereja-gereja Katolik Roma, 
Kristen Protestan dan 
Pentakosta bekerja sama 
dengan AlphaOmega Production 
i mempersembahkan Moving Bible 


' 

Apa itu Moving Bible? 


Melalui Moving Bible, setiap hari Anda akan menerima 
(Rp. 1000/SMS) berisikan ayat-ayat emas atau kutipan Alkitabiah, dan 
mendengarkan pembahasan/pemahaman Alkitab harian menggunakan 
telepon biasa dengan tarif pulsa lokal. 

Pembahasan/pemahaman Alkitab harian ini berupa pembacaan ayat- 
ayat Alkitab oleh Maria Oentoe, dan diikuti oleh pembahasannya yang 
dibawakan oleh seorang pastor/pendeta pilihan Anda. 

Pembahasan/pemahaman Alkitab harian ini disimpan di dalam sebuah 
sistem komputer khusus di kota Anda (sementara hanya di Jakarta dan 
sekitarnya). Untuk mendengarkannya, hubungi nomor telepon lokal 
Moving Bible di kota Anda yang kami berikan bersama-sama kode ID & 
PIN saat Anda mendaftar. 

Pendaftaran via SMS: 

^ o,tlMr F pTbile e 8)° 

° ,0U ala hubungi Customer Sewtce 

di 021-52962222 


Pilihan-pilihan yang ada: 

AM Pdl. A. H. Mondey (GPdl) 

AS Pdt. Alberl Sulonto (CKJMB) 

BP Pdl. Boetje Pottiselonno (CPIB) 

GL Pdl. Gilbert lumoindong (GLMtntslry) 
HB Pdl. Hosea Budhi (GPIA) 

JL Pdt. Johon Lumoindong 
(MercyThee Miroc/e Mmistry) 

RC Pdt. Robby 1. Chondro (GKI) 

RM Pdl. Robert MonochfGBIJ 

KR Khusus Katolik Roma: 

Rm. Agus Rukmono, OMI 

Rm. Ari Dormowon, Pr 

Rm. Hardijanton Dermawan, Pr 

Rm. Ibn. Fodior Muhommad, MSF 
Rm. Johon Ferdinand, Pr 

Rm. Koral Suharyonto, MSF 

Rm. Wisnu Agung, MSC 

Rm. Yustinus Ardianto, Pr 


Contoh : Ketik MBKR ON (Jika pilihan anda Katolik Roma) 
dan kirim ke 5454 (Telkomsel) 
atau 2425 (Satelindo, ProXL, IM3, Flexi, Mobile-8) 

Selelah pendaftaran, Anda akan menerima 3 SMS dari 
Moving Bible berisi kode ID dan PIN, serta nomor telepon 
lokal Moving Bible untuk mendengarkan pemahaman Alkitab 
harian. Jika Anda tidak menerima 3 SMS tersebut, silohkan 
hubungi Customer Service. 


20% dari pendapatan kotor Moving Bible 
untuk kegiatan gereja dan para hai 


tersembabkan 
i a Tuhan 


Keikutsertaan Anda dalam Moving Bible 
membantu LAI menyebarkan Alkitab di Indonesia 

www.alpha-omega.to.id 


Sebuah pelayanan dari: 


AlphaOmega 

Production 
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Gereja & 


Masyarakat 


Didik Pendeta 

Ilmu teologi yang digabungkan dengan berbagai ilmu terapan 
pertanian mungkin baru ada di tempat ini... 
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Sekolah Alkitab dan Pengembangan Pedesaan Indonesia (SAPPI) 

Jadi Mandiri 


B AK hamparan permadani, 
lahan seluas lima ratus 
meter persegi itu tampak 
hijau. Berbagai macam tanaman 
sayuran-sayuran, seperti bayam, 
kangkung, sawi cina dan tomat 
tertata rapi di atas gundukan 
tanah memanjang yang masing- 
masing diberi jarak setengah hingga 
satu meter. 

Di samping kiri lahan bertanah 
merah itu, terdapat kandang 
kambing yang berisi tujuh ekor 
hewan pemakan rumput itu. 

Sedangkan di bagian kanannya, 
berjajar rapi lima 


kandang ayam 
yang memuat hampir puluhan ekor 
ayam pedaging dan petelur. 

Tidak hanya itu saja, sebuah 
traktor beroda dua yang tampak 
masih baru dipakir persis di dalam 
sebuah garasi berukuran 8x6 
persegi. 

Biasanya, alat berat untuk meng¬ 
olah tanah pertanian itu, baru di¬ 
pergunakan apabila musim tanam 
tiba. Begitulah sekelumit keadaan 
dan suasana di komplek Sekolah 
Alkitab dan Pengembangan 
Pedesaan Indonesia (SAPPI), Desa 
Palalangon, Ciranjang, Jawa Barat. 

Satu-satunya 

Bisa jadi, SAPPI lah satu-satunya 
sekolah Alkitab yang sekaligus 
sebagai tempat pelatihan ilmu 
bertani. Di areal kampus yang 
luasnya hampir satu hektar dan 
berada di tengah-tengah peruma¬ 


han warga itu, ada sebanyak 47 
mahasiswa yang sedang menuntut 
ilmu teologi dan praktek pertanian. 

Menurut keterangan Kurdijanto 
Harsono, ketua Yayasan SAPPI, 
kampus yang didirikan pada tahun 
1995 ini berawal dari kerinduan 
Persekutuan Alumni Bogor untuk 
membuat tempat sekolah teologi 
dan praktek pertanian. 

"Pada waktu itu, kami meng¬ 
adakan acara KKR di Bogor, tapi 
khusus untuk Persekutuan Alumni 
Kristen (PAK) Bogor. Usai KKR Pdt 
Johan Candawasa melontarkan ide 
untuk membu¬ 
at proyek bagi 
pengembangan 
masyarakat 
pedesaan," 
katanya. 

Berhubung, 
sebagian besar 
anggota Per- 
sekutuan 
Alumni Kristen 
Bogor adalah 
alumnus 
Institut 
Pertanian 
Bogor (IPB), 
maka proyek 
satu-satunya yang paling sesuai 
adalah pembangunan masyarakat 
desa melalui teknik pertanian. 

Proyek itupun mulai dirintis. Pdt 
Johan mengorganisir tim dari 
Bandung melalui Gereja GKIm Ka 
Im Tong dan Gereja GKI Hosana, 
sedangkan para alumni IPB ini mulai 
mencari para sarjana yang akan 
terlibat dalam misi pendidikan ini. 
Barulah ketika mereka bertemu 
dengan PAK Bogor muncul ide 
untuk mendirikan sebuah kursus 
yang merangkum ilmu teologi dan 
pertanian. 

Pada mulanya, kursus ini ber¬ 
tujuan untuk mempersiapkan para 
pendeta yang akan diterjunkan ke 
daerah-daerah terpencil. Sebelum 
melayani jemaat di daerah 
terpencil, mereka diharapkan 
dibekali dasar-dasar ilmu pertanian. 

Ini dilakukan agar ketika 
ditempatkan mereka mampu 





mengembangkan sumber daya 
masyarakat di tempat tugas. 

Setelah selama hampir satu 
tahun melakukan studi banding ke 
beberapa Sekolah Tinggi Teologia 
(STT) di Indonesia, akhirnya 
diputuskan membangun Sekolah 
Alkitab dan Pengembangan Perta¬ 
nian (SAPP). Beberapa tahun 
kemudian nama SAPP berubah 
menjadi Sekolah Alkitab dan 
Pengembangan Pedesaan Indo¬ 
nesia (SAPPI). 

Menurut dia, dipilihnya Desa 
Palalangon sebagai kampus SAPPI, 
disebabkan karena lokasi tersebut 
sangat ideal, strategis dan memiliki 
akses ke Kota Bogor maupun 
Bandung. Apalagi, sebagian besar 
tenaga pengajar berasal dari IPB 
Bogor. 

"Setelah kami survei di beberapa 
tempat seperti Blitar, Malang dan 
Palalangon. Maka kami putuskan 
untuk memilih Palalangon sebagai 
tempat belajar. Di samping itu Desa 
Palalangon adalah satu satunya 
desa Kristen yang masih ada di 
Jawa Barat," jelas pria berkaca¬ 
mata ini. 

Bangunan terbuka 

Berbeda dengan tempat perku¬ 
liahan yang ada, sekolah yang 
dirintis oleh Yayasan Mitra 
Pengembangan Desa ini mempu¬ 
nyai konsep asrama serta kampus 
terbuka. Contohnya bentuk 


arsitektur gedung aula dan 
ruangan belajar yang sebagian 
dindingnya hanya memakai gedek. 


Harsono, 
bangunan yang 
dibuat semi per¬ 
manen ini, dimak¬ 
sudkan agar kam¬ 
pus SAPPI lebih 
dekat dan dapat 
berbaur dengan 
masyarakat 
sekitar. Perlu 
diketahui hampir 
sembilan puluh 
persen warga 
masyarakat Palalangon bermata 
pencaharian sebagai petani. 

Di samping itu, misi dari kampus 
yang cuma ada satu-satunya di In¬ 
donesia ini rupanya, tidak hanya 
mementingkan mutu dari para 
sarjananya melainkan lebih jauh 
berorientasi pada kemajuan 
masyarakat sekitarnya khususnya 
di bidang pertanian. 

"Kita tidak mungkin membangun 
kampus yang jor-jorand\ desa yang 
kecil seperti Palalangon. Ternyata 
tempat perkuliahan tidak harus 
dilihat dari gedungnya yang bagus 
melainkan bagaimana kampus 
tersebut dapat lebih dekat dengan 
masyarakat, " tutur Harsono ini. 

Pada awal berdirinya, kampus 
yang tampak asri ini, hanya 
mempunyai satu ruangan aula 
tempat mahasiswa berkumpul dan 
tiga buah ruangan belajar. Di 
samping asrama putra dan putri 
serta kantor. 


Baru pada 
tahun 1998, 
pihak kampus 
mengadakan 
renovasi dan 
penambahan 
beberapa 
ruangan bela¬ 
jar, seperti 
pembangunan 
asrama yang 
dapat me- 
n a m p u n g 
kurang lebih 
tiga puluh mahasiswa. 

Selain merenovasi asrama, 


pengelola juga menambah bebe¬ 
rapa fasilitas belajar-mengajar yaitu 
ruang kerja khusus teknologi 
pangan, ruangan pratek pertani¬ 
an, fasilitas rumah kaca untuk 
persemaian bibit, ruangan kompu¬ 
ter, kolam ikan dan peternakan 
kambing serta ayam buras. 

Program diploma dua 

Saat masih baru berdiri, Kampus 
SAPPI hanya mengeluarkan gelar 
diploma dua bagi para maha¬ 
siswanya. Karena kebutuhan akan 
lulusannya semakin meningkat, 
maka tahun 2002 yayasan mening¬ 
katkan gelar kesarjanaan dari di¬ 
ploma dua menjadi diploma tiga. 
Bahkan di tahun ini, rencananya 
Kampus SAPPI akan meminta 
akreditasi dari Departemen Agama 
Provinsi Jawa Barat untuk menaik¬ 
kan program menjadi sarjana 
penuh atau setingkat (SI). 

Berbicara masalah kurikulum 
pendidikan, kampus yang punya visi 
kemandirian iman dan kehidupan 
sosial ekonomi ini, mempunyai tiga 
muatan kurikulum yaitu teologia 
sebanyak enam puluh persen, 
teknologi 30 persen dan umum 
sebanyak sepuluh persen. 

Dengan ditunjang delapan 
dosen dari berbagai disiplin ilmu, 
sampai kini SAPPI telah menghasil¬ 
kan sejumlah lulusan dari berbagai 
angkatan, mulai dari diploma dua 
dan diploma tiga, dan sarjana. 

Dan i e! Siahaan 




Sekitar Kita 


Tempat Transisi untuk Mantan Napi 


M ESKI terpinggirkan, 
mereka tak kehilangan 
sukacita. Siang itu, 31 Juli 
silam, tak kurang dari 60 pria 
menyanyikan lagu puji-pujian 
pembangkit harapan. Beberapa 
syair lagu yang mengekspresikan 
tekad untuk bertobat dan 
kerinduan untuk berdiam dalam 
dekapan kasih-Nya, dilantunkan 
dengan penuh penghayatan. 

"Asal kita jamah jumbai jubah- 
Nya, kita pasti sembuh," tegas Dra. 

L a u r i d a 
Marrangin Lidia 
Marpaung, 
dalam siraman 
rohani bagi 
para 


narapidana di Lembaga Pemasya¬ 
rakatan Tanjung Gusta, Medan, 
siang itu. Menurut salah seorang 
anggota kelompok Kursus Teologi 
Jemaat (KTJ), yang saban Sabtu 
melakukan kunjungan ke penjara 
ini, kehidupan napi tak jauh 
berbeda dengan seorang wanita 
dalam kisah Alkitab yang telah 12 
tahun mengalami sakit penda¬ 
rahan. Wanita itu disingkirkan, 
dihina, dan dijauhkan serta ditatap 
sinis oleh masyarakat sekitarnya. 
Perlakuan yang diterima wanita itu 
merupakan pengalaman sehari-hari 
para napi. Tapi, menurut Laurida, 
pengalaman itu akan terasa lain bila 
mereka menggantungkan hara¬ 
pannya pada Yesus. 

"Ini semua merupakan bagian 
dari hukuman yang harus kita 
terima karena kesalahan kita. Tapi 
hukuman ini akan terasa ringan dan 
kita terima dengan sukacita 
bila kita bergantung pada 
Yesus. Dia-lah yang 
menyembuhkakan dan 
membebaskan kita," 
katanya. Syaratnya 
mudah, yaitu dengan 


terus mendekatkan diri kepada 
Tuhan. "Hukuman ini merupakan 
fase transisi yang mengantarkan 
kita kepada kehidupan yang lebih 
berkenan pada Tuhan dan berbuah 
banyak," ujarnya. 

Transisi 

Sementara SM Hutapea, yang 
juga giat dalam pelayanan penjara, 
mengharapkan kepedulian gereja 
yang lebih tinggi pada pelayanan 
penjara ini, bukan hanya dalam 
aspek rohani, tapi juga dalam upaya 
mempersiapkan mereka masuk 
kembali dalam kehidupan 
masyarakat normal. 

Jumlah warga Kristen di LP 
Tanjung Gusta ini kurang lebih 180 
orang. Setiap bulan memang ada 
yang keluar. Tapi, menurut 
Hutapea, tak sedikit dari mereka 
yang keluar itu masuk kembali ke 
penjara, karena mengulangi keja¬ 
hatan yang sama lantaran tak 
memiliki keterampilan kerja 
maupun keterampilan sosial. "Kita 
membutuhkan tempat transisi bagi 
mereka. Di tempat ini para mantan 
napi itu bisa belajar keterampilan 


untuk memulai kehidupan yang 
baru. Kerohanian mereka pun bisa 
dikembangkan di sana," katanya. 

Untuk itu, menurut Laurida 
Marpaung, dibutuhkan kerjasama 
antara para pihak yang terbeban 
pada pelayanan ini. "Kita mem¬ 
butuhkan orang yang bersedia 
membagikan kemampuan mereka 
bagi para napi ini. Entah para 
pelatih keterampilan, seperti 
membuat kerajinan tangan atau 
keterampilan perbengkelan. Bah¬ 
kan juga rohaniwan, psikolog, dan 
sosiolog untuk mendampingi 


mereka. Tentu juga pemodal," urai 
Laurida. 

Memang untuk merealisasikan 
rencana itu bukanlah hal mudah. 
Tapi bila ada kesadaran bersama, 
bahwa pelayanan utuh perlu 
diberikan kepada para napi, maka 
bukan hanya kehidupan para napi 
berubah, tapi masyarakat pun akan 
berubah. Apalagi, bukankah Yesus 
pun pernah mengindentifikasikan 
dirinya sebagai mereka yang 
tersisih dan terpenjara? 

jer Paul Makugoru 
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Beredarnya kontroversi di 
tengah masyarakat, atas 
penayangan film Buruan Cium 
Gue (BCG), membuat Lembaga 
Sensor FH m (LSF) menetapkan 
untuk menarik dari peredaran 
film BCG di bioskop-bioskop 
seluruh Indonesia. Beruntung, 
Redaksi Kawula Muda 
REFORMA TA masih sempat 
menonton film yang diproduksi 
o i eh produser Raam Punjabi 
ini. 

C IUMAN pertama.... Tentu 
sejuta rasanya, namun bila 
kissing dilakukan di muka 
umum, apa jadinya. Inilah yang 
ditampilkan dalam film romantis 
remaja yang bercerita tentang 
kisah cinta antara Desi (Masayu 
Anastsya) dan Ardi (Hengky 
Kurniawan). 

Kisahnya dimulai ketika Desi dan 
Ardi sudah menjalin cinta selama 
lebih dari dua tahun. Desi masih 
sekolah kelas tiga, sedangkan Ardi 
sudah kuliah. Soalnya cintanya 
pada Desi, Ardi ingin segalanya 
berjalan dengan sehat. Ia sangat 
menghindari kontak fisik dengan 
kekasih, termasuk ciuman sekali¬ 
pun. Oleh Desi, sikap Ardo boleh 
dibilang kaku dan kolot. 


Suatu saat, dalam sebuah siaran 
langsung di radio, Desi ditanya oleh 
seorang pendengar tentang 
ciuman pertamanya. Gara-gara 
terdesak, Desi mengaku bahwa ia 
sudah pernah berciuman dengan 
Ardi. Mendengar pengakuan 
sepihak ini, tentu saja Ardi marah. 
Celakanya lagi, Desi diundang 
tampil di sebuah acara televisi 
untuk menceritakan pengalaman 
ciuman pertamanya ini. Masalah ini 
membuat hubungan mereka 
menjadi terganggu. 

Pada kesempatan berikutnya, 
Desi pergi ke acara pesta pantai 
bersama teman-temannya, terma¬ 
suk Gladys (Ratu Felissha) yang 
juga mantan kekasih kakak Desi, 
Amel dan Indra, teman sekolah 
Desi. Doni (Dimas Seto) kakak Desi 
ingin ikut ke acara tersebut karena 
ingin mendekati Gladys. Doni 
membujuk Ardi ikut pesta. 
Alasannya, Ardi harus menjaga 
Desi. 

Pesta di pantai semakin seru, 
karena Desi terus dibujuk untuk 
berusaha mendapat ciuman dari 
Ardi. Sementara Indra yang gila 
wanita berupaya menggaet Amel. 
Begitu juga Doni yang berusaha 
keras untuk menarik perhatian 
Gladys. Tapi yang terjadi pada Desi 
justru sebaliknya, hubungan 
dengan Ardi semakin kritis. 
Pasalnya, Ardi tidak senang 


a 


dengan Desi yang mengggunakan 
berbagai cara agar bisa mendapat¬ 
kan pengalaman ciuman. 

Tak sesuai budaya Timur 

Wow... film fantastis... mungkin 
inilah pendapat dari para remaja 
usai menyaksikan film yang berdu¬ 
rasi 90 menit ini. Kenapa tidak? 
Para bintang film remaja ini amat 
berani melakukan adegan yang 
seharusnya dilakukan oleh orang 
dewasa, apalagi adegan tersebut 
dilakukan dimuka umum seperti di 
sekolah dan di pantai. 

Seperti teman kamu Nadia, (sori 
ya, doski pengen namanya disa- 
marin), 13 tahun, pelajar SMPN 
186 Jakarta Pusat, ini mengaku 
terkaget-kaget ketika bersama 
dengan teman-teman sekolahnya 
menyaksikan film tersebut. 
Pasalnya, beberapa adegan yang 
ada bukan mencerminkan sifat 
anak-anak pelajar saat ini. 

"Terus terang gue kaget saat 
melihat film 'Buruan Cium Gue'. 
Masa sih masih sekolah bisa berci¬ 
uman didepan umum," kata Nadia 
sambil tersipu-sipu. 

Cewek yang hobi olahraga 
Taekwondo ini sangat keberatan 
bila film yang diproduksi oleh MVP 
Picture ini ditonton oleh anak-anak 
remaja di Jakarta. Alasannya sih 
simpel aja. Adegan yang disajikan 
sangat tidak mencerminkan bu¬ 


daya timur seperti Indonesia. 

"Coba deh bayangin, kalau aku 
berciuman di depan umum apa 
kata orang," ujarnya singkat 
Sama halnya dengan kawula 
muda satu ini, namanya Denise 
Pattiasina, 16 tahun, pelajar kelas 
dua SMAN 88 Jakarta. Menurut 
cewek yang doyan humor ini, film 
BCG, rasanya nggak pantes kalau 
ditonton oleh anak-anak usia 
sekolah. Apalagi yang masih 
bersekolah di SMP. 

"Gue nggak setuju, kalau adegan 
ciuman ditonton oleh para pelajar 
karena bisa merusak moral pelajar 
itu sendiri," kata cewek yang suka 
menulis artikel di majalah seko¬ 
lahnya ini. 

Denise menyebutkan, salah satu 
pengaruh yang tidak baik dari 
menonton fim itu adalah, ada 
sebagian anak remaja yang sedang 
berpacaran sudah berani coba- 
coba melakukan perbuatan yang 
seharus belum bisa dilakukan. 

Mungkin katanya, mereka 
terinspirasi dengan film tersebut. 

Tidak hanya para 
remaja saja yang 
gerah atas penaya¬ 
ngan film BCG, 
namun para pen¬ 
deta yang terga¬ 
bung dalam Asosiasi 
Pendeta Indonesia 
menyatakan protes 
atas beberapa 
tayangan 
sinematografi yang 
sifatnya ke arah 
pornografi. 

"Saat ini 
beberapa 
tayangan sudah 
mengarah ke liberalisme 
moral, pelecehan terhadap 
pendidikan dan tidak lagi mengarah 
ke unsur keindahan," tegas Pdt Dr 
Tjahjadi Nugraho, Ketua Umum 
API. 

Namun ada juga pendapat 
berbeda, seperti dicetuskan 
Belatrix AF Jacob, 15 tahun. 
Menurut gadis berkacamata ini, 
sah-sah saja apabila orang 
menonton film BCG. "Itu sih 
tergantung orangnya, karena film 
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itu sendiri merupakan sesuatu 
yang kreatif," kata pelajar di SMA 
Gonzaga, Jakarta Selatan, ini. 

Pilih-pilih Film 

Bagi anak remaja, tak bisa di 
pungkiri lagi, kalau masa berpacaran 
pasti identik dengan hal-hal yang 
sifatnya berbau romantis. Bahkan 
tak jarang film-film remaja sudah 
mengarah ke sana. Sebut saja film 
Eiffei I'm in Love, yang dibintangi 
oleh Sandy Aulia dan Samuel Rizal, 
juga Tiga Puiuh Hari Mencari Cinta, 
Ada Apa Dengan Cinta, atau 
Biarkan Bintang Menari. 

Tapi tunggu dulu, apakah film itu 
cocok untuk ditonton anak-anak 
usia sekolah? Rupanya, Denise 
punya pendapat sendiri. Katanya 
sih, ada beberapa film romantis 
yang memang cocok untuk diton¬ 
ton, seperti film Mengejar Mata¬ 
hari. 

Belajar dari penarikan film BCG, 
bagi para sineas muda, kreatif 
dalam membuat film itsoke. Mamun 
perlu diperhatikan apakah film itu 
bisa membawa 



dampak bagi remaja ke arah yang 
lebih positif atau malah sebaliknya 
bersinggungan dengan moral dan 
pendidikan yang ada. 

Nah, bagi kawula muda yang 
ingin menonton film di bioskop, 
cobalah untuk bijaksana memilah- 
milah apakah film tersebut cocok 
ditonton atau tidak sesuai dengan 
umur kamu-kamu. 

& Dan i e! Siahaan 



Muda Berprestasi 

Kevin Soedyatmiko 


si jago M atematika yang 

TIDAK SOMBONG 


'SI JAGO MATEMATIKA', begitu 
julukan Kevin Soedyatmiko di 
sekolahnya, SDK Penabur 
Kelapagading, Jakarta Utara. 
Julukan ini tidak berlebihan, 
mengingat bocah kelas lima yang 
akrab dipanggil Kevin ini mendu¬ 
duki peringkat pertama dalam 
Seleksi Olimpiade Matematika 
Tingkat Sekolah Dasar yang 
diselenggarakan oleh Kanwil 
Departemen Pendidikan Nasional 
Prov DKI Jakarta. 

"Rencananya di bulan Agustus 
ini, aku mewakili DKI Jakarta untuk 
mengikuti Kompetisi Olimpiade 
Matematika tingkat nasional yang 
akan diselenggarakan di 


Pekanbaru, Riau," katanya saat 
bertandang ke kantor redaksi 
REFORMATA, belum lama ini. 

Prestasinya pada pelajaran 
hitung-menghitung ini tidak 
sampai di situ saja. Tahun 
2004, Kevin mendapat 
predikat terbaik "The Best Use of 
The Sakamato Method" dalam 
kompetisi matematika tingkat 
dunia di Bangkok, Thailand. 

Sebelum mewakili Indonesia 
dalam ajang kejuaraan Matematika 
Metode Sakamato itu, anak yang 
bercita-cita menjadi seorang 
pengusaha ini harus berjuang keras 
melalui seleksi yang ketat, baik di 
tingkat Jabodetabek maupun 
nasional. 

Pengalaman yang mendebarkan 
baginya adalah saat mengikuti 
kompetisi matematika tingkat 
sekolah dasar yang diselenggarakan 
oleh SLTPK 2 Penabur, Jakarta 
Pusat. Saat itu Kevin bersaing 
dengan lawan-lawan berat, siswa 


pilihan dan rata-rata sudah duduk 
di kelas enam, sementara ia sendiri 
masih duduk di kelas lima. 

Teman-teman mau tahu 
enggak, kenapa sih Kevin yang 
berbadan gembul ini sangat senang 
dengan pelajaran matematika? Bagi 
Kevin, matematika adalah pelajaran 
yang sangat menantang di 
sekolah. 

"Aku paling suka matematika, 
karena ketika mengerjakan soal, 
aku merasa tertantang untuk bisa 
menyelesaikannya," urai bocah 
berkacamata ini. 

Tetapi, meski pintar di sekolah, 
Kevin tidak menjadi sombong. 
Bahkan, apabila ada temannya 
yang kesulitan saat mengerjakan 
soal-soal matematika di sekolah, 
anak sulung dari pasangan suami 
istri Drs Johanes MM, MBA dan drg 
Mariana MM, MBA ini tidak 
keberatan menunjukkan jalan 
penyelesaian soalnya. 

& Dan i e! Siahaan 


■ Tips 

Sibuk» 

jJIp Bugar 


TERLALU sibuk untuk berolah¬ 
raga? Tak mungkin. Itu pasti 
hanya alasan belaka. Nah, bagi or¬ 
ang sibuk seperti kamu, ada cara 
gampang agar tetap bugar iho. 

Aturannya, kalau ingin tetap 
bugar, paling tidak kamu harus 
melakukan aktivitas fisik berupa 
aerobik 3-5 hari per minggu, 2-3 
sesi latihan kekuatan, dan 2-3 sesi 
latihan kelenturan. Tapi, kalau 
tidak bisa, simak tips berikut ini: 

* Gunakan tangga sesering mungkin. 
Hindari lift atau eskalator. Untuk 
variasi, lompati 2 anak tangga 
sekaligus, atau percepat langkahmu. 

* Berjalanlah sebanyak kamu bisa. 
Banyak cara dapat kamu lakukan, 
misalnya dengan memarkir 
kendaraan agak jauh dari tujuan, 
dan hindari berbelanja secara 
drive-through. 

* Jika kamu perlu memindahkan 

barang-barang, lakukanlah sendiri. 
Jangan angkut sekaligus, agar lebih 
banyak berjalan. 


* Saat berbelanja atau mencari 
barang, berjalanlah dengan cepat 
sehingga kamu mungkin tidak melihat 
barang yang kamu cari, yang 
mengakibatkan kamu perlu berjalan 
bolak-balik. 

Singkirkan remote control TV, VCD 
player, dll, agar kamu terpacu untuk 
bergerak bila ingin memindah 
saluran atau memperkecil volume. 

Mulailah melakukan hobby yang 
memerlukan gerakan tubuh, seperti 
berkebun. Tak ada salahnya 
membantu membenahi rumah, 
seperti menyapu, mengepel, 
membersihkan jendela, dan lain-lain. 

Ikut terlibat permainan bersama anak- 
anak. Selain menambah kedekatan 
dengan mereka, juga menambah 
aktivitas badan. 

Berdansa seperti menari salsa, yang 
sedang menjadi trend gaya hidup 
masa kini, baik untuk olah tubuh dan 
refreshing. 

Dan iei Siahaan/dbs 
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Tragedi Teluk Buyat, Kebebalan 
Pemerintah, 

dan Tanggung Jawab Kristen 



■ Oleh Gurgur Manurung 

J IKA naluri kemanusiaan kita 
masih normal, tentu hati kita 
miris melihat sejumlah warga 
masyarakat Teluk Buyat, Minahasa 
Selatan, Sulawesi Utara, yang 
mengidap penyakit "aneh" berupa 
benjolan di tubuh, iritasi, gatal- 
gatal di kulit, bahkan ada anak kecil 
berusia 6 bulan yang meninggal 
disebabkan oleh logam berat 
sebagai dampak negatif ling¬ 
kungan dari beroperasinya sebuah 
perusahaan. Kita mengetahui 
bahwa logam berat seperti merkuri 
(Hg) dapat menempel pada tubuh 
manusia dan mengakibatkan 
penyakit yang berbahaya. 
Anehnya, pemerintah — dalam hal 
ini Menteri Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup (KLH), Menteri 
Energi dan Sumberdaya Daya Min¬ 
eral (ESDM), dan Menteri 
Kesehatan (Menkes) — lebih sibuk 
membantah berita-berita yang 
tersiar daripada berdialog langsung 
dan merawat masyarakat. Lebih 
aneh lagi, mereka lebih senang 
menuduh bahwa Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) telah 
mendramatisir permasalahan dan 
lalu menuduh mereka tidak 
profesional. 

Pertanyaan yang muncul adalah: 
siapa sebenarnya yang tidak 
profesional? Bukankah peme¬ 
rintah, yang berperan sebagai 


controling itu, tidak memiliki data 
yang akurat tentang perubahan 
kualitas air laut dan perubahan 
kesehatan masyarakat secara 
berkala? Padahal, data itu mutlak 
disediakan dalam dokumen Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL). Pertanyaan lain: ketika 
warga masyarakat Teluk Buyat itu 
mengadukan PT Newmont 
Minahasa Raya (NMR) ke Mabes 
Polri, siapa yang mendampingi 
mereka di pengadilan? 

Secara ilmiah, warga masyarakat 
Teluk Buyat telah terbukti 
terkontaminasi merkuri (Hg). Hal 
itu dibuktikan dengan pemeriksaan 
sampel darah mereka, yang diambil 
dari darah Rasit Rahmat (38), 
Masna Stirman (39), Juhriah (42), 
dan Sri Rafika Modeong (21 bulan). 
Pemeriksaan sampel oleh Pusat 
Kajian Risiko dan Keselamatan 
Lingkungan (Pusat RKL) Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
(FMIPA) Universitas Indonesia 
(UI), dengan menggunakan 
instrumen Atom i c Absorption 
Spectrophotometry (AAS), 
menunjukkan bahwa kandungan 
merkuri dalam darah Rahmat 
23,90mg/l, Stirman 14,9 mg/l, 
Juhriah 22,5 mg/l , dan Modeong 
9,52 mg/l. Padahal, standar nor¬ 
mal merkuri yang direkomendasikan 
International Programme on 
Chemical Safety (IPCS) rata-rata 8 
mg/l. IPCS adalah program kerja 
sama Organisasi Kesehatan Dunia/ 
WHO ( Kompas, 30-7-2004). 

Fakta ilmiah tersebut 
menunjukkan bahwa pemerintah 
bohong. Maka, kita pun bertanya: 
mengapa pemerintah masih 
membela NMR? Tak cukupkah 
dampak negatif yang dialami warga 
masyarakat Teluk Buyat itu? 
Sementara itu ditemukan fakta lain, 
yakni ikan-ikan yang memiliki 
benjolan pada tubuhnya, juga 
nener di tepi pantai yang dulunya 
menjadi sumber pencaharian kaum 
perempuan, kini sudah tak ada lagi. 


Bukti apa lagi yang kurang? Jika 
akal sehat masih jalan, tentu kita 
marah mendengar pernyataan 
Menteri KLH dan Menkes bahwa 
penyakit warga masyarakat Buyat 
itu adalah penyakit kulit biasa. 
Penyakit kulit biasa yang bagai¬ 
mana? Menteri KLH dan Menkes 
tentunya mengerti betul efek dari 
merkuri di dalam tubuh manusia. 
Ke manakah akal sehat mereka? 

Saya menyebut kedua menteri 
itu "bebal". Karena, mereka selalu 
sibuk membela diri, alias ngotot 
dengan pendapatnya, walaupun 
fakta-fakta secara ilmiah telah 
menjawab kebohongan mereka, 
dan kenyataannya warga masya¬ 
rakat Buyat memang sakit. Selain 
itu, ikan-ikan yang terkontaminasi 
juga telah ditunjukkan langsung di 
hadapan Menteri KLH (dan ketika 
warga masyarakat Buyat meminta 
Pak Menteri memakannya, 
nyatanya toh dia tak mau). Jadi, 
persoalannya sekarang, jika 
pemerintah kita "bebal", lalu 
bagaimana menghadapinya? Sikap 
kedua menteri itu sebenarnya 
telah ditunjukkan Adam dahulu 
kala, di Taman Eden, ketika Tuhan 
meminta pertanggungjawaban 
atas dosanya. Dalam Tragedi 
Buyat, kedua menteri itu ternyata 
malah menuduh "penambangan 
rakyat" sebagai faktor 
penyebabnya. Memang, tabiat 
dosa Adam sampai sekarang masih 
dimiliki manusia, bahkan semakin 
subur. Tapi, berhubung kita adalah 
pengikut Kristus, maka kita harus 
belajar untuk bersikap dan berbuat 
sebagai warga negara yang baik. 

Kasus ini mungkin agak dilematis. 
Di satu sisi, demokratisasi yang 
sedang berkembang memberikan 
peluang bagi kita untuk melakukan 
pengawasan terhadap proses 
pembangunan. Tapi, di sisi lain, 
pemerintah kita terkesan "bebal" 
dalam menyikapi aspirasi-aspirasi 
masyarakat. Jadi, haruskah kita 
terus melakukan pengawasan itu? 


Sebagai orang-orang tebusan 
Kristus, kita tak boleh putus asa. 
Kalimat yang paling tepat untuk 
direnungkan adalah: "Tiada yang 
mustahil bagi Allah". Artinya, kita 
harus terus melakukan apa yang 
dapat kita lakukan bagi negeri ini, 
demi kemuliaan Allah. 

Kristen dan Pelestarian 
Lingkungan Hidup 

Tuhan telah memberikan talenta 
yang berbeda-beda kepada setiap 
manusia. Tuhan menciptakan 
setiap manusia secara orisinil. Hal 
inilah yang mestinya membuat kita 
semakin bersyukur kepada-Nya. 
Pertanyaannya, dapatkah kita 
mengembangkan talenta di 
tempat yang salah? Di manakah 
keorisinalan yang kita miliki itu 
harus dikembangkan? Ke-orisinil-an 
kita tentunya telah ditetapkan 
sesuai dengan rencana-Nya. Hal ini 
mestinya senantiasa menjadi 
perenungan kita di dalam pelbagai 
aktivitas sehari-hari. Sebagai 
contoh: pernahkah Tuhan 

merencanakan Anda bekerja di 
sebuah perusahaan yang merusak 
lingkungan? Pernahkan Tuhan 
merencanakan Anda menjadi 
pengusaha yang berkolusi dengan 
penguasa, lalu melakukan korupsi, 
akhirnya kaya-raya, bisa 
mempekerjakan banyak orang, 
dan berdasarkan itu bersaksi di 
gereja secara mengebu-gebu, 
dengan mengatakan bahwa Anda 
telah dikaruniai Tuhan harta yang 
melimpah? Yang benar saja. 
Bukankah perusahaan Anda maju 
karena cara-cara yang salah? 

Jika apa yang saya andaikan itu 
ternyata terjadi pada diri Anda 
sebagai orang Kristen, sele- 
kasnyalah "bertobat". Alkitab 
sangat jelas menegur dan mengi¬ 
ngatkan orang percaya tentang hal 
itu. Alkitab mengajarkan kita untuk 
hidup sederhana, hidup menjadi 
berkat. Karena itu, mengherankan 
betul jika masih ada perusahaan 
milik orang Kristen yang mencemari 
lingkungan, atau orang Kristen 
yang membela perusahaan yang 
merusak lingkungan karena alasan 
"agar dapur tetap mengepul" atau 
tuntutan "profesi". Bukankah 
Tuhan memberi kita kesempatan 
untuk meminta hikmat kepada- 
Nya? Kalaupun kita menderita atau 


mengalami hidup yang sulit, karena 
ingin hidup benar, bukankah 
penderitaan dan kesulitan itu 
dapat mendidik kita supaya 
semakin dewasa secara rohani? 

Saat-saat ini merupakan momen 
penting bagi orang Kristen untuk 
mempersaksikan imannya kepada 
khalayak luas. Terlebih, jika para 
pengusaha Kristen yang telah ikut 
merusak lingkungan, secara 
transparan mau mengakui dosa- 
dosa perusahaannya di depan 
umum dan bertekad untuk 
menjadi pelopor kelestarian 
lingkungan. Sementara, para 
karyawan Kristen yang masih 
bekerja di perusahaan perusak 
lingkungan, mungkin ada baiknya 
"memboikot" dengan cara 
mengundurkan diri, jika perusahaan 
tersebut tak mau berubah untuk 
lebih "ramah lingkungan". Jika 
kedua hal itu terjadi, dampaknya 
mungkin akan mendorong 
pembaruan yang luar biasa di 
negeri tercinta ini. Kristen, baik 
pengusaha maupun pekerja, akan 
menjadi garam bagi masyarakat. 

Tulisan ini saya tutup dengan 
sebuah cerita tentang seorang 
karyawan PT Inti Indorayon 
Utama, Porsea, Sumut. Ketika 
kasus Indorayon bergejolak, saya 
anjurkan dia untuk mengundurkan 
diri (waktu itu tahun 1999). Tapi, 
dia tak mau, karena istrinya tak 
setuju. Menurut dia, istrinya harus 
diberi "setoran" dulu setiap bulan, 
baru kemudian ia memberi kasih- 
sayang kepada suaminya. Kami pun 
berdiskusi. 

Akhirnya, dia memutuskan untuk 
menjadi pedagang, dan sekarang 
penghasilannya jauh lebih besar 
dibanding saat ia masih berstatus 
karyawan di Indorayon. Jika dulu 
ia harus bekerja selama 1 tahun 
untuk mendapatkan jumlah 
tertentu, sekarang dalam 2 bulan 
saja jumlah tesebut sudah bisa 
diperolehnya. 


* Penulis adalah mahasiswa 
Pascasarjana IPB jurusan 
Pengelolaan Sumberdaya 
Alam dan Lingkungan; 
Sekretaris Jaringan Alumni 
Persekutuan Mahasiswa 
Indonesia (JAPMI). 


Serba-Serbi 


Hasyim Muzadi: 

“Umat Islam Harus 
Bekeiia Sama dengan 
Umat Agama lain” 


M eskipun secara 
demografi umat Islam 
merupakan bagian ter¬ 
besar dari populasi masyarakat In¬ 
donesia, namun dalam men¬ 
jalankan roda pemerintahan dan 
kenegaraan, umat Islam harus 
bergandengan tangan dengan 
kelompok-kelompok lain di Indo¬ 
nesia, termasuk dengan kelompok 
agama Kristen, Katolik, Hindu, 
Budha, dan lain-lain. 

Demikian diungkapkan oleh 
Ketua Umum PBNU Hasyim Muzadi, 
yang juga calon wakil presiden dari 
PDI Perjuangan, ketika memberi 
kata sambutan dalam acara doa 
bersama di Pesantren Darul Fikri, 
Tangerang (13/8). Menurut 
Hasyim, secara keagamaan umat 
Islam Indonesia memang mayo¬ 
ritas. Namun dalam kancah politik 


ternyata telah terjadi diferensiasi. 
Ada partai yang tetap memper¬ 
tahankan semangat keislamannya, 
namun ada juga yang meng¬ 
gabungkannya dengan semangat 
nasional, dan bahkan ada yang 
sekuler. Bukti dari diferensiasi itu 
adalah hasil pemilu legislatif yang 
menunjukkan jumlah suara 
kumulatif partai Islam hanya 37 
persen. 

Dengan demikian, jelas Hasyim, 
sudah menjadi kodrat atau ke¬ 
nyataan yang harus diterima umat 
Islam Indonesia bahwa mereka 
harus bekerja sama dengan umat 
agama lain atau kelompok lainnya 
di Indonesia. 

Dalam kesempatan tersebut, 
Hasyim juga menjelaskan mengapa 
Nahdatul Ulama (NU) harus terlibat 
dalam pemerintahan. Menurut 


pengasuh Ponpes Al Hikam ini, 
organisasi Islam terbesar di Indo¬ 
nesia itu perlu terlibat supaya 
pemikiran agama ala NU bisa 
mewarnai jalannya pemerintahan. 
Ditegaskannya, pemahaman 
agama menurut NU, bisa mem¬ 
persatukan dan memperkokoh In¬ 
donesia. "NU bukan garis keras," 
demikian alasan Hasyim. 

Hasyim juga mengatakan, NU 
tidak pernah mem- 
pertentangkan 
negara dan agama. 

Negara harus me¬ 
lindungi agama, dan 
agama harus mem¬ 
perkuat negara. 

Hal lain yang me¬ 
narik, dalam kesem¬ 
patan tersebut Ha¬ 
syim tak mener¬ 
jemahkan civii soci- 
ety sebagai masya¬ 
rakat madani— 
seperti yang sudah 
sering kita dengar— 
melainkan "gerakan 
atau kerja orang-or¬ 
ang sipil". Di antara 
ilmuan sosial, istilah 
masyarakat madani 
..memang masih 


menjadi perdebatan. Sebabnya 
istilah masyarakat madani itu 
merupakan adopsi dari tata 
pemerintahan masyarakat Madinah 
di mana Nabi Muhammad menjadi 
pemimpinnya dahulu. Kala itu, 
umat Islam yang mayoritas 
memang menjamin hak-hak umat 
agama lain, kecuali hak politiknya, 
semisal hak untuk turut meme¬ 
rintah jalannya pemerintahan. 


Dengan alasan inilah beberapa 
ilmuan sosial menganggap istilah 
masyarakat madani itu tidak terlalu 
cocok bagi Indonesia. Soalnya, di 
sini, apa pun agamanya, setiap 
orang berhak mendapat hak- 
haknya sebagai warga negara, 
termasuk hak politiknya. 

Ce/est/no Reda 
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Judul Album: Country Kids 
Vocal: Fanny Erastus 

Rhytm & Lead Guitar: Om Freddy M.S 
Mix Down: Om Thomas Handoyo 


Ciptaan: Pdt. Erastus Sabdono 
Producer: Solagracia Record 

Hawaian: Om Alex 
Graphic Design: Om Ristiyono 


Executive Producer: Om Nathan 
Music Arr: Om Aloysius 
Studio: Thomas Studio 


Kaset 



FAMMy ERAc 


ALBUM teman kita, Fanny 
Erastus, hadir dengan warna musik 
country, khusus buat adik-adik. 
Sekali adik-adik mendengar alunan 
suara Fanny, pasti deh kalian 
senang dan terpancing untuk ikut- 
ikutan nyanyi. 

Lagu-lagu Fanny ini memang 
menyenangkan. Karena, selain 
liriknya mudah dihapal, musiknya 
pun asyik didengar. Pokoknya, 
dengan hanya mendengar Fanny 
menyanyi, adik-adik akan turut 
bersukacita dan memuji Tuhan. 

Enggak percaya? Coba deh 
dengar lagu pertama yang ada 
dalam album ini... 


Ke Rumah Tuhan 

Hari Minggu kita ke rumah Tuhan 
Nyanyi-nyanyi memuji nama 
Tuhan 

Buka hati mendengar Firman 
Tuhan 

Berkat Tuhan selalu dicurahkan 
Reff: 

Bergandengan tangan menari 
bersama 

Semua wajah ceria bersorak- 

soraklah 

Glori haleluya 

Di rumah Tuhan bahagia... 


Nah, adik-adik pasti senang ya, 
Fanny dapat menyanyikan lagu 
yang diciptakan papanya, Pendeta 
Erastus Sabdono. Fanny mau 
bernyanyi memuliakan Tuhan 
dengan suaranya yang merdu. 
Gimana dengan kamu yang mau 
mendengar lagu ini? Ayo... ajaklah 
papa dan mamamu membeli 
kasetnya, untuk kamu jadikan al¬ 
bum kesayangan. Album ini banyak 
manfaatnya /o... Selain kamu dapat 
belajar bernyanyi, lagu-lagunya 
membuat kamu belajar tentang 
Firman Tuhan. Dengan mendengar 
lagu-lagu Fenny, kamu tahu 
bagaimana Tuhan, papa-mama, 
adik-kakak dan teman-teman, 


mengasihimu dan mengajarmu 
untuk mengasihi yang lain. 

Pokoknya, lagu-lagu yang ada 
di album ini bagus dan baik 
untukmu, seperti: Bapaku 
Menjaga\ Papa Mamaku, Kami 
Datang, Doa untuk Bangsaku, 
dan masih ada lima lagu yang 
lainnya. 

Penasaran, kan? Makanya, 
cepat beli di toko kaset terdekat. 
Karena album ini bagus dan 
menarik, pasti banyak 
peminatnya. Kalau kamu nggak 
bisa dapat, pasti nyesal deh nanti. 
Makanya, ayo cepat, jangan 
terlambat! 

&Lidya 


Menyadarkan 
Makna Kehidupan 

Judul: Engkau Lebih Berharga Daripada yang Kausangka 
(Kumpulan Diskusi Remaja) 

Penulis : Lois Walfrid Johnson 
Penerjemah: Lanny Murtihardjana 
Penerbit: BPK Gunung Mulia, Jakarta 
Cetakan: Pertama, 2004 
Tebal Buku: ix, 169 halaman 


EREJA tak hidup di dalam 
ruang yang kosong dan 
steril, tetapi merupakan 
persekutuan yang diutus Tuhan di 
tengah konteks dan sejarah yang 
konkret. Dalam berbagai persida¬ 
ngan oikoumene, gereja-gereja 
menegaskan dengan amat jelas 
bahwa ruang pelayanan gereja 
adalah dunia. Menurut rumusan 
sidang-sidang oikoumene itu, 
gereja ditempatkan oleh Tuhan 
untuk melaksanakan tugas panggi¬ 
lannya dalam konteks sosial, politik, 
ekonomi, dan budaya tertentu. 
Demikan juga gereja-gereja di In¬ 
donesia, yang dipanggil dan ditem¬ 
patkan Tuhan untuk melaksanakan 
tugas panggilannya dalam konteks 
sosial, politik, ekonomi, dan budaya 
tertentu. 

Gereja adalah persekutuan or¬ 
ang-orang yang percaya kepada 
Allah di dalam Yesus Kristus. Inilah 
yang menjadi nilai spesifik dan unik 
dari gereja, yang membedakannya 
dari komunitas-komunitas lain di 
dunia ini. Aspek transendental dan 
sakral dari gereja sebagai perseku¬ 
tuan yang berdasar pada Kristus, 
tak bisa disangkal. Menurut rumu¬ 
san dokumen persidangan-persi¬ 
dangan oikoumenis, persekutuan 
gereja ini dikuduskan dalam kebe¬ 
naran, oleh Kristus yang telah 
menguduskan dirinya bagi gereja 
dan menguduskan gereja itu 
sebagai umat kepunyaan-Nya. 
Persekutuan yang dikuduskan itu 
diutusnya ke dalam dunia. Maka 
gereja itu ada di dunia, tapi bukan 
dari dunia. 

Persekutuan ini mencakup 
semua orang percaya dari segala 
tempat dan abad, serta tak 
mengenal perbedaan-perbedaan 
maupun pembatasan-pembatasan 
menurut kaidah-kaidah dunia ini. 
Demikian halnya para remaja di 
gereja, yang termasuk anggota 
dari sebuah komunitas gerejawi 
yang sedang berada pada kondisi 
psikologis tertentu. Realitas ini 
memerlukan perhatian khusus dari 
gereja, agar dalam periode kere¬ 
majaannya, mereka tetap mampu 
mengaktualisasikan nilai-nilai kekris- 
tenan mereka di tengah masya¬ 
rakat. Kondisi yang labil, yang masih 
terus dalam proses mencari, 


mengenal dan memilih, merupakan 
sesuatu yang khas, yang acapkali 
menimbulkan konflik psikologis di 
dalam diri para remaja, ketika 
gereja tak mampu memahami 
mereka secara holistik. 

Buku ini merupakan kumpulan 
diskusi remaja yang membahas 
tema-tema aktual di seputar masa¬ 
lah yang digeluti remaja. Sesuai 
judulnya, 28 cerita dalam buku ini, 
terfokus pada upaya untuk meya¬ 
kinkan bahwa setiap orang memiliki 
potensi/kekuatan sendiri, sehingga 
tak boleh membuat ia rendah diri. 
Dalam tulisan berjudul "Berenang 
Jauh", gagasan itu diurai dengan 
amat jelas. Miko dan Roy, dua 
bersaudara yang memiliki kelebihan 
masing-masing, yang pada awalnya 
tidak begitu disadari Miko. Ia acap 
melihat Roy kakaknya selalu mam¬ 
pu mengerjakan apa saja lebih baik 
dari dirinya. Roy selalu tampil 
sebagai pemimpin, melakukan 
pekerjaan dengan baik. Miko amat 
terpukul ketika suatu saat kakinya 
tersandung, lututnya mendarat di 
kursi bahkan tepat di tengah 
loyang kue, sehingga kue itu 
menjadi berantakan. Miko amat 
malu melihat semua itu. Ia merasa 
Roy tentu takkan pernah mela¬ 
kukan hal sebodoh itu. Miko 
merasa tak berharga dan tak lagi 
percaya diri. 

Kelebihan Miko adalah lebih 
pandai berenang daripada Roy; ia 
bahkan sering berlatih sehingga 
mampu melakukan gaya-gaya 
renang yang baru. Di sinilah 
kemudian terbukti bahwa Miko 
punya makna dalam keluarga 
mereka. Ketika Roy terbawa arus 
air laut yang dahsyat dan hampir 
tak mampu lagi bertahan, Miko 
datang menyelamatkan Roy. 
Sesudah peristiwa itu, ada sesuatu 
yang lain dalam kehidupan mereka. 
Miko merasa lebih berharga 
daripada sebelumnya. 

Remaja memang perlu dibina dan 
diarahkan untuk bersikap kritis 
terhadap sesuatu yang bertolak 
belakang dengan nilai-nilai kekris- 
tenan. Sikap ikut-ikutan dan 
solidaritas pertemanan harus berani 
ditanggalkan, jika ternyata hal itu 
itu kontra-produktif bagi kekris- 
tenan. Dalam tulisan berjudul "Usai 



Pementasan", pemikiran tersebut 
mengemuka dan diceritakan secara 
gamblang serta lugas. Doni, yang 
telah sukses mementaskan drama, 
diajak Todi ke rumahnya untuk 
berpesta sebagai tanda sukacita 
atas suksesnya pertunjukan itu. 
Awalnya, Doni ragu untuk meneri¬ 
ma ajakan itu. Ia tak tahu jenis 
pesta yang bagaimana yang akan 
dilakukan. Apalagi orangtua Todi 
tak ada di rumah. Doni akhirnya 
menyambut ajakan itu, dengan 
harapan di pesta itu ia bisa bersaksi 
tentang Yesus. Ternyata, pesta itu 
adalah pesta yang tak berkenan 
bagi Doni dan Carlo temannya, 
karena selain musik yang keras juga 
ada acara minum-minum bir. Doni 
mengingatkan agar pesta model 
itu tak diteruskan, karena suasana 
musik mengganggu tetangga, bisa 
ketahuan orangtua dan bahkan 
bisa dilapor ke polisi. 

Usaha Doni sia-sia, karena Todi 
malah makin menjadi-jadi. Ia me¬ 
lempar kaleng-kaleng bir ke seluruh 
ruangan dan volume CP player 
diperbesarnya. Doni tak tahan de¬ 
ngan suasana itu. Ia tak dapat 
bersaksi tentang Yesus, karena itu 
ia dan Carlo pergi meninggalkan 
pesta itu. Sesudah mereka menja¬ 
uhi rumah Todi, terlihat mobil polisi 
memasuki rumah itu. Doni dan Carlo 
mengambil keputusan yang tepat. 
Ketika tegurannya tak didengar 
Todi, ketika ia tak bisa bersaksi 
tentang Yesus, di pesta hingar- 
bingar itu, ia merasa sebagai remaja 
Kristen yang taat kepada Allah, 
yang harus meninggalkan tempat 
itu. Mereka memiliki harga diri, 
mereka amat berharga dengan si¬ 
kap dan tindakan yang mereka 
ambil. 

Buku ini, di setiap bagian, diakhiri 
dengan bahan diskusi dan kutipan 
ayat Alkitab yang sungguh ber¬ 
manfaat untuk menolong para 
remaja dalam mengambil keputus¬ 
an yang tepat, yang menyadarkan 
mereka tentang makna kehidupan 
yang berdasar pada Yesus Kristus. 

Weinata Sairin 




Permen Bebas Gula yang dipadukan 
dengan teknologi L^mvib (ExpertinOraicare) 


Ekspresikan kebebasanmu dengan 
kesegaran permen irlMhl'ibj 
BonFree. Paduan rasa mint dan buah 
yang segar dalam bahan yang bebas 
gula, serta perlindungan pasta gigi 
iiiL i u l -J f- dengan zinc cttrate yang 
menjaga gigimu tetap sehat. 
UhLUu iUt-J BonFree tepat jadi teman 
gaulmu kemanapun kamu mau. Nikmati 
gayamu dan jalani kebebasanmu 
bersama L-dfiulllh. BonFree ! 




...enjoy the freedom of Formula BON FREE ! 
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kolesterol 


LEMAK di dalam darah terdiri dari 
kolesterol, trigiiserid, LDL (Low 
Density Lipoprotein / lemak 
'jahat'), HDL (High Density Lipo¬ 
protein / lemak 'baik') dan VLDL 
(Very Low Density Lipoprotein). 
Dalam jumlah yang normal, lemak 
dibutuhkan oleh tubuh sebagai 
sumber energi, komponen pem¬ 
bangun dinding sel, pengangkut 
vitamin (yang larut dalam lemak), 
dan lain-lain. Tapi dalam kehidupan 
modern, di mana banyak 
ditawarkan makanan instan 
maupun fast food yang tinggi 
lemak, jumlah penderita 
hiperkolesterol (kadar kolesterol 
darah yang tinggi) cenderung 
meningkat. 

Kelebihan kolesterol membuat 
tubuh tidak sehat dan berisiko 
terserang penyakit. Jumlah koles¬ 
terol yang berlebihan dalam jangka 
waktu yang lama (relatif pada tiap 
individu) mengakibatkan terjadinya 
penumpukan lemak di dinding 
pembuluh darah sehingga terjadi 
pengerasan dan penyempitan 
pembuluh darah. Tergantung 
lokasinya, penyempitan pembuluh 
darah ini menimbulkan penyakit 
tertentu; misalnya penyempitan 
pembuluh darah ke jantung 
berakibat jantung kekurangan 
pasokan nutrisi dan oksigen 
sehingga timbul penyakit jantung 


koroner. Atau bila penyempitan 
terjadi di pembuluh darah otak, 
bisa berakibat stroke dan 
kelumpuhan organ tubuh 
tertentu. Pengerasan dan 
penyempitan pembuluh darah 
mengakibatkan aliran darah tidak 
lancar sehingga jantung dipaksa 
untuk bekerja lebih keras, yang 
pada akhirnya menimbulkan penya¬ 
kit darah tinggi (hipertensi) 

Selain itu lemak yang berlebihan 
bisa menimbun dan menutupi or¬ 
gan dalam tubuh, seperti hati (le¬ 
ver) atau jantung. 

Selain dari makanan, kadar 
kolesterol darah yang tinggi bisa 


juga akibat kurang berolahraga, 
gangguan metabolisme seperti 
pada penyakit kencing manis (dia¬ 
betes mellitus) atau bila enzim 
pengatur kolesterol berkurang. 

Untuk mengetahui kadar koles¬ 
terol harus memeriksakan diri ke 
laboratorium. Tidak selamanya or¬ 
ang yang gemuk pasti memiliki 
kadar kolesterol yang tinggi dan 
sebaliknya; karena kolesterol tidak 
memandang berat badan. Bisa saja 
orang kurus memiliki kadar koles¬ 
terol yang tinggi. Namun tetap saja 
kegemukan atau obesitas tidak bisa 
ditolerir karena dapat menimbulkan 
penyakit lain. 


Bagaimana mencegah timbulnya hiperkolesterol? 

1. Memperbaiki pola makan. 

■ Perbanyak makan sayuran dan buah (terutama dalam keadaan 
mentah). 

• Hindari makan daging, produk hewani (susu, telur, keju), jerohan 
dan sea food (udang, kepiting, kerang, cumi dll). 

■ Dalam proses memasak, jangan terlalu banyak minyak goreng dan 
gunakan minyak goreng yang baik (minyak zaitun). 

2. Membiasakan berolah raga. 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, biasakan berolahraga 5 x/minggu 
dengan durasi 30 - 60 menit (tergantung individu). Lakukan secara 
bertahap. 

Olahraga pada pagi hari di udara terbuka sambil menghirup udara 
segar sangat bermanfaat. 

Buah dan sayuran segar banyak mengandung vitamin, mineral dan 
serat. Vitamin yang terkandung bersifat sebagai antioksidan dan 
meningkatkan metabolisme lemak. Sedangkan serat dapat mengikat 
kelebihan kolesterol darah. Contohnya: wortel, brokoli, tomat, selada, 
bayam, bit, kol, apel, lemon, pepaya, — 

Buah dan sayur tersebut lebih banyak dikonsumsi dalam bentuk mentah 
(juice, salad atau lalapan). Juice yang dibuat dapat terdiri dari 1 jenis 
sayur/buah atau kombinasi (misal: 2 wortel + Vz buah brokoli + 1 apel + 
lemon untuk segelas 250 cc). Namun dalam bentuk matang tetap kita 
butuhkan. 


g September ■ 


Syalom dr. Tresiaty Pohe 

Saya Ny. Lily, berdomisili di Rempoa, Bintaro, Jakartra Selatan, 
adalah ibu rumah tangga berusia 59 tahun dengan berat badan 50 
kg. Tiga bulan terakhir ini saya memiliki keluhan antara lain: jantung 
lemah, darah tinggi dan kolesterol tinggi. Saya sudah memeriksakan 
diri ke dokter dan sudah meminum obat yang diberikan. Namun 
sesudah meminum obat tersebut saya merasa mual, gatal-gatal di 
badan, pusing, dan lemas. 


Yang ingin saya tanyakan, juice 
untuk menyembuhkan penyakit y 
sehari saya harus meminumnya d 
saya ucapkan terima kasih untuk 


Ibu Lili di Bintaro 

Jantung lemah, darah tinggi, 
dan kolestrol tinggi, memang 
sungguh tidak enak bagi kita. 
Meski begitu, Tuhan sudah 
memberikan pengetahuan 
kepada kita untuk mengatasi 
segala penyakit yang kita derita. 
Berikut ini saya jelaskan bahan 
dan cara membuat juice untuk 
menyembuhkan penyakit 
kolesterol, darah tinggi dan 
kelemahan jantung yang Ibu 
derita. 

Bahan: 

► wortel + apel + seledri + pa- 
prika atau 

► timun + seledri + apel + tomat 
atau 

► wortel + brokoli + lettuce + 
apel 

Cara membuat: 

Dengan menggunakan juicer, 
buatlah juice 250 - 300 cc 
setiap kali minum, set>anyak 3-4 
kali sehari, dengan catatan tidak 
ada pembatasan jumlah cairan 
yang masuk (atas instruksi 


apa saja yang bisa saya minum 
ang saya derita. Berapa kali dalam 
an berapa dosisnya? Sebelumnya 
jawaban itu. 

Syalom 
Ny. Lily. 

dokter spesial jantung ibu). 
Untuk buah potong, ibu bisa 
mengonsumsi apel, anggur, 
belimbing, semangka atau 
pepaya. Juice atau buah potong 
sebaiknya diminum segera 
setelah dibuat atau saat perut 
kosong (sebelum makan atau 2- 
3 jam setelah makan). Dan 
sebaiknya juga mengonsumsi 
bawang putih (mentah) 
cincang 3x1 siung / hari dan 
minyak zaitun (oiive oii extra 
Virgin ) 3x1 sdt/hari. Hindari 
makan daging dan produk 
hewani (susu/telur/keju), 
seafood, makanan kaleng atau 
yang diawetkan. 

Untuk penjelasan lebih lanjut 
Ibu dapat berkonsultasi di 
tempat kami, dengan terlebih 
dahulu membuat appointment di 
telpon 021-5460055 Ext. 6637. 
Semoga sehat dan bugar 
kembali dengan therapy juice 
ini. 


Anda ingin berkonsultasi dengan Dr. 
Tresiaty Pohe? Silakan tulis pertanyaan 
Anda dan kirim ke fax. (021) 72787163; 
(021)54210104; (021) 3148543atau 
e-mail: refomata @yapama.org 


IPTEK. 
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M INIMNYA tenaga ahli di 
bidang telekomunikasi, 
media, dan Informati 
(Telematika), mendorong Samuel 
Tarigan, seorang praktisi di bidang 
Telematika, membuka sebuah 
pendidikan Telematika yang ia beri 
nama Institut Teknologi Harapan 
Bangsa yang sudah beroperasi di 
Bandung dalam dua tahun terakhir 
ini. 

Padahal menurut Samuel— 
demikian ia biasa disapa— 
kebutuhan industri akan tenaga- 
tenaga ahli di bidang Telematika, 
khususnya di Indonesia, sedang 
mengalami pertumbuhan yang luar 
biasa dan akan terus meningkat 
dari tahun ke tahun. 


Ia mencontohkan, di bidang 
telekomunikasi misalnya, sejak tek¬ 
nologi seluler (GSM) masuk ke In¬ 
donesia di penghujung 1996 dan 
teknologi kartu prabayar di awal 
1998, industri telekomunikasi kita 
berubah dan bertumbuh secara 
pesat. Pasar menyambut dengan 
positif sehingga hanya dalam kurun 
waktu 7 tahun, jumlah pelanggan 
seluler telah mencapai 18,5 juta. 
Dengan masuk teknologi seluler 
berbasis CDMA (atau yang biasa kita 
kenal dengan flexi) diperkirakan 
tahun 2004 ini, pelanggan seluler 
akan meningkat menjadi 27 juta 
pelanggan. 

Ditambahkannya, kebijakan pe¬ 
merintah yang merombak system 


monopolistik di bidang teleko¬ 
munikasi yang selama ini dikuasai 
telkom, telah mendorong tumbuh¬ 
nya operator-operator baru di 
bidang telekomunikasi. 

Hal yang sama terjadi juga pada 
industri media. Menurut Samuel, 
dengan munculnya kebe-basan 
pers di Indonesia, telah pula 
mendorong tumbuhnya berbagai 
media massa mulai dari televisi, ra¬ 
dio, koran, majalah, tabloid, ter¬ 
masuk juga rumah-rumah produksi 
yang siap membuat iklan-iklan per¬ 
orangan maupun perusahaan. 

Selanjutnya, dengan makin 
ketatnya persaingan antar-perusa- 
haan, maka efisiensi dalam berbagai 
bidang merupakan syarat mutlak 
yang harus dilakukan pe-rusahaan 
jika tak ingin menangguk utang. 
Dan untuk menciptakan efisiensi 
itu, salah satunya melalui manaje¬ 
men industri yang baik 

Semua kenyataan di atas me¬ 
nunjukkan bahwa ke depan, in¬ 
dustri-industri di tanah air akan 
sangat membutuhkan tenaga- 
tenaga ahli Telematika. Sayangnya 
menurut Samuel, kebanyakan 
pendidikan tinggi di Indonesia 
selain kurang mempersiapkan 
tenaga ahli Telematika, juga masih 
berorientasi doktor. Artinya, untuk 
menjadi ahli seseorang harus kuliah 
hingga jenjang S-3 dulu. Padahal 
menurut Samuel, 90 persen dari 
mahasiswa kita, setelah tamat ingin 
langsung bekerja. 

Itulah alasannya mengapa dia 
dan partnernya mendirikan Insitut 
Teknologi Harapan Bangsa dengan 
kualifikasi jenjang S-l, tahun 2002. 
Ada 6 program studi yang ditawar¬ 
kan di sekolah ini. Di bidang tele¬ 
komunikasi ada program studi Sys¬ 
tem komputer dan teknik elektro; 
di bidang teknologi informasi ada 


teknik informatika, 
sistem informasi, 
dan teknik industri; 
sementara di bi¬ 
dang media hanya 
ada satu program 
studi yaitu desain 
komunikasi visual. 

Ada dua tujuan 
yang ingin dicapai 
oleh Samuel de¬ 
ngan mendirikan 
sekolah ini. Per¬ 
tama, mencipta¬ 
kan pemuda-pe- 
mudi Indonesia 
yang ahli telema¬ 
tika. Soalnya menurut konsultan 
pada perusahaan Telkom, Indosat, 
dan telkomsel ini, hingga saat ini 
masih sangat sedikit orang Indo¬ 
nesia yang bekerja pada 
perusahaan-perusahaan 
Telematika. Yang banyak bekerja 
justru tenaga-tenaga dari luar. 
"Kalau tidak kita antisipasi, maka 
kita akan menjadi babu di negeri 
sendiri," ujar Samuel. 

Kedua, meciptakan ahli Tele¬ 
matika yang bercirikan 3 M, yaitu 
bermutu, bermental wirausaha, 
serta bermoral dan berintegritas. 
Selain bermutu atau cakap dalam 
bidang Telematika, ahli Telematika 
harus juga bermental wirausaha. 
Mengapa karena peluang untuk 
berbisnis di bidang ini masih ter¬ 
buka luas. Dengan demikian, se¬ 
orang ahli Telematika tak se¬ 
lamanya menjadi pengerja dari 
sebuah industri, tetapi ia bisa juga 
membangun usaha sendiri. 
Dengan demikian dia membuka 
kesempatan kerja buat orang lain. 
Bermental wirausaha saja tidak 
cukup, dia juga harus bermoral dan 
berintegritas. Menurut Samuel, 
recovery yang terjadi di Indonesia 


ini terasa lambat, bukan karena or¬ 
ang Indonesia bodoh-bodoh, 
tetapi karena kita kurang bermoral 
dan kurang jujur. Untuk men¬ 
ciptakan manusia yang bermoral 
dan berintegrasi ini, Samuel tidak 
segan-segan membuat Penda¬ 
laman Alkitab di sekolahnya, 
disamping dalam setiap mata kuliah 
selalu ditekankan soal 3 M itu. 

Ketika ditanya apakah tidak 
takut rugi berinvestasi di bidang 
pendidikan? Secara meyakinkan, 
Samuel menjawab, ia tidak kuatir 
karena kebutuhan tenaga kerja di 
bidang Telematika masih terbuka 
luas. Keuntungan bisa langsung 
dan tidak langsung. Secara lang¬ 
sung adalah besarnya minat ma¬ 
syarakat untuk kuliah di kam¬ 
pusnya. Atau secara tidak lang¬ 
sung, pihaknya akan menjalin kerja 
sama dengan berbagai perusahaan 
terutama untuk menciptakan 
teknologi yang bisa membantu 
efisiensi dan inovasi perusahaan. 
"Harvard University selalu surplus 
tiap tahun. Itu berarti kita pun 
bisa," tandasnya. 

& Ce/est/no Reda. 


PT. RADIO SWARA BERKAT 

RADIO SWARA BERKAT FM 103, 2 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang, Telp. 0627-23079, Sumut 

Radio Swara 
l Berkat ™ 

J 103,20 MHz 

menjangkau 
dan 

menyegarkan 
dahaga jiwa yang lesu dan 
berbeban berat. 

Suara kebenaran yang menembus 
tembok penghalang untuk 
membawa jiwa yang tersesat 
kembali kepada Tuhan 
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Tranformasi ala Peter Tjondro 

Mengharapkan transformasi bukan hanya melalui doa / tetapi harus ada aksi yang nyata agar 
transformasi itu bisa terwujud. Peter Tjondro meretasnya lewat program World Care. 


MINI bus dan mobil Kijang yang 
membawa rombongan pengurus 
World Care dan 10 wartawan me¬ 
dia kristiani dari Jakarta, melenggak- 


lenggok di atas jalanan Provinsi 
Lampung yang membawa kami 
menuju sebuah kebun mangga di 
Desa Bangun Asri, Kec. Marga 
Tiga, Kab. Lampung Timur, sekitar 
40 Km Kota Bandar Lampung. 
Jalan yang belum diaspal dan 
berlubang di mana-mana, memang 
memaksa mobil yang kami 
tumpangi untuk terus 'berakrobat' 
sepanjang perjalanan. Meski 
begitu, Pdt. Peter Tjondro yang 
kebetulan semobil dengan 
REFORMATA, seperti seorang 
petualang yang tak kehabisan 
energi, terus bercerita tentang apa 
saja yang dilihatnya. 

"Coba Anda perhatikan 
hamparan kebun singkong itu. Dari 
generasi ke generasi, itulah 
tanaman favorit yang ditanam oleh 
masyarakat di sini. Padahal Anda 
tahu nggak, berapa harga sekilo 
singkong? Hanya Rp. 100-125 per 
kilo. Kalau sehektar hasilnya 20 
ton, maka duitnya hanya Rp 2,5 
juta. Jika 20 ton itu baru dipanen 
dalam rentang waktu 10 bulan, 
maka pendapatan rata-rata 
mereka dalam sebulan hanya Rp 
209 ribu. Anda tak bisa melakukan 
apa-apa dengan 209 ribu kecuali 
melahirkan kemiskinan yang terus 
melilit". 

Sambil menghela nafas dan 
menyeruput air mineral, Peter 
melanjutkan keprihatinannya. "Tapi 
kalau anda tanyakan mengapa tak 
menanam tanaman lain, maka 
mereka menjawab: 'Dari dulu 
nenek moyang saya tanam 
singkong, toh sekarang kami masih 
hidup/ Jadi bagi mereka, 
kemiskinan itu bukan masalah, tapi 
gaya hidup," kata Peter sambil 
mengunyah kacang telur 
kesukaannya. 

Hari itu, 9 Agustus 2004, kami, 
sekelompok wartawan media 
Kristiani dari Jakarta, memang 
sengaja diundang oleh World Care 
yang dipimpin oleh Pdt. Peter 
Tjondro untuk melihat-lihat pro¬ 
gram pertanian lembaga tersebut. 
World Care yang terbentuk Januari 
2002 lalu merupakan "anak" dari 
Mission Care yang sudah lebih 
dahulu terbentuk. Jika Mission 


Care lebih menitikberatkan 
perhatiannya pada pembiayaan 
operasional para pendeta, maka 
World Care lebih kepada 
kepentingan yang 
lebih luas lagi. Yaitu 
pemberdayaan 
para pendeta dan 
masyarakat pada 
umumnya. 
Bagaimana 
persisnya, ikuti 
terus cerita ini. 

Setelah menem¬ 
puh perjalanan yang 
cukup berat itu, 
akhirnya kami tiba di 
sebuah kebun 
mangga yang 
luasnya sekitar 12 
hektar. Kebun ini 
termasuk dalam 17 
hektar tanah yang 
dibeli World Care 
pada 1 Mei 2004 
dari seorang 
pengusaha Riau 
seharga Rp. 600 
juta. Lima hektar 
lainnya yang belum 
terisi, kelak akan 
ditanami durian 
monthong. 

Sambil bersandar 
di sebuah pohon 
mangga, Peter memulai 
menceritakan "mimpi besarnya". 
"Dari kebun mangga ini, saya ingin 
mentransformasi Indonesia," ujar 
dia. Mendengar kata transformasi, 
seluruh wartawan terlihat sangat 
antusias. Kami makin merapatkan 
diri. "Selama ini orang di Jakarta 
berkata kita akan melakukan 
transformasi bagi Indonesia. Tapi 
apa yang mereka lakukan? Mereka 
hanya berdoa. Saudara, trans¬ 
formasi tidak bakal terjadi di Indo¬ 
nesia jika kita hanya berdoa. 
Berdoa penting, tapi kita juga perlu 
tindakan yang nyata," tegasnya. 

Beberapa tahun belakangan ini, 
kata transformasi memang lagi tren 
di kalangan umat Kristiani. 
Transformasi yang kurang lebih 
berarti perubahan ke arah yang 
lebih baik (dari berdosa menjadi 
bertobat; dari miskin menjadi kaya; 
dari sembrono menjadi teratur, dan 
lainnya), akhir-akhir ini memang 
diidamkan oleh banyak orang In¬ 
donesia. Sayangnya, menurut Pe¬ 
ter, untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, umat Kristen Indonesia 
masih mengidentikkannya dengan 
berdoa. Padahal selain doa, kita 
perlu sekali merancang dan 
melaksanakan program-program 
konkret yang mendukung trans¬ 
formasi tersebut. 

Sentra Pertanian 

Di mata seorang Peter, untuk 
mewujudkan transformasi, yang 
pertama-tama harus ditransformasi 
adalah para petani. Mengapa? 
Karena bertani merupakan 
pekerjaan mayoritas penduduk 
Indonesia. Jika petani sudah bisa 
disejahterakan, maka transformasi 
yang sesungguhnya akan lebih 
mudah diwujudkan. 

Untuk itu, ada dua program 
utama yang sedang dikembangkan 
oleh World Care. Pertama, 
membuat sentra pertanian. Kebun 
mangga tadi merupakan salah satu 
contohnya. Di tempat ini kelak 
akan dijadikan sebagai pusat 
penilitian, pelatihan, dan pembi¬ 
bitan, yang melibatkan para 
pendeta dan masyarakat umum. 
Kedua, melakukan kemitraan 


dengan petani yang polanya 
kurang lebih sama dengan pola PIR 
(Pertanian Inti Rakyat), yaitu 
pengusaha memberikan pinjaman 
tanpa bunga berupa benih, pupuk, 
dan obat-obatan kepada petani, 
dan setelah panen, petani harus 
mengembalikan pinjamannya. 

Pada kebun mangga yang baru 
dibeli 1 Mei 2004 lalu itu, kini sudah 
ada satu orang insinyur pertanian 
yaitu, Ir. Saut Edward Pardede (36 
thn), yang mengkoordinasi sekitar 
14 orang pengerja. Sejauh ini, 
menurut Saut, pekerjaan yang 
mereka lakukan baru membuat 
jalan kebun, membersihkan ilalang, 
pemupukan, dan penyemprotan 
insektisida dan fungisida karena 
pada pohon-pohon mangga 
terdapat penyakit ulat batang dan 
jamur daun. Sedangkan untuk pro¬ 
gram penelitian dan pelatihan, baru 
akan dilakukan 2-3 tahun 
mendatang. "Karena untuk itu, 
kami butuh persiapan-persiapan 
yang matang," jelas Peter. 

Dengan kehadiran 
mangga 
tersebut, Peter 
berharap para 
petani 
singkong mau 
belajar bahwa 
agar bisa 
memperbaiki 
hidupnya, maka 
tidak hanya 
singkong yang 
ditanam, tetapi 
tanaman 
produktif 
lainnya seperti 
mangga dan 
durian pun bisa 
diusahakan di 
tanah mereka. 

Apalagi secara 
ekonomi, hasil 
tanaman- 
tanaman 
tersebut jauh 
lebih 
menguntungkan. 

Selain di Lampung, masih ada 16 
sentra pertanian lagi yang sudah 
dan sedang diusahakan oleh World 
Care.Yaitu di Solo, Kalimantan Barat 
(Oktober ini akan ditanami 1.000 
durian monthong pada 12 hektar 
tanah), Surabaya, Menado, 
Samarinda, Bali, Medan, 
Palembang, Kupang, dan lainnya. 

Selesai di kebun mangga, kami 
kemudian meluncur ke Desa 
Bandung Baru, Kec. Adiluhi, 
Kab.Tanggamus. Di desa inilah, 
program kemitraan World Care— 
saat ini baru terbatas pada usaha 
jagung—telah dicanangkan 
setahun lalu, tepat 1 Oktober 
2003. Sore, sekitar 600 petani 
jagung yang terlibat dalam 
kemitraan tersebut berkumpul 
untuk mendapatkan penghargaan 
sekaligus bertatap muda dengan 
pengusaha yang selama ini 
mendukung mereka, yaitu 
Samudra Djaidiguna—biasa disapa 
Ayang—pemilik Nuyan Group. Tak 
lupa pula Peter Tjondro sempat 
menyampaikan satu dua patah 
petuahnya. 

Menurut Ayang, pola kerjasama 
kemitraan ini adalah sebagai 
berikut: para petani yang ingin 
menjadi anggota kemitraan, 
pertama-tama harus mendaftarkan 
diri kepada koordinator-koordinator 
lapangan yang telah ditunjuk oleh 
Pdt. Elisa Imam (31 thn) sebagai 
koordinator utama. Untuk 
mendaftar, mereka harus mengisi 


formulir yang telah disediakan. 
Dalam formulir tersebut antara lain 
ada daftar luas lahan serta bahan- 
bahan apa saja yang mereka 
butuhkan. Setelah semua 
formulirkan dikumpulkan oleh 
koordinator lapangan, kemudian 
diserahkan kepada Pdt. Imam. 
Pdt. Imam kemudian menyerahkan 
kepada Ayang untuk kemudian 
disiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan petani. Kelak ketika 
panen, para petani tidak menjual 
langsung jagungnya ke pihak 
Nuyan, tetapi melalui perantara 
Pdt. Elisa Imam. Katakanlah harga 
jagung dari petani Rp. 1.300/Kg, 
maka pihak Nuyan akan membayar 
Rp. 1.315/Kg kepada Pdt. Elisa 
Imam. Keuntungan Rp.l5/Kg inilah 
salah wujud konkret dukungan 
pengusaha kepada para pendeta. 
Jika dalam satu musim panen Pdt. 
Imam bisa mengumpulkan sekitar 
5 ton jagung, anda bisa hitung 
sendiri berapa keuntungan yang 
diperolehnya. "Jadi, selain 
menyejahterakan para petani, kita 
juga menyejahterakan para 
pendeta," kata Ayang. 

Yohanes Sujadi (56 thn), salah 
satu petani mitra yang ditemui 
REFORMATA menjelaskan, bahwa 
selama mengikuti kemitraan ini, ia 
merasa sangat senang, karena 
keuntungan yang ia peroleh bisa 



Suasana kelas belajar mengajar 



Sekolah Kristen Makedonia Landak. 


Sekolah unggulan di pedesaan 


lebih besar. Dicontohkannya, untuk 
memupuk 0,5 hektar kebun 
jagungnya, setidaknya ia membu¬ 
tuhkan 50 Kg urea. Jika pupuk ini 
dia ambil dari para tengkulak, 
harganya bisa mencapai Rp. 
175.000-190.000, tergantung 
tengkulakknya. Kelak kalau dia 
panen, harga jagung yang dijual 
pun dinilai lebih rendah dari harga 
pasar. Misalnya, bila harga pasar 
Rp.1.000/Kg, maka mereka 
membelinya hanya Rp. 900/Kg. 

Sebaliknya, ketika bergabung 
dengan kemitraan World Care, 
harga 50 Kg urea hanya dibayarnya 
dengan Rp. 125.000. Ketika 
menjual ke pihak Nuyan Group, 
harganya disesuaikan dengan 
harga pasar. Bahkan jika harga 
jagung lagi jatuh, pihak Nuyan 
bersedia menampung jagung para 
petani di gudangnya dan baru 
menjual ketika harga jagung sudah 
bagus. Selama itu, para petani 
boleh meminjam uang ke pihak 
Nuyan dan baru diganti ketika 
jagungnya sudah terjual dengan 
harga yang sudah bagus itu. Jika 
masih ada kelebihan dari penjualan 
tersebut, pihak Nuyan juga akan 
mengembalikan kelebihannya 
kepada para petani. 

es Ce/estino Reda 


Persyaratan sebagai berikut: 

- Lulusan D3/S1 (pendidikan) 
untuk SD dan SI untuk SLTP/ 
SLTA. 

- Kristen, sudah lahir baru. 

- Memiliki jiwa misi dan 
panggilan pelayanan. 

- Bersedia ditempatkan dan 
memajukan penduduk di 
pedesaan (KalBar). 



Ruang kelas memadai menolong 
anak belajar dengan segar 


surat lamaran dikirim ke: 

Yayasan Ml KA, 

Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta Pusat 10430 
Fax. 021.314.8542 



Peter Tjondro. Tindakan nyata. 


kebun 



LOWONGAN 

(Bagi yang ingin menciptakan perubahan di wilayah pedesaan) 

Dicari beberapa orang guru SD, SLTP, SLTA untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Fisika, 
Matematika. Untuk ditempatkan di Kalimantan Barat 
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Vonty Sitrona Nahan 



BERPRES** 


MUSISI muda Vonty Sitrona 
Nahan, 32 tahun, punya 
keinginan agar pemuda Kristen di 
Kalimantan Barat, terutama 
yang ada di Kota Pontianak, 
mampu bermain musik dengan 
baik dan benar. Hal ini semata- 
mata bertujuan supaya mereka 
bisa mengharumkan nama kota 


jari Anak-anak 


minoto Kosin: 


INGIN TAHU tentang seluk-beluk 
musik? Hubungi saja Aminoto 
Kosin. Di sela-sela aktivitasnya 
sebagai seorang arranger musik, 
pria yang telah menggarap 
puluhan album sekuler ini 
rupanya punya kesibukan lain, 
yaitu mengajar teori musik di 
Sekolah Musik Yayasan Amadeus, 
Pondok Indah, Jakarta Selatan. 

Pria kelahiran Medan, 18 
Februari 1963 ini, mengaku 
sudah hampir dua tahun 


menjabat sebagai kepala bagian 
pengajaran teori musik khusus 
bagi anak-anak usia enam hingga 
dua belas tahun. 

"Sebenarnya, sekolah-sekolah 
musik di Jakarta kurang 
memberikan teori musik bagi 
para peserta kursus. Kebetulan 
pimpinan di sini lebih 
mengedepankan masalah- 
masalah menyangkut teori-teori 
dalam ilmu bermain musik," 
katanya serius. 

Pria yang akrab dipanggil Mas 
Aminoto ini mengharapkan anak- 
anak tidak hanya mampu 
bermain musik saja. Tapi mereka 
juga dapat lebih mengenal 
tanda-tanda nada serta not-not 
yang ada dalam partitur sebuah 
lagu. 


Kendati demikian, biasanya, 
kalau anak-anak sudah 
mengetahui dan mampu menulis 
not balok serta not angka, 
mereka pasti punya kemampuan 
untuk mengimprovisasi musik 
jenis pop, jazz dan lain-lain. 

"Kalau misalnya di jazz ini 
arahnya ke improvisasi. Kalau kita 
terbiasa dengan menulis not 
angka atau not balok, kita bisa 
mainkan not itu menjadi sebuah 
nada-nada yang teratur untuk 
enak didengar," sambung suami 
dari Esther Harjadi ini lagi. 

Mengajar anak-anak supaya 
mengenal seni musik di sekolah 
milik Ibu Cris Sudargo itu, 
memberi keasyikan tersendiri 
bagi pria yang punya hobi 
membaca ini. Apalagi kalau 


yang terkenal dengan garis 
khatulistiwanya itu. 

"Aku lahir dan besar di 
Pontianak, terus terang aku ingin 
agar para pemuda gereja 
mempunyai ketrampilan 
memainkan berbagai jenis alat 
musik," kata Vonty pada 
REFORMATA. 

Bagi pria kelahiran Pontianak 
13 Agustus 1972 ini, sebenarnya 
putra daerah punya kemampuan 
untuk berprestasi, baik di tingkat 
daerah maupun nasional. Bahkan 
bisa menembus blantika musik 
sekuler maupun rohani. 

Namun yang perlu dilakukan, 
ungkap music director Yerikho 
Ministry ini, mereka harus serius 


mereka sudah mampu membuat 
aransemen musik sendiri. 

Yang menjadi masalah adalah 
ketika anak-anak mulai 
memperlihatkan rasa bosan atau 
malas belajar. Tetapi untuk 
mengatasi hal itu, penata musik 
untuk abum Glen Fredly yang 
berjudul "Cukup Sudati' ini 
punya trik tersendiri untuk 
membuat anak-anak asuhannya 
itu kembali belajar. Trik yang 
dimaksud adalah bermain sambil 
belajar. 

"Dalam memberikan pelajaran, j 
saya tidak terlalu serius, mereka / 
bisa belajar sambil bermain. Dan / 
saya tidak mengajar langsung kf 
tingkat pelajaran yang lebih 
tinggi," katanya 

Ia pun menjelaskan bahwa di 
sekolah musik Amadeus terdapat 
sembilan tingkatan, mulai dari 
kelas pra-musik sampai dengan 
grade sembilan. 

& Dan/e/ Siahaan 


menggeluti dunia musik seperti 
mengikuti pelatihan-pelatihan 
atau belajar di lembaga 
pendidikan yang khusus 
mengajarkan ilmu tentang seni 
suara. 

Diharapkan ide dari Vonty ini, 
dapat memacu gairah para 
pemuda Kristen di sana untuk 
mengasah ketrampilannya, baik 
di dalam memainkan alat musik 
maupun tarik suara. Pasalnya, 
suami dari Irma Ichwari ini 
mempunyai beberapa teman 
yang berasal dari daerah asalnya 
gagal menempuh pendidikan 
formal di jalur musik. 

Qie! Siahaan 





Helena Andrian, 

Puasa Bicara 


JIKA kondisi tubuh sedang sakit, tentu tidak enak, apalagi harus beraktivitas. Gara- 
gara terserang penyakit radang tenggorakan, wanita bernama 
lengkap Helena Andrian, finalis Indonesian Idol, ini harus puasa bicara. 

"Aku pernah sakit dan suara sempat hilang. Dokter mengusulkan 
untuk 'puasa' ngomong karena pita suaraku mengalami masalah. 

Mungkin dengan puasa ngomong aku bisa menjaga stamina 
suaraku," jelas Helena ketika ditemui REFORMATA di sela-sela 
acara gladi resik di Balai Sarbini, Jakarta. 

Walaupun demikian, dara cantik kelahiran Jakarta, 5 Septem¬ 
ber 1984, ini mengaku tidak punya niat sombong atau malas, 
sehingga dia enggan untuk berbicara dengan banyak orang. 

Mungkin, inilah salah satu cara yang efektif baginya, agar 
kualitas suaranya di panggung tetap terjaga. 

Soal makin ketatnya persaingan di antara para finalis 
Indonesian Idol di ajang babak spektakuler, membuat 
perasaan perempuan yang akrab dipanggil Helena ini 
bertambah tegang. 

Namun, hal ini tidak mengubah kebiasaan Helena untuk 
tetap terus berlatih mengolah vokal serta performance -nya di 
atas panggung. Setiap ada kesempatan, perempuan berparas 
cantik ini memanfaatkan waktu untuk sekadar melatih stamina 
suaranya. 

"Aku mencoba menyajikan penampilan yang terbaik. Karena 
menurutku, pandangan juri dengan masyarakat pemirsa 
berbeda. Jadi, ya udahlah, masing-masing orang punya hak 
sendiri-sendiri dalam memberi penilaian. Yang penting aku 
tampilkan yang terbaik," ujar penggemar masakan chinese food 
ini. 

Di sisi lain, setiap orang tentu saja punya rasa jenuh. Ini juga dirasakan oleh putri pasangan Eddy 
Gunawan dan Jenny ini, ketika berminggu-minggu masuk dan berlatih di dalam karantina. 

Namun, Helena punya trik tersendiri ketika rasa jenuh mulai datang mendera hatinya, yaitu sering 
berkonsultasi dengan Mbak Ratih seorang psikolog. Di samping itu, keberadaannya di babak 
spektakuler Indonesian Idol tidak menjadi beban berat dalam kehidupannya. 

Ketika ditanya apakah merasa kecewa apabila harus tersisih dalam babak spektakuler, 
pengagum penyanyi Vina Panduwinata ini dengan tegas mengatakan tidak. "Aku tidak akan 
pernah merasa kecewa, karena aku bersyukur dari sekian ribu orang bisa masuk ke dalam 
babak spektakuler," katanya bijak. 

Yang pasti, setelah tidak terpilih menjadi /cfc>/-nya Indonesia, Helena berencana akan 
kembali kuliah di London School dan membuat album pribadi sendiri. 

& Dani e! Siahaan 


j 









SATU lagi penyanyi Indonesia yang 
mengharumkan nama bangsa dan 
negara di luar negeri. Dia adalah 
Eka Deli, salah satu penyanyi top 
Indonesia. Memang, sejauh ini 
kariernya kurang sukses di industri 
musik Indonesia. Tapi, baru-baru 
ini Eka Deli dinyatakan sebagai 
Juara I dalam festival Voice of Asia 
International di Almaty, Kazaktan, 
setelah menyisihkan 13 penyanyi 
lain yang berasal dari 12 negara. 
Dalam lomba tersebut, Eka 
membawakan lagu "Learning From 
Love" ciptaan Yongky $$ 
dan "Time Can Heal the Pain' 
ciptaannya sendiri. 

Dalam acara 
dengan wartawan di 
Wisma Nusantara, Jal- 
Eka Deli mencerita 
runtut bagaimana 
menjuarai festival ter^ 

Menurut Eka, di 
sebelum berangkat kj 
dirinya masih santai-sar 
latihan satu lagu pi 
sampai saat itu, 
kejelasan 
ke 

mengikiti lomba tersebut, 
termasuk untuk uang transpor dan 
akomodasi di sana, Eka dan 
promotornya, Chris Pattikawa, 

setidaknya membutuhkan dana 
Rp. 70 juta. Tapi, hmgga dua 
minggu sebelum berangkat^Jana 
yang terkumpul belum sesuai yang 
diharapkan. 

Namun suatu siang, Chris 
Pattikawa menelepon dia. "Eka, 
kamu sudah harus latihan 


sekarang. Waktu kita tidak 
banyak." Eka menirukan kata-kata 
Chris. "Tapi, uangnya dari mana 
Om?" tanya dia lagi. "Sudahlah, kita 
berdoa dan bekerja. Pasti Tuhan 
akan cukupkan kita," ujar Chris 
meyakinkan. 

Akhirnya, 4 Agustus 2004, jadi 
juga mereka berangkat ke 
Kazaktan. Selama perjalanan Eka 
deg-degan terus karena merasa 
persiapannya sungguh tidak 
cukup. Apalagi ketika mengambil 
undian untuk sesi latihan, Eka 



hentikan hujan ini sebelum 
perlombaannya dimulai." 

Namun apa yang terjadi, hujan 
ternyata terus saja turun. Maka 
Chris pun berdoa lagi: "Jika 
demikian Tuhan, bungkuslah Eka 
agar dia tidak kedinginan." 
Sungguh ajaib, ketika lajang 
kelahiran Surabaya, 21 Maret 1976 
itu tampil di atas panggung, tak 
satu pun titik salju yang 
menyentuh tubuhnya. "Ini 
sungguh-sungguh mujizat. 
Sementara penyanyi yang lain 


tenang-tenang saja, karena tidak 
tahu. Setelah disebut dua kali dan 
disentuh oleh teman lain, barulah dia 
sadar bahwa dialah pemenang dalam 
festival tersebut. 

Ketika ditanya wartawan apa 
faktor yang membuatnya juara, 
dengan enteng Eka menjawab: 
"Semuanya karena kasih karunia 
Tuhan semata." 

& Ce/estino Reda 


Eka Deli 


menyaksikan penyanyi nomor 1 
sampai 6 melantunkan lagu 
mereka, Eka mengaku sangat 
ketakutan. "Soalnya, nyanyinya 
betul-betul perfect. Sementara 
persiapan gue minim banget," ujar 
Eka dengan suara manjanya. 

"Namun kemudian, saya mengu¬ 
bah mindset saya. Saya nggak 
boleh menyerah, karena semua ini 
saya lakukan untuk memuliakan 
nama Tuhan. Apalagi tidak sedikit 
dana yang sudah dikeluarkan," 
ujarnya. Maka, ketika penyanyi lain 
istirahat berlatih, Eka tetap saja 
ber-na..na..na... sendiri di 
kamarnya. 

Singkat cerita, pada malam final, 
turun hujan salju yang lumayan 
deras. Padahal perlombaan saat itu 
berlangsung open air. Kalau Eka 


Karena Kasih 
Karunia 
Tuhan Yesus 


sampa^ens^aljiulan kedinginan, 

maka buyarlah segala usahanya. 
Oleh karenanya, Chris Pattikawa 
segera berdoa. "Dalam doa saya 
katakan begini," demikian Chris, 
"Tuhan Yesus, jika boleh Engkau 


basah, saya aman-aman saja," ucap 
Eka penuh syukur. 

Ketika tiba saatnya pengumuman 
pemenang, Eka tetap tidak yakin 
dirinya bakal menggondol Juara I. 
"Soalnya semua bagus-bagus sih. 
Apalagi sebelum pengumuman, 
jurinya berkata, kami sulit 
menentukan pemenangnya, karena 
semuany^agusl^eram^am^ur^ 

umumkan Juara III, lalu Juara II, 
nama Eka tetap tidak ada. Dan, Eka 
pun merasa ia sudah selesai. 
Akibatnya, ketika namanya disebut 
sebagai pemenang pertama, ia 


%<x B>ee»as 

SENYUM 

seKariarv, asal 
G^IG^liviu sekat 




Joe Richard 

Tidak untuk Gagah-gagahan 


TINDAKAN arogansi pelawak Edi 
Supono alias Parto (36), di 
hadapan para wartawan ketika 
menghadiri pesta ulang tahun 
putra anggota group lawak Patrio, 
Eko Patrio, di Planet Hollywood, 
Jakarta, mengundang tanggapan 
dari kalangan selebritis. 

Misalnya saja, artis sinetron dan 
presenter ganteng Joe Richard. 
Menurut pria kelahiran Depok 11 
Oktober (tahunnya masih diraha¬ 
siakan) ini, tindakan Parto 
melepaskan tembakan ke udara 
untuk menghindar kerumunan 
para wartawan merupakan hal 
yang wajar saja. Pasalnya, pelawak 
berkaca-mata ini hanya ingin 
masalah pribadinya tidak dipublikasi 
di depan khalayak umum. 

"Kayaknya Parto memang tidak 
ingin diwawancarai, namun warta¬ 
wan tetap saja ngotot. Parto terus 
terang sebagai suami ingin mem¬ 
bela istrinya, tapi tidak bisa 
berbicara apa-apa," ujarnya. 

Sebagai seorang selebriti, hal 
yang lumrah bila sering mengalami 
dikejar-kejar oleh para kuli tinta. 
Ibarat ungkapan simbiosis mutual¬ 
isme, wartawan dan artis memang 
saling membutuhkan. Wartawan 
memerlukan artis untuk bahan 
beritanya, sedangkan selebriti 
sendiri memerlukan kalangan pers 
agar bisa mendongkrak populari¬ 
tasnya. 


Pria yang sedang terlibat 
sinetron Pacarku Cuiun Sekali 
ini mengaku, punya cara sendiri 
untuk menghindar dari kejaran 
pers. Misalnya saja, tidak 
mendatangi tempat-tempat 
umum yang banyak mengun¬ 
dang wartawan di sana. 

"Biasanya kalau tidak ingin 
diwawancarai, aku tidak 
menghadiri pesta-pesta yang 
banyak wartawan di sana," singkat 
Joe. 

Kendati demikian, Joe yang 
wajahnya tak asing lagi dalam acara 
reality show Piayboy Kabel ini akan 
bersikap tenang dan santai untuk 
keluar dari kerumunan wartawan, 
bila tidak ingin mengeluarkan 
pernyataan. 

Ketika ditanya REFORMATA, 


apakah para artis perlu memiliki 
senjata api, dengan tegas Joe 
menjawab perlu. Alasannya, 
menurut putra pasangan Heidy 
Kalalo Bacas dan Frits Edward 
Kalalo ini, senjata api digunakan 
hanya untuk perlindungan, meng¬ 
ingat beban pekerjaan seorang 
artis yang sangat berat dan penuh 
risiko. 

"Sah-sah saja apabila seorang 
artis memiliki senjata api, namun 
bukan untuk gagah-gagahan, 
sebaliknya untuk perlindungan diri. 
Apalagi kalau harus pulang malam 
dengan memakai kendaraan," kata 
Joe menutup pembicaraan dengan 
REFORMATA. 

& Daniei Siahaan 


sudah hadir Restoran 
di Jakarta 
Pusat 
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SEMPE GATA-GATA 

Masakan Khas Maluku - Menado 
harga murah! halal! 


Jl. Suryopranoto No. 11/l-J, 
Lt. 1 (Petojo) 

Jakarta Pusat 
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Permen Bebas Gula yang dipadukan 
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Syariat Islam— 
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S YARIAT ISLAM (SI), tak 
pelak, merupakan momok 
bagi umat beragama non-Is- 
lam - terutama Kristen - di negara 
republik ini. Buktinya gampang. 
Lihat saja, begitu SI berembus 
sebagai isu politik, apalagi di masa 
Pemilu 2004 ini, umat non-muslim 
itu pun langsung merasa khawatir 
alang-kepalang. "Jangan dukung 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), 
karena SBY mendukung SI." 
Begitu, misalnya, bunyi sms (short 
message Service) yang beredar di 
sejumlah gereja. Terlepas dari sms 
semacam itu sengaja ditulis dan 
disebarluaskan oleh pihak-pihak 
tertentu karena didorong oleh mo¬ 
tif-motif politik tertentu pula, jelas 
sekali bahwa akibatnya langsung 
terasa: sebagian umat Kristen 
langsung resah, dan karena itu lalu 
berpikir ulang untuk memilih SBY 
dalam pemilu presiden (pilpres) 
putaran pertama lalu. Entahlah, 
apakah keresahan itu masih sama 
besarnya menjelang pilpres kedua 
yang semakin dekat ini. 

Yang ingin dibahas REFORMATA 
kali ini bukanlah soal SBY atau 
Megawati sebagai calon presiden 
Indonesia periode 2004-2009 
nanti. Melainkan, soal SI yang ba¬ 
gaikan mimpi buruk bagi sebagian 
besar umat non-muslim di negara 
yang bangsanya sangat pluralistik ini. 
Ada beberapa pertanyaan yang 
mestinya dipikirkan dalam-dalam 
jawabannya, sehingga dengan da¬ 
sar itulah umat non-muslim mudah- 
mudahan dapat lebih kritis menyi¬ 
kapi isu SI yang memang telah ber¬ 
ulang kali diembuskan sebagai wa¬ 
cana politik itu. Misalnya saja, kalau 
SI diterapkan, apakah lantas Indo¬ 
nesia juga berubah menjadi negara 
agama dengan nama - katakanlah 
- Negara Islam Indonesia (NII)? 
Jawabannya dapat dilihat pada 
bagian Mukadimah/Pembukaan 
UUD 45 sebagai konstitusi negara 
ini. Di situ dikatakan dengan tegas 


bahwa dasar negara Indonesia 
adalah Pancasila. Dengan sila 
pertama, "Ketuhanan Yang Maha 
Esa" di dalamnya, sangatlah jelas 
bahwa kemajemukan agama di 
republik ini sangat dijunjung tinggi. 
Dan dengan dimasukkannya falsafah 
bangsa Indonesia itu di bagian 
pembuka konstitusi negara, maka 
dengan sendirinya apa pun yang 
tertulis di situ dijamin atau dilindungi 
secara hukum. 

Kesia-siaan Negara Agama 

Jadi, logikanya, dapatkah negara 
ini berubah menjadi negara agama? 
Jelas tidak. Kecuali, barangkali, ada 
kekuatan maha-dahsyat yang 
mampu mengubahnya - tapi, 
tentu, setelah menghancurkan 
negara ini terlebih dulu. Sebutlah, 
misalnya, kelompok jamaahnya 
Amrozi dkk. yang bercita-cita 
mendirikan Negara Daulah 
Islamiyah Raya itu. Tapi buktinya, 
berhasilkah kelompok the smiiing 
terrorist itu menggapai cita-cita 
mereka, meski lewat cara-cara 
biadab nan brutal sekalipun? Alih- 
alih mendulang sukses dalam 
perjuangan, kini saudara senasib 
Imam Samudra itu mendekam di 
hotel prodeo. Tinggal menunggu 
eksekusi mati saja. 

Amrozi dan Imam Samudra hanya 
sebuah contoh aktual. Dulu pun, 
perjuangan mendirikan NII itu 
sudah pernah dijalankan dengan 
segenap kerinduan mewujudkan 
misi ilahi oleh Kartasuwirja, murid 
seorang tokoh Islam kenamaan di 
masa kolonial, HOSTjokroaminoto. 
Tapi, apa lacur? Setelah berjerih- 
lelah bersama Tentara Islam Indo¬ 
nesia (TII) dalam gerilya selama 13 
tahun, demi terciptanya Darul Is¬ 
lam (DI) — sebuah dunia baru 
masyarakat Islam, di mana hukum 
Islam dijalankan secara menyelu¬ 
ruh, kelompok Kartasuwirja yang 
bermarkas di Jawa Barat itu pun 
ditumpas oleh Tentara Nasional 


Indonesia (TNI) yang dipimpin 
Pangdam Siliwangi Ibrahim Adjie. 
Tapi, dalam keadaan terdesak dan 
sakit-sakitan waktu itu, Karta¬ 
suwirja masih sempat memerin¬ 
tahkan pasukannya untuk mem¬ 
bunuh Presiden Soekarno ketika 
sedang mengikuti shalat Idul Adha 
di halaman Istana Negara, tahun 
1962. Akhirnya, ia tertangkap. Di 
depan Sidang Mahkamah Angka¬ 
tan Darat, 16 Agustus 1962, ia 
dituntut hukuman mati karena di¬ 
dakwa bersalah atas kegiatan 
makar untuk merobohkan Negara 
RI dan dan makar untuk membu¬ 
nuh Kepala Negara. Pada 5 Sep¬ 
tember 1962, Kartasuwirja mene¬ 
mui ajalnya di hadapan regu pe¬ 
nembak dari keempat angkatan. 

Masih ada contoh lain andai 
dirasa perlu untuk membahasnya. 
Tapi, kalau itu dianggap cukup, kita 
mungkin bersepakat untuk me¬ 
ngatakan bahwa upaya mendirikan 
negara agama di atas landasan 
negara hukum yang bangsanya 
sangat pluralistik adalah sebuah 
kesia-siaan belaka. Apalagi dewasa 
ini, di tengah kehidupan modern 
yang kian kompleks dan mengede¬ 
pankan individualitas; setiap orang 
punya keinginan dan pikirannya 
sendiri, dan karena itu tak mungkin 
diseragamkan, sekalipun atas nama 
agama (sebab, agama itu sendiri 
toh multitafsir). Jadi, baik mimpi 
membangun Negara Islam Nusan¬ 
tara (yang mencakup sebagian 
besar wilayah Asia Tenggara bah¬ 
kan sampai selatan Australia) atau 
Negara Daulah Islamiyah Nusantara, 
atau bernama apa pun, selayaknya 
dipikir ulang beribu kali. 

Nilai-nilai SI 

Nah, kalau SI secara legal 
(sebagai produk hukum yang 
disahkan oleh lembaga legislatif) tak 
mungkin diwujudkan, dapatkah ia 
secara substansial dimasukkan ke 
dalam produk-produk hukum 


semisal undang-undang (UU) atau 
peraturan pemerintah (PP)? 
Secara faktual, mungkin kita harus 
menjawab "ya". Buktinya, di 
beberapa daerah (misalnya di 
Kabupaten Pamekasan, Jawa 
Timur, dan Cianjur, Jawa Barat), 
telah diberlakukan SI yang dilandasi 
Surat Edaran dari pemerintah 
setempat. Isi surat yang disam¬ 
paikan kepada instansi, kepala 
dinas, dan lembaga pendidikan itu 
menyebutkan bahwa seluruh 
karyawati (termasuk kepolisian) 
harus memakai busana muslimah 
atau jilbab dan diberikan secara 
gratis. Selain itu juga ada larangan 
prostitusi, judi, dan persoalan 
tempat makan-hiburan di bulan 
Ramadhan. 

Di daerah lain, mungkin penera¬ 
pan subtansi SI itu lebih variatif. Di 
Banda Aceh, misalnya, pemerintah 
bahkan akan menerapkan hukum¬ 
an kurungan 6 bulan penjara bagi 
umat Islam yang tidak melaksana¬ 
kan shalat Jumat berturut-turut 
tiga kali. Tapi, maklum saja, sebab 
Aceh kan sudah berubah menjadi 
Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) 
yang eksklusif bagi agama Islam, 
sejak 2001. Ironis, memang, 
kebijakan politik yang diputuskan 
oleh lembaga legislatif itu. Masak 
ada provinsi yang diperbolehkan 
menjadi eksklusif-agama seperti 
itu? Lalu, bagaimana nanti kalau 
Bali memintanya menjadi provinsi 
eksklusif pula - untuk agama 
Hindu? 

Tapi, berhubung itu sudah ter¬ 
jadi, sudah berlalu, ke depan 
mungkin kita lebih baik berharap, 
mudah-mudahan dengan itu NAD 


menjadi wilayah percontohan bagi 
provinsi-provinsi lain di seluruh In¬ 
donesia demi tegaknya nilai-nilai 
kebenaran sesuai agama. Mudah- 
mudahan dengan itu seluruh war¬ 
ga NAD menjadi orang-orang yang 
saleh dan tawakal kepada Allah 
SWT. Dengan itu pula, mudah- 
mudahan NAD menjadi bersih dari 
para koruptor dan penjahat-penja¬ 
hat lainnya. Jadi, SI hendaknya 
bukan hanya untuk mengatur 
wanita harus berpakaian begini dan 
begitu di Bumi Serambi Mekah itu. 

Nah, dalam kaitan itu, umat non- 
muslim sebenarnya tak perlu 
merasa khawatir berlebihan. 
Sebab, SI dalam bentuk apa pun 
sejatinya memang hanya berlaku 
untuk umat Islam. Tak mungkin 
bernama Syariat Islam, tapi berlaku 
pula bagi umat Kristen, Hindu, 
Budha, dan lainnya. Tak logis 
bukan? Hanya saja, di tengah hidup 
yang saling berdampingan, sangat 
mungkin timbul sejenis perasaan 
tak enak jika umat non-Islam 
terkesan kurang menghormati sya¬ 
riat umat Islam itu. Jadi, bagaimana 
harus menyikapi hal ini? Entahlah. 
Tapi, mungkin kita harus tegowo 
membiarkan wacana SI ini terus 
bergulir, seraya berharap seluruh 
rakyat berkembang semakin 
cerdas dan kritis. Sebab, dengan 
begitu, umat Islam sendiri mudah- 
mudahan akan terdorong untuk 
lebih memfokuskan perjuangannya 
dalam mewujudkan esensi SI yang 
sejati: amar ma'ruf nahi mungkar 
(mewujudkan kebajikan, menjauhi 
kemungkaran). 

ar Tim Lapsus REFORMATA 


Pendeta Dr. KAM Jusufroni: 


“Jangan Membesarkan Hantu!” 



Bagaimana bila SI diterapkan 
di Indonesia? 

Di kalangan Islam sendiri ada 
banyak bentuk penerapan SI. 
Yang paling sederhana adalah 
bahwa orang Islam bisa 
melaksanakan sho/at, puasa, naik 
haji lalu beijilbab, misalnya. Saya 
kira sebagiannya sudah diadopsi 
oleh pemerintah. 

Dan dalam 
pengertian 
seperti itu 
saya rasa 


tidak terganggu. 

Yang perlu diwaspadai adalah 
SI yang dalam konsep "dimmi" 
yaitu orang yang di luar agama 
Islam itu menjadi kelas dua. 
Kalau konsep seperti itu, 
barangkali di tengah dunia ini 
sudah diprotes, karena agama 
tidak bisa dijadikan ukuran orang 
menjadi kelas dua atau kelas 
satu. Mayoritas tidak bisa 
menekan minoritas, sebab soal 
agama tidak bisa ada mayoritas 
minoritas. Jadi kita 

ndiri harus 


mendengar 


teman-teman muslim, SI mana 
sih yang dimaksud. 

Untuk beberapa negara SI 
sudah dipakai. Kira-kira SI 
yang mana yang diterapkan? 

Dimmi itu sekarang sudah tidak 
diterapkan lagi. Tapi kalau Anda 
baca di buku "Perjumpaan Islam 
dan Kristen" pernah terjadi di 
Mesir dan Arab. Tapi sekarang 
sudah tidak berlaku, karena 
mendapat tekanan dari dunia 
luar. Barangkali masih ada di 
Sudan. Mungkin di Afganistan. 
Tapi sekarang sudah ada 
perkembangan. Orang Islam 
tidak mau statis dengan SI. 

Di Indonesia, yang berlaku 
seperti apa? 

Di sini ada yang berpikir seperti 
konsep dimmi itu, ada juga yang 
berpikir mungkin hanya syariat 
melaksanakan ibadahnya secara 
leluasa. Kaum moderatnya 
berpikir seperti itu. Yang kedua, 
saya tidak melihat partai Islam itu 
serius ingin menegakkan SI. Saya 
melihat hanya sekadar sebagai 
komoditas politik. 


Kita juga tidak boleh terlalu 
takut. Jangan sampai kita 
membesarkan hantu. Jangan 
sampai hantu itu tidak ada, tapi 
kita takut. Lihatlah sejarah 
bangsa ini. Untuk mendirikan 
sebuah hukum agama di negeri 
kita tidak mungkin berhasil. Dasar 
dari masyarakat kita, filosofinya, 
kita tidak mungkin dikomando 
dengan satu hukum agama. 

Bisakah SI mengatur negara? 

Jelas tidak bisa. Di negara Islam 
sendiri, mereka tidak bisa 
menerapkan sepenuhnya. 

Agama itu tidak punya sistem 
untuk mengatur negara. Sistem 
itu hanya sosialisme dan 
kapitalisme. Agama hanya punya 
ide normatif bahwa orang harus 
baik, dan sebagainya. 

Non-sense kalau mereka bilang 
mereka punya sistem 
pemerintahan. Sistem negara, 
mereka tidak punya. Sebuah 
sistem itu tidak mungkin kekal. 
Dia harus mengalami 
pembaharuan. Kalau sistem 1500 
tahun yang lalu mau 
dibangkitkan kembali, itu kan 


sama saja dengan kita mau 
membangkitkan mummy. Dan 
membangkitkan mummy sudah 
tidak cocok lagi. Ketika mummy 
bangkit, sudah jadi monster. 
Apakah ide semacam itu yang 
mau diterapkan lagi? 

Aceh, Banten, Tasikmalaya 
sudah terapkan SI. Ada tidak 
pengaruhnya bagi 
perkembangan gereja? 

Tentu bisa saja. Orang yang 
tidak suka gereja bisa katakan 
bahwa gereja tidak boleh ada di 
sini, karena ini daerah muslim. 
Klaim seperti ini bisa membuat 
Indonesia pecah. Orang di 
Ambon, Timor, akan mengatakan 
tidak boleh ada mesjid. Jadi, dia 
akan mendapatkan balasannya 
juga dan itu tidak kita inginkan. 
Karena satu dua orang pun dia 
tidak bisa disebut minoritas, 
karena dia beriman. 

Etnis dan agama itu tidak 
boleh dipilah-pilah dengan 
mayoritas dan minoritas, karena 
itu bukan pilihan kita, sudah 
seperti itu. 

& Paul Makugoru 
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Syariat Islam Ancaman 
terhadap Prinsip 
Kebangsaan 


Gagal melalui amandemen UUD 1945, perjuangan 
penerapan Syariat Islam dimainkan melalui Peraturan 
Daerah. Disinyalir, 16 provinsi teiah memberlakukannya. 
Benarkah dan mengapa terkesan dibiarkan? 



Cornelius Ronowijoyo 


A NGKANYA jelas besar. Bila 
jumlah provinsi di Indonesia 
hanya 33, maka angka 16 bukanlah 
jumlah kecil. Hampir separuh dari 
provinsi di Indonesia dikabarkan 
telah memberlakukan Syariat Islam 
(SI). Ini, tentu saja, memancing 
karaguan. Soalnya, bukankah suara 
mereka yang mau menerapkan 
syariat Islam kalah jauh di parlemen 
ketika terjadi amandemen Pasal 29 
UUD 1945, dibanding mereka yang 
menolaknya? Apakah kenyataan itu 
merefleksikan keberhasilan para 
pejuang SI yang sejak dulu 
dikonstatir akan 'bermain' di daerah 
dengan memanfaatkan otonomi 
daerah demi mengegolkan aspirasi 
mereka? 

"Orang Kristen sering membe¬ 
sarkan 'hantu'," kata Pendeta Dr. 
KAM. Jusufroni. SI yang selama ini 
dianggap sebagai 'hantu' bagi umat 
Kristen di Indonesia, menurut 
Gembala Sidang Gereja Kemah 
Abraham (GKA) ini seringkah 
dibesarkan oleh umat Kristen 
sendiri. "Kita tidak boleh terlalu 
takut. Jangan sampai kita mem¬ 
besarkan hantu. Jangan sampai 
hantu itu tidak ada, tapi kita takut," 
katanya. Maka, ia pun mengajak 
umat Kristen untuk menengok 
kembali sejarah bangsa di mana 
perjuangan untuk mendirikan 
negara Islam itu tak pernah 
berhasil. "Dasar dari masyarakat 
kita, filosofinya tidak mungkin 
dikomando dengan satu hukum 


agama," kata Jusuf lebih jauh. 

Tapi, benarkah 16 provinsi telah 
di-syariat-Islam-kan? Barangkali 
kita meragukan sinyalemen itu, di 
samping perlu pengujian dan 
penelitian untuk mendapatkan 
kebenarannya. Tapi, menurut 
Cornelius Ronowijoyo, Sekjen 
KMUKI (Komite Musyawarah Umat 
Kristen Indonesia) yang juga 
mantan Sekjen PIKI (Persatuan 
Intelegensia Kristen Indonesia), 
sinyalemen itu memang benar. 
"Data yang saya kumpulkan 
memang menyatakan bahwa ada 
16 provinsi yang sudah secara 
terang-terangan maupun sembu¬ 
nyi-sembunyi melaksanakan 
Syariat Islam. Menyebar secara 
sporadis, dalam arti ada provinsi 
yang sudah oke, tapi ada yang bot- 
tom-up movement, mulai dari 
daerah tingkat II," kata kelahiran 
Solo tahun 1953 ini. 

Mantan anggota Dewan 
Ketahanan Nasional ini menye¬ 
butkan beberapa provinsi dan 
kabupaten yang telah member¬ 
lakukan SI itu: Aceh, Sumatera 
Barat, Bengkulu, Banten, 
Tasikmalaya (Jawa Barat), 
Kalimantan Selatan, Bangka- 
Belitung, Maluku Utara, Sulawesi 
Selatan, Gorontalo, NTB, 
Bangkalan-Madura (Jawa Timur), 
dan Irian Jaya Barat serta 4 provinsi 
lainnya. "Di Irian Jaya Barat, gerakan 
mereka sangat signifikan sekali. Di 
Manokwari, yang merupakan 
tempat Injil pertama masuk itu, 
sekarang menjadi pi/ot project tiar\ 
gerakan itu. Di Fak-fak, Sorong, 
bahkan di Jayapura sendiri, populasi 
umat Islam lebih besar daripada 
umat Kristen. Begitu juga di 
Wamena dan Merauke. Itu sangat 
dramatis," kata Cornelius. 

Tiga indikator 

Cornelius menyebut tiga indikator 
pemberlakuan SI di keenambelas 
daerah tingkat I itu. Pertama, 
adanya peraturan daerah yang 
berisi SI, bahkan di Aceh 
dikukuhkan dalam bentuk undang- 
undang. Indikator kedua adalah 
melalui pemberlakuan nilai-nilai 
yang mencerminkan pemberla¬ 
kuan SI. Sementara yang ketiga 


melalui movement atau gerakan, 
misalnya dengan membonceng 
program transmigrasi, pemberian 
kredit usaha kecil dan menengah 
(UKM) dan pendidikan. "Tiga 
dimensi itu nyata di depan kita. 
Gerakan itu makin hari makin 
menampakkan signifikansinya. 
Sementara kelompok-kelompok 
Kristiani asyik dengan perpecahan 
internalnya," ujarnya. 

Persoalannya, salahkah bila 
masing-masing komponen agama 
yang ada di Indonesia memperju¬ 
angkan agar nilai-nilai yang ada 
dalam agamanya diterapkan dalam 
kehidupan bermasyarakat? 

Dalam tataran masyarakat, 
menurut Cornelius, bisa saja. Tapi 
bila sudah menyangkut sistem 
pemerintahan, nilai yang dijunjung 
itu harus berlaku universal. "Kalau 
tidak maka di suatu daerah akan 
ada masyarakat yang dianggap 
sebagai first dass dan ada yang 
second dass. Itu melanggar 
kesepakatan kita bersama," tegas 
dia. 

Pilar semu 

Masih menurut Cornelius, mele¬ 
barnya gerakan syariatisasi kehi¬ 
dupan bermasyarakat dan berne¬ 
gara disebabkan oleh semunya pi¬ 
lar-pilar kebangsaan kita. "Bangsa 
kita ini tidak gentie, pengecut!" 
katanya dalam nada tinggi. 

Ketika pada 18 Agustus 1945 kita 
menyepakati format Pancasila dan 
UUD, seharusnya kita pegang 
secara konsisten. "Ternyata 
banyak orang yang pengecut, 
yang mengingkari itu, atau secara 
ekstrim mengkhianati itu." Seka¬ 
rang, lanjutnya, banyak orang 
menggunakan kendaraan atas 
nama demokrasi, atas nama suara 
terbanyak, untuk mengegolkan 
keinginannya itu. 

Upaya kelompok itu, menurut 
Cornelius, merupakan penghujatan 
terhadap sejarah. Ketika "tujuh 
kata" dalam Piagam Jakarta itu 
dihapus, mereka memang mene¬ 
rima tapi tidak tulus, dan secara 
diam-diam berusaha dengan cara 
bottom-up movement. "Jadi 
dibikin dulu kabupaten-kapupaten, 
lalu di provinsi. Lama kelamaan 
diberlakukan di tingkat nasional, 
karena kenyataan di daerah 
memang sudah jelas," ungkapnya 
sambil menambahkan bahwa bila 
dulu dia menyebut gerakan ini 
sebagai separatisme ideologi, kini 


dicapnya sebagai kejahatan untuk mengenakan busana muslim 
ideologis yang akan menjerumuskan bagi pegawai misalnya. Itu tidak 


bangsa ini. Yang lebih menyedihkan 
lagi, masih menurut Cornelius, hal 
itu dilakukan oleh orang-orang pintar 
dan didukung oleh finandai re- 
sources yang nyaris tak terbatas. 


bisa menyelesaikan persoalan kita 
yang sekarang ini. "Jadi, buat apa 
kita melaksanakan SI yang simbolik 
kalau tidak terjadi perubahan yang 
mendasar di mana terjadi pemerin- 


"Jadi ini pasti memiliki skenario besar tahan yang bersih, masyarakat 
yang bersih, dan kemudian tidak 
ada penindasan dan kesewenang- 
wenangan?" tanya Khamami. 
Padahal, kata dia, substansi dari 
Syariat Islam adalah penegakan 
keadilan, pemerdekaan masyarakat 
dari penindasan, kesejahteraan, 


yang luar biasa," tukasnya. 

Hanya simbolis 

Tapi, menurut Khamami Zada, 
Koordinator Program Kajian & 
Penelitian Lakpesdam NU (Lembaga 
Kajian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia), gembar- 
gembor seputar SI, apalagi 
yang dikumandangkan oleh 
para politisi, tak lebih dari 
jualan politik belaka. "Itu 
hanya jualan politik belaka, 
bukan dalam konteks betul- 
betul memperjuangkan SI," 
tegas peneliti persoalan 
'gerakan Islam radikal di Indo¬ 
nesia' yang juga dosen bidang 
pemikiran politik Islam pada 
Fakultas Syari'ah, UIN, Jakarta, 
ini. 

Sejak berdirinya partai Islam 
tahun 1955, hingga kini, SI 
selalu hanya digunakan seba¬ 
gai alat memperebutkan keku¬ 
asaan untuk menarik simpati 
massa Islam. "Islam di Indo¬ 
nesia itu tidak satu, tetapi 
beraneka ragam dan mencer¬ 
minkan kelompok-kelompok yang 
saling berbeda. Ada NU, ada 
Muhamadiyah, dan ada juga kelom- 
pok-kelompok lain. Itu saling 
berbeda dalam pandangan-panda- 



Khamami Zada 


dan prinsip-prinsip egalitarian itu. 

Kepentingan bangsa 

Cornelius Ronowijoyo menegas¬ 
kan, bahwa perlawanan terhadap 
pemberlakuan SI bukan merupa- 


ngan keagamaannya, apalagi dalam kan perjuangan non-muslim untuk 
pandangan politik," ujarnya. Jadi, kepentingan mereka, tapi harus 


masih menurut Khamami, SI dalam 
arti politik tidak mungkin diterapkan 
di Indonesia. 

Dalam konteks kehidupan Indo¬ 
nesia yang plural, kata Khamami, 
masing-masing agama berhak untuk 
memasukkan unsur-unsur agama¬ 
nya ke dalam kesepakatan nasional, 
baik itu dalam bentuk hukum 
maupun kehidupan masyarakat. 
Semua agama perlu dilibatkan dalam 
peletakan fondasi ini. Tapi, agama 
itu jangan sekali-kali memasukkan 
hal-hal yang sangat simbolis dan 
partikular. "Yang masuk dalam 
negara itu adalah nilai etisnya, nilai 
universalnya, bukan pada bagaima¬ 
na hukumnya ini dan itu. Apapun 
agamanya berhak dan bisa mema¬ 
suki nilai-nilai fundamental bangsa, 
sementara yang sifatnya partikular 
itu urusan umatnya sendiri." 

Masalahnya, dalam konteks SI, 
yang diperjuangkan selama ini 
adalah lebih pada aspek partikular 
dan simbolistik tadi. Di Tasikmalaya 
yang dianggap sebagai Gerbang 
Marhama, misalnya, atau di Cianjur, 
Pamekasan, Sumatera Barat, SI 
dilaksanakan secara sangat simbolik. 
SI yang simbolik itu, misalnya, ada 
kewajiban untuk sholat Jumat, 


menjadi perjuangan semua kompo¬ 
nen bangsa, dan demi negara dan 
bangsa yang sudah kita perjuang¬ 
kan bersama. "SI mengancam 
integrasi bangsa Indonesia," 
katanya. 

Karena kita sedari awal sudah 
mengatakan bahwa negara kita 
adalah negara Pancasila, maka 
tentunya tidak boleh menempat¬ 
kan SI sebagai aturan main dalam 
kehidupan bermasyarakat, ber¬ 
bangsa, dan bernegara. 

"Semua warga negara punya 
kedudukan sama di depan hukum. 
Nah, kalau sudah memberlakukan 
syariah, berarti ada priviiege kepada 
warga negara tetentu dan warga 
negara yang lainnya menjadi warga 
kelas dua. Ini bertentangan 
dengan prinsip egalitarian atau 
universalitas. Ini berarti kesepa¬ 
katan kita mendirikan bangsa tahun 
1945 itu diingkari, bahkan kita jauh- 
jauh juga mengingkari Sumpah 
Pemuda. Jadi, itu merupakan 
ancaman terhadap prinsip-prinsip 
kebangsaan," tandas Cornelius. 

Paul Makugoru 


Hanya 10-20% Menghendaki SI 



M enurut Pendeta kam 
J usufroni, pemberlakuan SI di 
Indonesia akan membawa kesulitan, 
bukan bagi umat non-muslim saja, 
tapi juga bagi umat muslim sendiri, 
karena beragam aliran yang ada 
dalam Islam. "Ketika mau dite¬ 
rapkan, aliran siapa yang dipakai? 
Untuk menerapkan aliran yang mana, 
pertentangan aliran ini sangat keras 
dan kental. Itu masalah," katanya. 
Menurut dia, dalam ibadah saja, 
sekurang-kurangnya terdapat 4 
mazhab. Di Indonesia ada Maliki dan 
Safei. Safei itu NU, sedangkan Maliki 
itu banyak dianut oleh 
Muhammadiyah. 

Mungkin karena itu, maka seperti 
dikonstatir Khamami Zada, 


persentase umat Islam yang 
menghendaki pemberlakuan SI 
sekitar 10-20% saja. Tak lebih. Soal 
negara Islam pun demikian. 
"Menurut saya, konsep Negara Is¬ 
lam pun tidak relevan dengan 
keadaan sekarang. Itu kan negara 
zaman klasik, karena saat itu 
memang saling bermusuhan dan 
masing-masing saling mengagung¬ 
kan kerajaan atau kenegaraannya 
masing-masing." 

Bila demikian, mengapa SI terus 
dijadikan jualan politik yang laris? Lagi 
menurut? Khamami, hal itu di¬ 
sebabkan oleh kelompok-kelompok 
yang mengusung isu SI itu tidak 
realistis dan tidak mengetahui peta 
politik. Mereka tidak tahu bila 


mayoritas umat Islam ternyata tak 
terlalu setuju dengan pelaksanaan 
SI. "Mereka menjual SI dan mereka 
hanya dapat segelintir simpatisan 
yang mudah dibuai oleh bujukan 
SI. Jadi, merupakan kekeliruan 
ketika mereka pakai SI untuk 
meraih massa," tandas Khamami. 

Tapi, laporan Majalah Tempo No. 
43/XXX/23-29 Desember 2002 
yang memuat hasil pene-litian 
Pusat Pengkajian Islam dan 
Masyarakat (PPIM) Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ), berkaitan 
dengan respon masyarakat ter¬ 
hadap pemberlakuan SI di bebe¬ 
rapa daerah menunjukkan bahwa 
39% setuju. 

& Paul Makugoru. 
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Nyanyian Rohani 


Pdt. Mangapul Sagala 



D ALAM beberapa milis ( mailing 
/ist) yang saya ikuti, saya 
menemukan diskusi yang cukup 
seru tentang nyanyian rohani. 
Menarik sekali mengamati posting- 
posting yang masuk di milis itu. 
Saya melihat kenyataan bahwa 
pemahaman orang tentang nya¬ 
nyian rohani sangat bervariasi. 
Semula, ketika posting pertama 
muncul, yaitu tentang reaksi 
negatif terhadap sebuah ibadah 
tertentu, saya kira masalahnya 
sederhana saja. Ternyata saya 
salah, karena pemahaman tentang 
hal itu cukup bervariasi. Antara lain, 
yang mempertanyakan bagaimana 
sikap yang benar dalam menya¬ 
nyikan lagu pujian. Diam saja atau 
bolehkah dengan melompat- 
lompat? Lagu seperti apa sih yang 
menarik jemaat untuk bernyanyi 
dengan sukacita; lagu-lagu kon¬ 
temporer yang sifatnya ngepop, 
ngerep, dangdut, hymnaR Pera¬ 
latan musik seperti apa yang 
sebaiknya digunakan ketika 
beribadah? Apakah cukup dengan 
organ atau piano? Apakah perlu 
diiringi dengan band dan sepe¬ 
rangkat alat musik lainnya? Ber¬ 
bagai pertanyaan dan pandangan 
muncul dalam diskusi tersebut. 
Karena itulah saya terdorong untuk 
membahasnya, dengan harapan, 
pembaca makin tertolong dalam 
mengungkapkan pujiannya dengan 
baik dan benar. 

Hal yang sangat penting diketa¬ 
hui dalam bernyanyi adalah: meng¬ 
apa kita melakukan hal itu? Jika 
jawaban terhadap pertanyaan ini 
diketahui dan dihayati secara 
sungguh-sungguh, maka kita akan 
tahu bagaimana melakukannya. 
Ada ungkapan bijak yang menga¬ 
takan: "If the people know the 
why, they will know the hoW. 


Handoyo 
Jakarta Pusat 

Kepada Bapak Handoyo, dalam 
Hukum Administrasi Negara, yang 
dimaksud dengan Putusan adalah 
suatu tindakan badan/lembaga 
negara yang merupakan 
wewenangan dan kebijakan 


Memang, betapa bahagianya jika 
waktu yang disediakan untuk 
pujian itu dapat digunakan dengan 
sebaik-baiknya. Sebaliknya, alang¬ 
kah ruginya jika waktu yang pan¬ 
jang itu digunakan hanya sekedar 
memenuhi tata-ibadah saja 
(catatan: dalam ibadah di gereja 
tertentu, waktu untuk pujian bisa 
lebih dari separuh waktu untuk 
kebaktian). 

Kadang kadang, saya merasa 
penghayatan kita terhadap nya¬ 
nyian pujian itu bukan saja kurang 
bermakna, bahkan lebih sedih lagi 
juga "sesat makna". Sebagai 
contoh, dalam beberapa kali 
kebaktian retret, saya mengamati 
seorang pemimpin pujian yang 
dengan semangatnya memilih lagu 
untuk berolahraga. Berserulah dia 
di hadapan jemaatnya: "Mungkin 
kita tadi pagi belum sempat 
berolahraga. Karena itu, mari kita 
menyanyikan lagu: /Dikepak 
kepakkan tangannya/ Goyang kiri, 
goyang kanan, putar ke kiri putar 
ke kanan/ 

Mendengar itu saya berpikir, jika 
tujuannya mengajak jemaat 
berolahraga, mengapa tak meng¬ 
ajak mereka keluar sebentar dan 
melakukannya? Menurut hymno- 
logis Lovelace dan Rice dalam 
bukunya Music and Worship in the 
Church, sebenarnya menyanyikan 
lagu pujian adalah hak istimewa 
bagi setiap orang Kristen. Tapi 
sayang, dia mengamati bahwa 
sebagian orang telah menjadikan 
lagu puji-pujian sebagai manipulasi 
psikologis. Hal itu terjadi ketika 
sebuah lagu dinyanyikan terus- 
menerus secara berulang-ulang, 
karena menganggapnya dapat 
memberi tenaga hipnotis. Kita tak 
dapat menyangkali kenyataan 
tersebut. Bahkan, mungkin kita 


legislasi sebagai perwujudan 
"kehendak" dari institusi negara 
yang mengeluarkan Keputusan 
tersebut. 

Karena itu, suatu Keputusan 
yang akan diambil selalu harus 


sendiri pernah mengalami hal yang 
sama ketika diminta menyanyikan 
lagu pendek hingga lebih dari 
sepuluh kali. Bukan maksud saya 
mengatakan kita tak boleh 
mengulang-ulang syair lagu. Hal itu 
baik, jika tujuannya agar lebih 
memahami syair lagu tersebut, 
sehingga dapat menyanyikannya 
kembali dengan pengertian dan 
penghayatan yang lebih baik 
(pentingnya pengertian yang baik 
terhadap setiap syair pujian yang 
dinyanyikan ditegaskan oleh 
Eskew dan McElrath dalam 
bukunya Sing With Understand- 
ing). Tapi, pengulangan tersebut 
harus dibatasi agar jangan 
membosankan atau salah pengha¬ 
yatan sebagaimana diperingatkan 
Lovelace dan Rice. Di sinilah 
sebenarnya letak makna pujian 
tersebut, yaitu bukan untuk 
memuaskan diri kita yang menya¬ 
nyikan, melainkan untuk memuas¬ 
kan hati Allah semata. Sekali lagi, 
harap diingat, tujuan pujian adalah 
pertama dan terutama untuk Al¬ 
lah. Sebagaimana Pemazmur 
menulis: "Aku akan memuji-muji 
nama Allah dengan nyanyian, 
mengagungkan Dia dengan 
nyanyian syukur; pada pemanda¬ 
ngan Allah itu lebih baik daripada 
sapi jantan..." (Mazmur 69:31-32). 

Sesungguhnya, jika kita mem¬ 
baca Alkitab dengan teliti, maka 
kita akan menemukan alasan yang 
kuat untuk memuji Tuhan. Kita 
menemukan, baik dalam Kitab 
Musa, Mazmur, kitab para nabi, 
surat2 Rasul Paulus, hingga kitab 
Wahyu, bahwa umat Allah 
digambarkan sebagai umat yang 
memuji dan mengagungkan Dia. 
Bahkan di dalam surat Rasul Paulus 
disebutkan bahwa salah satu ciri 
dari orang yang dipenuhi Roh Ku¬ 


memiliki wewenang legalitas 
yang diberikan oleh perundang- 
undangan/peraturan. Artinya, 
suatu putusan tidak bisa dibuat 
tanpa dasar peraturan yang 
kuat, sekalipun seorang pejabat 
memiliki diskresi untuk 
mengeluarkan Keputusan. 

Keputusan yang dibuat isinya 
tidak boleh bertentangan 
dengan peraturan perundang- 
undangan yang ada di atasnya, 
berdasarkan hierarki yang berlaku 
serta dapat dipertanggung¬ 
jawabkan secara hukum! 

Keputusan yang dibuat dapat 
bersifat umum (contoh: Perda 
tetang Ketertiban Umum, Perda 
tentang Pembantu Rumah 
tangga dan lain-lain), ataupun 
bersifat khusus (misalnya: Surat 
Keputusan Gubernur tentang 
Pembongkaran, Surat Keputusan 
tentang pensiun, dan lain-lain). 

Keputusan khusus itu biasanya 
terbatas dalam ruang lingkup 
yang mengatur atau mengurus 
bidang-bidang khusus dalam 
kehidupan masyarakat (misalnya: 
perumahan, kesehatan, 
pendidikan, lingkungan hidup, 
ketertiban umum, dan lain-lain). 

Untuk yang bersifat khusus 
tersebut, biasanya memiliki 
tenggang waktu tertentu, 
sedangkan yang bersifat umum 
biasanya belaku sebagai 


dus adalah mempersembahkan 
kidung pujian dan nyanyian rohani 
(Efesus 5:18b-19). Itulah 
sebabnya, umat Allah sepanjang 
sejarah sereja, dari abad pertama 
hingga zaman reformasi hingga kini 
mengikuti teladan di dalam Alkitab 
tersebut. Dari kitab Musa, kita 
dapat belajar sesuatu dari nyanyian 
syukur umat Allah (Keluaranl5), 
setelah mereka terlepas dari 
tentara Firaun yang mengejar 
mereka dan berhasil berjalan 
melewati laut Teberau (Keluaran 
14:15-31). Ada tiga alasan penting 
yang dapat dicatat di sini. Pertama, 
mereka memuji Allah karena 
keberadaan-Nya yang memang 
seharusnya dan sepatutnya 
dimuliakan. Pujian mereka dalam 
Keluaran 15 itu dimulai dengan: 
"Baiklah aku menyanyi bagi Tuhan, 
sebab Ia tinggi luhur" (ayat la). 
Kedua, mereka memuji Allah 
karena menyadari karya Allah dalam 
hidup mereka. Selanjutnya kita 
membaca: "Kuda dan penung¬ 
gangnya dilemparkan-Nya ke dalam 
laut... Ia telah menjadi keselama- 
tanku" (ayat lb dan 2a). Ketiga, 
mereka memuji Allah karena 
menyadari relasi yang hidup antara 
mereka dengan Allah. "Ia Aliahku, 
kupuji Dia" (ayat 2b). 

Dari ketiga hal tersebut di atas, 
semakin jelaslah mengapa di gereja 
tertentu, lagu pujian dinyanyikan 
dengan sangat ceria, hidup, dan 
penuh penghayatan, sementara di 
gereja lainnya mekanis, lambat, dan 
nyaris tanpa penghayatan. Faktor 
utama yang sangat penting adalah 
soal relasi yang hidup dengan Al¬ 
lah. Apakah anggota jemaat 
tersebut masih mengalami hidup 
lama dan belum pernah secara 
sungguh-sungguh mengalami 
perjumpaan rohani dengan Yesus, 


peraturan sehingga memiliki 
batas tenggang waktu. 

Namun, baik yang khusus 
maupun yang umum pada saat 
pembuatannya harus 
memperhatikan undang-undang 
maupun peraturan tidak terulis, 
serta norma-norma yang berlaku 
dalam masyarakat. Keputusan 
tersebut dalam bentuk 
materilnya dibuat secara tertulis 
(biasa disebut Surat 
Keputusan) ataupun dalam 
bentuk tidak tertulis. 

Jika suatu Surat Keputusan 
yang dikeluarkan oleh suatu 
lembaga atau institusi 
bertentangan dengan Undang- 
undang atau peraturan di 
atasnya atau melanggar rasa 
keadilan bagi mereka yang 
terkena dampak dari surat 
keputusan tersebut, maka timbul 
hak dan kewenangan, baik bagi 
perorangan maupun secara 
badan hukum ataupun melalui 
dass action (gugatan perwakilan 
kelas) untuk melakukan gugatan 
terhadap Surat Keputusan 
tersebut. Suatu Surat 
Keputusan lebih rendah dari 
undang-undang dapat digugat 
melalui Peradilan Perdata 
(onrecthmatige overheidsdaad! 
Perbuatan melawan hukum oleh 
Pemerintah) atau di Peradilan 
Tata Usaha Negara. 


Sang Juruselamat? Jika demikian, 
memang mustahil dapat menyanyi¬ 
kan lagu pujian dengan benar. 
Mayat rohani tak akan dapat 
memperkenan hati Allah, demikian 
surat Rasul Paulus (Roma 8:5-8). 

Selanjutnya, hal yang sangat 
penting adalah pertumbuhan umat 
menuju kepada kedewasaan 
rohani. Jadi, penting sekali umat 
diajar kepada pengenalan yang 
semakin dalam akan pribadi Allah. 
Penghayatan yang benar akan 
pribadi Allah yang tinggi luhur 
seharusnya mempengaruhi sikap¬ 
nya dalam memuji. Sikap hormat 
seperti apakah yang sepatutnya 
diberikan ketika timbul kesadaran 
bahwa Allah yang sedemikian 
agung yang akan disembah? Selain 
mengenal pribadi Allah, umat juga 
perlu diajar mengenal karya Allah 
dalam hidupnya. Semakin dalam 
orang itu mengenal dan memahami 
penderitaan Yesus di dunia — sejak 
inkarnasi-Nya di Betlehem dan 
mempersembahkan diri mati di kayu 
salib di Bukit Golgota — dan betapa 
mahalnya darah Yesus yang telah 
dicurahkan tersebut, maka hal itu 
akan mempengaruhi syair lagu yang 
akan dipersembahkan. Jadi, 
masalahnya bukan lagi terletak 
pada apakah kita akan memilih lagu 
kontemporer masa kini atau lagu 
hymnal zaman tempo dulu. Umat 
Allah akan memilih syair dan melodi 
lagu seperti apa yang tepat 
mengungkapkan pujian-Nya 
kepada Allah yang sesuai dengan 
tingkat kerohaniannya. Jadi, 
apakah kita lebih suka menyanyi¬ 
kan lagu "Dikepak-kepakkan 
tangannya" atau "Great is Thy 
Faithfulness" ("Besar Setia-Mu"), hal 
itu mencerminkan kondisi kerohani¬ 
an kita yang sebenarnya. 


Yang dapat diajukan pada 
Peradilan Tata Usaha Negara 
adalah Surat Keputusan yang 
bersifat Kongkret (misalnya 
tentang perbuatan hukum 
tertentu pembongkaran, PHK, 
dan lain sebagainya, Final 
(artinya untuk melaksanakan 
surat keputusan tersebut tidak 
dibutuhkan tindakan hukum 
yang lain), dan Individual (jelas 
menyangkut subyek hukum, 
misalnya untuk Surat Keputusan 
pembongkaran biasanya 
disebutkan nama orang-orang 
yang yang rumahnya akan 
dibongkar, berbeda dengan 
Peraturan Daerah tentang 
Pembantu Rumah tangga maka 
akan dibuatkan untuk semua 
masyarakat Jakarta). 

Tenggang waktu pengajuan 
gugatan adalah 90 hari sejak Surat 
Keputusan diterima atau diketahui 
oleh penggugat. Jika gugatan 
diterima, maka surat keputusan 
yang dikeluarkan dapat dibatalkan. 


Bagi Anda yang ingin 
berkonsultasi tentang masalah 
hukum, dapat mengirim surat ke 
alamat redaksi atau faks: 021- 
3148543 atau 021-8198399 


Konsultasi Hukum 



Diasuh oleh: 

Paulus R. Mahulette, S.H. 
Partner MMN Law Office 


Bapak Paulus yang terhormat, saya ingin menanyakan beberapa 
pertanyaan menyangkut tentang keabsahan sebuah Keputusan 
dan Surat Keputusan, sebagai berikut: 

1. Apakah bedanya Keputusan dan Surat Keputusan? 

2. Apakah benar bahwa sebuah Surat Keputusan bisa berlaku 
terus menerus, bertahun-tahun, entah sampai kapan, seolah 
tidak ada batasan waktunya? 

3. Jika sebuah Surat Keputusan bertentangan dengan salah 
satu pasal dalam UUD 45, apakah tidak dengan sendirinya 
Surat Keputusan itu "batal demi hukum," atau ada 
sekelompok orang yang harus repot-repot mengajukan 
gugatan yuridis? 

Terimakasih, atas kesediaan bapak menjawab pertanyaan saya. 
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KKR KPPI 

Siraman Rohani 
di Kota Gudeg 
Yogyakarta 



S EKITAR 1700 warga 
Yogyakarta tampak khusuk 
menikmati ibadah Kebaktian Pujian 
dan Penyembuhan Ilahi (KPPI) 
yang diselenggarakan oleh Tim 
KPPI Pusat bekerjasama dengan 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) Jalan 
Adisucipto Yogyakarta, pada 
Sabtu (7/8) malam, bertempat di 
Gedung Auditorium Universitas 
Kristen Duta Wacana. 

Acara yang bertema "Yesus 
Kristus Tetap Sama Baik Hari Ini 
Maupun Kemarin Sampai Selama- 
lamanya" ini menampilkan 
pembicara pasangan suami-istri 
Senior Pastur KPPI Pendeta Jacob 
Bernard Sumbayak dan Susan 
Sumbayak. 

Selain khotbah dan pujian, KPPI 
juga diisi dengan beberapa 
kesaksian umat Kristen yang 
penyakitnya telah disembuhkan 
dalam ibadah tersebut, misalnya 
saja Jason, yang menderita 
pendarahan di kornea matanya. 
Setelah mengikuti kebaktian KPPI 
dan didoakan, ternyata penyakit 
kebutaan di matanya sembuh to¬ 
tal. 

Menurut keterangan Bernard 
Sumbayak, yang menjabat Senior 
Pastur di Gereja Pantekosta 
Penginjilan Indonesia (GPPI) 
Pondok Daud Jakarta, mereka 
tidak melakukan persiapan khusus 


dalam penyelenggaraan ibadah 
yang telah dilakukan selama 
sebelas tahun ini. 

"Kami tidak ada persiapan 
khusus, yang pasti kami selalu 
berdoa meminta Tuhan untuk 
menolong dan campur-tangan atas 
kebaktian KPPI. Kegiatan seperti 
ini sudah kami lakukan selama 
sebelas tahun," jelasnya. 

Ditambahkan oleh pria yang 
murah senyum ini, selain menga¬ 
dakan kegiatan KPPI, pihaknya 
juga kerap membantu para 
pendeta yang berdomisili dan 
melayani masyarakat pedalaman, 
seperti pemberian bantuan beru¬ 
pa uang dan bahan-bahan pokok. 

Sementara itu, Gembala Sidang 
GBI Adisucipto Yogyakarta, Pdt 
Timotius Sardono, mengatakan 
pihaknya mempunyai otoritas 
untuk memanggil para pembicara 
dari luar, asalkan doktrinnya tidak 
bersinggungan dengan iman 
Kristen dan tata-gereja. 

"Mereka bisa saja kita panggil, 
asalkan tidak ada kesalahan moral 
yang mereka perbuat, kemudian 
tidak mengajarkan ajaran sesat 
kepada umat," ujarnya singkat. 

Acara malam itu ditutup dengan 
berdoa bagi para penderita sakit 
penyakit yang ingin mendapatkan 
kesembuhan Ilahi. 

Dani e! Siahaan 


Indonesia Timur Jadi Ongkos 
Bargaining Politik 


M ENYUSUL terjadinya tindak 
kekerasan di Palu yang 
menyebabkan terbunuhnya Jaksa 
Muda Ferry Silalahi dan Pdt. Susi 
Tinulele, dalam rentang waktu yang 
relatif berdekatan, mau tidak mau 
menimbulkan spekulasi bahwa 
kejadian tersebut bukanlah kejadian 
biasa. Menurut salah satu tokoh In¬ 
donesia Timur, Hendrik Pattinama, 
kejadian tersebut menunjukkan 
bahwa Indonesia Timur memang 
sedang dimainkan sebagai "ongkos" 
bargaining politik dan bargaining po- 
sition politisi maupun pejabat yang 
ada di Jakarta. Hendrik mengatakan, 
tindak kekerasan yang terjadi di In¬ 
donesia boleh dibilang sudah 
sempurna: Mulai dari Papua, Maluku, 
Poso, dan Palu. "Semua ini menun¬ 
jukkan bahwa Indonesia Timur 
sedang dikorbankan demi kepen¬ 
tingan segelintir elit di Jakarta." 

Ketika ditanya siapa saja elit 
tersebut, Hendrik berkomentar, 
bukan wewenangnya untuk 
menyebutkan nama-nama tersebut. 
Namun, menurut Ketua Umum 
Perkumpulan Anugerah Demokrat ini, 
Kapolri maupun Kepala BIN harusnya 


sudah tahu siapa pelakunya, karena 
kalau dilihat dari cara kerja dan alat 
yang digunakan umumnya sama. 
"Jenis peluru dan senjatanya kan 
sudah ketahuan. Ketahuan juga siapa 
yang mempunyai senjata jenis 
tersebut, dan yang paling penting, 
pelakunya bertindak sangat profes- 
sional. Jika pelakunya nggak terlatih, 
kan nggak mungkin bisa melakukan 
semua itu," jelas Hendrik. 

Meski begitu Handrik percaya, 
suatu saat pelaku teror-teror 
tersebut akan ketahuan. "Sebagai 
orang beriman, saya percaya 
kekuatan doa besar kuasanya. Kasus 
Tanjung Priok yang sudah belasan 
tahun saja bisa kebongkar, masak 
kasus Maluku, Palu, dan Poso tidak 
kebongkar," yakinnya. Ia juga 
mengatakan bahwa terkutuk orang 
yang berani menembak pendeta 
yang sedang berdoa. Menurut 
Hendrik, tidak sedang berdoa saja 
pendeta sudah merupakan wakil Al¬ 
iah di dunia ini, apalagi ketika ia 
sedang berdoa. "Jangan main-main 
dengan Tuhan Yesus," tandasnya. 

& C Reda 


Mgr. Nicholaus Adi Seputra, MSC 

Uskup Agung Merauke yang Baru 



S ETELAH sekitar 48 tahun 
digembalakan oleh Uskup 
Agung Mgr. Jacobus Duivenvoorde 
MSC, asal Belanda, kini tiba saatnya 
Keuskupan Agung Merauke, Papua, 
digembalakan sendiri oleh seorang 
uskup asli Indonesia. Hal itu 
terwujud ketika Minggu (25/7) lalu, 
Pastor Nicholaus Adi Saputra MSC 
ditahbiskan (dikukuhkan) menjadi 
Uskup Agung Merauke yang baru. 

Acara penahbisan yang berlang¬ 
sung di halaman depan Katedral 
Lama—yang kini berganti nama 
menjadi gedung serbaguna—ini 
dihadiri sekitar 10 ribu umat dari 
seluruh Merauke dan sejumlah 


undangan lainnya dari seluruh 
Papua. Hadir juga Kardinal Julius 
Darmaatmadja SJ, Dubes Vatikan 
Mgr. Don Albert Malcom Ranjith 
Patabendige, Gubernur Papua JP 
Salossa, dan sekitar 19 uskup dari 
sejumlah keuskupan di Indonesia. 

Tampil sebagai penahbis adalah 
Mgr. Jacobus Duivenvoorde sendiri 
didampingi Kardinal Julius dan Uskup 
Timika Mgr. John Saklil Pr serta dua 
asisten imam. Dalam ritual penah¬ 
bisan tersebut pertama-tama pihak 
keluarga uskup terpilih akan 
menyerahkan jabatan uskup 
tersebut kepada pihak Gereja 
Katolik yang dalam hal ini diwakili 
oleh Mgr. Jacobus selaku Uskup 
Konsentrator Utama (UKU). 

Selanjutnya UKU akan menun¬ 
jukkan kepada umat surat kepu- 
tusan dari Paus yang secara resmi 
mengangkat Pastor Nicholaus Adi 
Seputra sebagai Uskup Agung 
Merauke. Sesudah itu uskup terpilih 
harus menjawab sejumlah perta¬ 
nyaan seputar pokok-pokok iman 
yang harus dijaga dan tugas-tugas 
yang harus dilaksanakan. Sebagai 
simbol merendahkan diri di hadapan 
Allah dan memohon rahmat dari- 
Nya supaya mampu melaksanakan 


tugas sebagai uskup, uskup terpilih 
menelungkupkan diri ke tanah. 
Beberapa saat kemudian, seluruh 
uskup yang ada akan menumpang¬ 
kan tangan di atas tubuh uskup 
terpilih untuk mendoakannya. 
Sesudah itu, UKU akan memberi¬ 
kan Kitab Suci, memasang cincin 
uskup, mengenakan mitra, dan 
menyerahkan tongkat penggem¬ 
balaan. Sejak itu, Pastor Nicholaus 
Adi Seputra sudah resmi menjadi 
uskup, itulah sebabnya di depan 
namanya kini ditambahkan gelar 
monsignour (Mgr). 

Dalam kesempatan tersebut, 
Persekutuan Doa Kharismatik 
Katolik Elisabeth dari Jakarta 
menyumbangkan perlengkapan 
pakaian uskup terpilih. Mulai dari 
topi, jubah, salib, dan kaus kaki 
yang khusus dipakai uskup. "Kami 
sangat bangga dengan Mgr. 
Nicholaus Adi Seputra, karena selain 
cerdas dan rendah hati, ia juga 
sangat mendukung keberadaan 
kharismatik Katolik," ujar Meike 
Lolong, salah satu pengurus PDKK 
Elisabeth yang hadir dalam acara 
penahbisan tersebut. 

& Ce/est/no Reda 


Para Guru SMM Kawai Pertegas Eksistensi 



A CTION SPEAKS LOUDER 
THAN TALK. Kata-kata 
memang bisa meyakinkan orang, 
tapi efektivitasnya kalah dibanding 
tindakan. Karena itu, untuk 
menarik calon pembeli, para 
penjual biasa mendemonstrasikan 
barang jualannya. Tapi pada 
akhirnya, kualitas atau mutulah 
yang mengikat konsumen dengan 
penjual dan jualannya. 

Tak dipungkiri, guru merupakan 
pilar utama sebuah sekolah dan 
pada banyak kasus, menjadi daya 
tarik utama anak didik untuk 
bersekolah di sana. Kualitas guru, 
plus sarana belajar dan suasana 
pembelajaran yang kondusif, 
menentukan kualitas sekolah. Hal 
yang sama berlaku bagi sekolah- 
sekolah keterampilan, termasuk 
sekolah musik. Kualitas para guru 
musik menentukan mutu sebuah 
sekolah musik dan kualitas itu pula 
yang menjadi daya tariknya. 

Kualitas itulah yang, barangkali, 
ingin dipertontonkan Sekolah Musik 
Modern (SMM) Kawai yang dipimpin 
Elisabeth S. Honoris pada 25 Juli 
silam, dalam gelar konser musik 
bertajuk "Modern Kawai Teacher' 
Concert" di Gedung Kesenian 
Jakarta (GKJ). Selama kurang lebih 
dua jam, hadirin yang terdiri dari 
siswa, orangtua siswa, dan anggota 
masyarakat umum menikmati 
sekaligus menilai kemampuan 38 
guru SMM Kawai dalam bidangnya 


masing-masing 
seperti gitar, vokal, 
piano, biola, tiup dan 
perkusi. 

Di antara para 
guru yang tampil 
malam itu, nampak 
Maya Hasan yang 
sudah dikenal luas 
dengan harpanya 
dalam "Milonga Para 
Amar" yang bernu¬ 
ansa Latin dan 
bersama Eni 
Agustien yang 
memainkan guzheng Cina dalam 
"Canon In D" ciptaan J. Pachelbel. 
Konser dibuka dengan duet gitar 
Andang Sukma dan Weller 
Pakpahan dalam "Polonaise 
Concertante" karya M. Guillini, dan 
ditutup dengan "Amigos Para Sem- 
per" yang dimainkan Anni Bahar 
(piano), Andang (gitar), Priko (gitar 
bas), Charles Nasution (vokal), 
Megawaty Thomas (vokal), Danny 
Chandra (drum), Deborah (violin), 
Henry Terahadi (violin), Rosmainy 
(violin) dan Wenny Daratama (vio¬ 
lin). 

Beberapa karya klasik Barat 
dimunculkan saat itu, seperti "Ser- 
enade" ciptaan F. Schubert yang 
dimainkan Berdy Ashari (gitar) dan 
Jusrike Sarce B "Tati" (vokal). Ada 
juga "Sonata for Violin & Piano Op. 
24 No. 5 - Spring" yang dibawakan 
Henry Terahadi (violin) dan Ni Luh 


Ayusta (piano). 

Melalui 14 lagu yang dimainkan 
malam itu, para guru SMM Kawai 
telah menampakkan kualitas 
bermusiknya kepada publik. Ini 
tentu saja memberikan nilai tambah 
bagi SMM Kawai, yang menurut 
Elisabeth S. Honoris dikelola dengan 
mengutamakan persona/ touch ini. 

Hanya saja, seperti ditegaskan 
Manajer Operasional SMM Kawai 
Jusup Wahidin, pagelaran yang 
pertama buat para guru ini niscaya 
tak luput dari kekurangan. 
Untungnya, kekurangan itu ada 
pada soundsystem untuk satu dua 
lagu, bukan pada kepiawaian para 
guru bermain musik. 

Malam itu, mereka memang telah 
mempertegas eksistensi sebagai 
guru musik berkualitas. 

Paul Makugoru 


AGEN-AGEN LUAR KOTA 


Pulau Jawa: 

Bogor 0817-632-9803, 
0816-146-7035 
Bandung 022-64020665 
Purwokerto 0281-797101 
Surabaya 031-5458708 

Bali, NTB, dan NTT: 

Kupang 0380-829096 
Alor 0386-21358 
Mataram 0370-632853 


Batam: 0819-674869 
Sumatera: 

Medan 0812-8195203 
Sibolga 0812-6264691 
Palembang 0711-376691 
Lampung 0721-788366 

Kalimantan: 

Pontianak 0815-8827741 
Palangkaraya 0536-26856 
Kalsel 0526-23510 
Kaltim 0816-1387610 


Sulawesi 

Menado 0431-822701 
Palu 0813 410 33 893 
Makassar 081 79 146 750 

Maluku dan Papua: 

Ambon 0911-314858 
Papua 0967-581759 

LUAR NEGERI: 

Hong Kong 0852 620 70701 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Alpha Omega, Berea, BPK Gunung Mulia, Bukit Zion, Bursa Media, 
Elkana, Galilea, Genesareth, Gunung Agung, Gandum Mas, 
Gramedia, Gloria, Imannuel, Harvest, Kalam Hidup, Kanisius, 
Katedral, Kerubim, Kharisma, Lirik, Logos, LM Baptis, Manna, 
Metanoia, Paga, Pondok Daun, Pemoi, Syalom, Taman 
Getsemani, Talenta, Visi, Wasiat, Yaski 
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Wisuda Perdana IKSM Santosa Asih 


Mission Trip STT Tiberias 


S ETELAH melaksanakan proses 
belajar-mengajar selama tiga 
tahun, Institut Keguruan Sekolah 
Minggu (IKSM) Santosa Asih, akhirnya 
mewisuda 21 wisudawan yang 
merupakan mahasiswa angkatan 
pertama kampus tersebut. Acara ini 
berlangsung di Gedung Bumi Asih 
Jaya, Jakarta (30/7). 

Dalam sambutannya. Rektor IKSM 
Santosa Asih, Pastor Saut M. 
Hasibuan, mengatakan bahwa anak- 
anak adalah penerus gereja pada masa 
mendatang. Sayangnya, ujar Saut, 
pembekalan pengetahuan dan iman 
bagi mereka terkesan seadanya. 
Berangkat dari keprihatinan 


J IKA tak ada aral melintang, 
Oktober mendatang, Jefry 
Piring, Ketua Umum Barisan Anak 
Sorga (BAS) yang juga menjadi 
worship leader di berbagai acara 
persekutuan doa, akan melun¬ 
curkan album terbarunya yang 
bertitel Nyanyian bagi Dia. Selain 
itu, pada bulan yang sama, ia juga 
akan melakukan pelayanan ke 
Nabire, Papua, untuk memberikan 
sumbangan sosial kepada 
masyarakat di sana. 

Hal tersebut diungkapkan Jefry 
ketika memberikan sepatah dua 
kata dalam acara hari ulang 
tahunnya yang ke-33 di Gedung 
Kasih Bersaudara, Jakarta Pusat 
(27/7). Menurut juara pertama 


semacam inilah, IKSM Santosa Asih 
didirikan. Tujuannya tiada lain 
adalah menyiapkan guru-guru 
Sekolah Minggu yang mampu 
mengajar dengan baik. Sementara 
itu Purek II Pendeta Edward 
Simanungkalit menjelaskan bahwa 
setiap mahasiswa yang masuk ke 
institut tersebut akan diberi beasiswa. 
Prosedurnya, pada semester 
pertama, setiap mahasiswa yang 
masuk akan langsung menerima 
beasiswa yang terdiri atas uang SPP, 
uang asrama, dan uang makan. 
"Namun setelah semester 3, akan kita 
lakukan evaluasi lagi. Mereka yang 
mendapat indeks prestasi (IP) di 


lomba bintang radio dan televisi 
1988-1989 ini, album Nyanyian bagi 
Dia sebenarnya sudah ada dan kini 
sedang didistribusikan oleh sebuah 
perusahaan kaset. Lantas, menga¬ 
pa /aunching-nya baru Oktober 
mendatang? Menurut Jefry, pihak¬ 
nya menginginkan kaset tersebut 
beredar dulu di pasaran, baru 
mereka melakukan peluncuran. 
Soalnya, menurut dia, setelah 
peluncuran biasanya orang akan 
bersemangat sekali mencari kaset 
tersebut. Namun, karena belum 
ada di pasar, akhirnya orang 
kecewa. "Hal semacam ini yang 
mau kami hindari," kata Jefry. 

Beberapa lagu dalam album 
tersebut, jelas Jefry, adalah ciptaan 


atas 3, akan terus mendapat 
beasiswa, sementara yang IP-nya di 
bawah 3, tidak mendapat beasiswa 
lagi. Evaluasi semacam ini akan kami 
lakukan setiap semester sampai 
mereka tamat," tandas Edward. 

Dalam kesempatan wisuda itu, pihak 
rektorat juga mengumumkan bahwa 
mahasiswa yang memperoleh IP di 
atas 3 boleh melanjutkan pendidikan 
ke jenjang strata satu (S-l) dengan 
beasiswa penuh dari pihak rektorat. 
Mahasiswa terbaik dalam wisuda 
pertama itu tersebut adalah Tio 
Habeahan, dengan IP sebesar 3,64. 

& Celestino Reda 


beberapa orang anak binaannya di 
BAS. Anak-anak yang tergabung 
dalam BAS umumnya anak-anak 
korban broken home, pecandu 
nakoba, anak jalanan, dan lain 
sebagainya. 

Jefry mengaku sangat bahagia 
dengan lagu anak-anak tersebut, 
karena hal itu menunjukkan bahwa 
jika 'anak-anak nakal' itu dibina 
dengan baik, mereka pun bisa 
berkarya dengan baik. Sebelum 
melahirkan album terbarunya, 
pemuji yang belum menikah ini 
sudah melahirkan beberapa album 
seperti Laksana Rajawali, Kuperiu 
Yesus, dan Pujian dalam Hadirat 
Tuhan. 

& Celestino Reda. 


B EBERAPA waktu lalu, sebelas 
mahasiswa pascasarjana dari 
Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
Tiberias, Jakarta, melakukan mission 
trip ke Toba-Samosir, Sumatera 
Utara. Tim itu terdiri dari Ev. Johan 
Pasaribu, Rajiun Saragih, Ev. Yesaya 
Eben E. Simanjuntak, Ev. Obaja 
Bambang B.H, Ev. Ishak I.H M .A, Ev. 
J. Tampubolon, Ev. Ojak Panjaitan, 
Ev. Yosua E. Butar-Butar, Ev. Deny 
Situmorang, Ev. Dina, Ev. Harapan 
Pane S.Th, Ev. Ny. B. Malau br. 
Saragih. 

Selama sebelas hari, tim memimpin 
kebaktian kebangunan rohani (KKR) 
di beberapa huta (desa), seperti 
Huta Sisoma yang dihadiri lebih 1000 
warga. Dari Sisoma mereka menuju 
Gaol Porsea, yang dilanjutkan ke 
Baning Parsoburan Aek Kanopan. Di 
Desa Baning belum ada gereja 
maupun hamba Tuhan yang 
melayani. Tapi, puji Tuhan, hari itu 
banyak orang mendengarkan 
Firman Tuhan dan menerima Yesus 
Kristus menjadi Tuhan dan Juru 
selamat secara pribadi. 

Perjalanan dari Medan menuju 
Desa Baning sangat sulit, namun 
kondisi ini menjadi tantangan bagi 
setiap orang yang bermukim di sana. 
Suatu tempat bernama Pusuk Buhit 
(puncak bukit, Red), menjadi 
tempat yang istimewa bagi tim, 
karena berdasarkan sejarah, di sinilah 
asal mula (pusat) Tanah Batak. 

Selanjutnya, di Desa Pangururan, 
Samosir, tim melayani di salah satu 


gereja. Dari Samosir terus ke Desa 
Ambarisan Sidamanik, Kabupaten 
Simalungun. Tim melayani di 6 
denominasi gereja dan malamnya 
melayani di KKR. 

Dalam setiap kali KKR, kuasa dan 
mujizat Tuhan terjadi. Mereka yang 
terikat kuasa kegelapan dibebaskan 
oleh kuasa darah Kristus. Mereka 
yang sakit dijamah dan disembuhkan 
oleh kuasa darah Yesus Kristus yang 
tidak pernah berubah dari dulu, 
sekarang, dan selamanya. Dari 
Ambarisan Sidamanik, tim 'kese¬ 
belasan' STT Tiberias itu pun 
kembali ke Jakarta. 

Perjalanan ke beberapa desa di 
Toba-Samosir dan sekitarnya itu 
membawa kenangan dan kesan 
tersendiri bagi tim. Terlebih penga¬ 
laman rohani bersama Tuhan, secara 
khusus di Huta Baning. Pada waktu 
tim melakukan perjalanan dengan 
menumpang truk pada malam hari, 
suasana begitu gelap sehingga jalan 
tidak terlihat. Dan ketika hendak 
pulang esok siang harinya, hati 
mereka ciut dan gentar, karena di 
kiri-kanan jalan yang dilalui mereka 
semalaman, ternyata terhampar 
jurang. Kalau supir truk tak jeli dan 
tak cakap dalam mengendarai, bukan 
tak mungkin kesebelas personil dari 
STT Tiberias itu pulang hanya tinggal 
nama. Syukurlah, selama perjalanan, 
Tuhan selalu menyertai dan 
membimbing tim. So/i Deo gioria. 

Binsar TH Sirait 


Jefry Piring Bersiap Luncurkan Album Terbarunya 


Kilasan 

Tahun Baru Ibrani 

Gereja Kemah Abraham (GKA), 
didukung oleh Jusufroni Center (JRC), 
Majalah Dialog Kristen-Islam Pensyil, 
PT Cipta Lahai Roi, STT Apostolos 
Jakarta, JETS Ministry, GBI REM, 
Besorah OnLine, akan menyeleng¬ 
garakan "Rosh Hashshana 5765 Ibr" 
— Perayaan Tahun Baru Ibrani, 
Panggilan dan Perjanjian Allah Kepada 
Abraham. Acara tersebut bertema 
"Abrahamic Faithful Family", dengan 
renungan yang dibawakan oleh 
Abuna Dr. KAM Jusufroni, dan 
dimeriahkan oleh Kolaborasi Kemah 
Abraham dan IAIN Sunan Kalijaga 
Jogjakarta, PS Nathania Ministry, 
Andre Hehanusa, dan Lex's Trio. 
Acara bernuansa dialog Kristen-Islam 
itu diagendakan pada Kamis, 16 
September 2004, pukul 18.00 
WIB, di Basket Hall, STC Senayan 
Lantai 6, Jalan Asia Afrika, 
Jakarta samping Plaza Senayan). 
Perintah untuk memperingati "Rosh 
Hashshana" ini, menurut panitia 
penyelenggara, terdapat dalam kitab 
kedua dan ketiga Tora (kelima Kitab 
Musa). VS 

Seminar Kesehatan 

Persekutuan Doa (PD) The 
Massenger dan PD Kasih 
menyelenggarakan seminar kese¬ 
hatan dengan tema "Mengenal 
Kesehatan Payudara dan Rahim 
Perempuan". Tampil sebagai pembi¬ 
cara Dr. Subagio Purwanto, SpOG, 
dari Rumah Sakit Husada Jakarta. 
Dalam paparannya, Dr. Subagio 
menyatakan bahwa penyakit yang 
umumnya ditakuti adalah tumor 
payudara, yang terdiri dari 2 jenis: 
tumor jinak dan ganas. 

Tumor ganas dibagi atas 4 stadium. 
Menurut Subagio, pada stadium I-H 
tindakan kuratif dengan operasi 
umumnya masih efektif. Namun bila 
sudah berada pada stadium III-IV, 
operasi sudah tidak efektif lagi dan 
umumnya sulit sembuh. Untuk itu, 
menurut Subagio, jika terjadi keluhan 


seperti adanya benjolan atau nyeri, 
sebaiknya segera diperiksakan ke 
dokter untuk diketahui apakah ada 
tumornya atau tidak. 

Sementara, penyakit rahim terdiri 
tumor jinak (mioma) dan tumor 
ganas. Menurut Subagio, jika hanya 
tumor jinak, maka ini tidak mesti 
dioperasi. Karena, tumor jinak ini 
ukurannya hanya 1-2 cm. Biasanya 
tumor ini akan hilang dengan 
sendirinya. Namun jika sudah di atas 
5 cm, maka harus dioperasi. CR 

Konser Kemerdekaan 

Paduan Suara Voice Of Satya 
Wacana Christian University dari 
Salatiga bekerjasama dengan sekolah 
musik EDUART Jakarta menyeleng¬ 
garakan konser bertajuk'Day By Day', 
pada Minggu, 15 Agustus 2004, 
bertempat di Teater Kecil TIM. 

Paduan Suara yang dipimpin 
Agastya Rama Listya dan 
beranggotakan 24 orang ini memba¬ 
wakan koleksi repertoir musik dari 
Barok hingga modern. Di antaranya 
"Lost in The Night" aransemen Kyle 
Haugen, "Loving Shepherd Of Thy 
Sheep" gubahan John Rutter, "God 
So Loved The World" dari John 
Stainer, "Quia Respexit dan Omnes 
Generationes, yang diambil dari koleksi 
Magnificat karya J.S. Bach. 

Selain menampilkan repertoir untuk 
konser paduan suara "Day By Day" 
juga menyajikan beberapa komposisi 
vokal untuk solo seperti "La Danza" 
gubahan Gioacchino A Rossini, "Preist 
Der Erlosers Qute" gubahan L.V 
Beethoven dan "A Dream Of Para- 
dise", gubahan Hamilton Gray. & DS 

Doa Anak-anak Palu 

Panasnya udara Kota Palu tidak 
membuat surut antusiasme anak-anak 
Sekolah Minggu, dari kurang-lebih 30 
gereja di Kota Palu, untuk mendatangi 
Rrestoran Marannu, di Jalan Setia Budi, 
Palu, untuk mengikuti konser doa anak 
se-Kota Palu dengan tema "Bagimu 
Negeri Kami Berdoa" (14/8). Acara yang 
diikuti sekitar 1500 anak dan seratusan 
orang dewasa ini dibuka langsung oleh 


Dirjen Bimas Kristen Kota Palu. Menurut 
ketua panitia Imelda, kegiatan ini 
dilaksanakan untuk memberi makna 
Kemerdekaan Indonesia ke-59. Acara 
ini dimotori oleh Jaringan Doa Anak Kota 
Palu dan baru pertama kali dilaksanakan 
di kota tersebut. Yang menarik, ada 
sekitar 40 anak berpakaian paskibraka 
dan membawa nama-nama seluruh 
provinsi di Indonesia, Pancasila, UUD 
1945, dan bendera merah putih. 

& Son 'rton T 

Ketaatan Mengalirkan Berkat 

Iman berarti percaya dan taat. 
Ketaatan menjadi salah satu syarat 
mutlak bila kita ingin dipakai Tuhan. 
"Ketika Yesus mengatakan, 
'Pergilah!', kita harus pergi. Kita tak 
perlu takut. Allah turut bekerja dalam 
segala pekerjaan kita. Itu janji Allah 
dan Dia pasti akan mengabulkannya," 
tegas Pendeta Dr. Ki Dong Kim dalam 
seminar "Perintah Agung dari Yesus" 
yang digelar di Bapindo Plaza, Jakarta, 
27 hingga 29 Juli silam. 

Tugas untuk mengemban Amanat 
Agung Kristus juga mengisyaratkan 


ketaatan mutlak. Seperti umat Israel, 
kita harus memutari kota Yeriko 
untuk "memenangkan" kota itu. 
"Berhadapan dengan Kota Yeriko 
sering membuat kita gugup. Tapi kita 
tak perlu takut, sebab Tuhan bekerja 
bersama kita," kata penginjil asal Ko¬ 
rea ini di hadapan 600-an lebih jemaat 
yang berasal dari berbagai gereja. 

Selain dihadiri oleh mereka yang 
haus akan Firman Tuhan, nampak 
pula mereka yang duduk di kursi roda 
menantikan jamahan kuasa Tuhan 
dan penyembuhan, & PM 

YACB Bentuk Program 
Pelatihan 'PELANGI' 

Kiprah Yayasan Cinta Anak Bangsa 
(YCAB) dalam membebaskan 
generasi muda dari penyalahgunaan 
narkoba tidak diragukan lagi. Belum 
lama ini, YCAB membentuk wadah 
khusus di bidang pendidikan yaitu Pro¬ 
gram Pelatihan Guru dan Anak Indo¬ 
nesia yang disingkat PELANGI. 
Wadah ini dibentuk bekerja sama 
dengan Association for Early Child- 


hood Educations Singapore (AECES), 
yang sudah berpengalaman lebih 10 
tahun dalam bidang pendidikan anak 
usia dini. 

Kamis (19/8), PELANGI dan 
AECES mengadakan seminar di Ho¬ 
tel Sahid Jaya, Jakarta. Seminar sehari 
yang semula diperkirakan hanya 
dihadiri sedikit pengunjung, ternyata 
justru membludak. Saking banyaknya 
peminat, panitia berkali-kali meminta 
agar kursi ditambah. 

Sayangnya, materi disajikan dalam 
bahasa Inggris, sehingga hampir 
setengah dari pendengar - yang 
kemampuan bahasa Inggrisnya 
kurang memadai - merasa kelabakan. 
Akhirnya, panitia menerjemahkannya 
ke bahasa Indonesia. 

Tampil sebagai nara sumber utama 
adalah Dr. Christine Chen, Presiden 
AECES dan Tang Hui Nee, dari bagian 
psikologi pendidikan AECES. Sedang¬ 
kan Dra Juny Gunawan, Presiden 
Direktur PELANGI, menjadi modera¬ 
tor. Direncanakan, PELANGI akan 
menggelar acara seperti ini secara 
berkesinambungan. ^ BTHS 
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Menabur %asih & Memberi j(eseju/qin 


Kami juga menyediakan: 


Vitfa Seremty Lembang 

Berlokasi di daerah sejuk, dekat dengan alam. 
Suasana yang nyaman, asri, dan tenang. 

Cocok untuk retreat, seminar, refreshing, atau rekreasi. 


PT. Madah Ekaristi Swaratronika 

Jl. Kacapiring 12 Bdg 40271 

Tel. 022-7207090,7106191, fax. 7106190 

maestro@bdg.centrin.net.id 
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Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 


FORMULIR 

BERLANGGANAN 

(Perorangan) 


Saya berminat sebagai Pelanggan: 

Nama :. 

Alamat Lengkap :. 


.Kode Pos: 

Telp. :.Faks.:. 

Jumlah Eksemplar :. 

Mulai Edisi :.s/d. 


Harga Rp. 5000/eks. 

Langganan 12 Edisi + Ongkos Kirim: 

Rp. 69.000 (Khusus Jakarta) 

Rp. 75.000 (Daerah Bekasi, Depok, Bogor, Tangerang) 


PEMBAYARAN : 

TUNAI A TAU TRANSFER MELALUI 
LIPPOBANKJA TINEGARA 
NO. ACC. 796-30-07130-4 

(BUKTI TRANSFER HARAP DI FAKS. KE SEKRETAR1ATTABLOID REFORMATA) 
JAKARTA, . 


Atau daftar langsung ke bagian langganan hubungi: 
Telp. (021) 3924229 
Fax. (021) 3148543 



Ruang untuk Pertemuan, dan Persekutuan dda. Kapasitas + 60 orang. 


-TERSEDIA FASILITAS 

Sound System 



Keybdard 


Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya Na. 24B, 
(Seberang rs Carolus) 

UNTUK INFORMASI HUBUNGI: 
Novi/Lidya; 

Telp. 02 1.3924229 
Fax. 3 1 4S543 



Undangan: Rp. 30.000 (pengganti makan siang dan coffee break) 


Dapat diperoleh di setiap toko-toko rohani 

Atau hubungi: 0812-1882001(David M). 9250995 (Ramlan), & 

0818-677635 (Fredy), 4214651 (Rosa), 0816-1154167 (DavfcT! 


JODOH rlc lunya/t y/ a Aan, 
a laa Aanslp, ala a sipoa?! 

JBMu. tf 2004. (P»LJ 09100 | 
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Production House, 

supplying the facilities 
that you are need in creating TV 
ads / commercial, video coverage or 
presentation, documentation, and 
others in the form of 
audio and video. 


IJINKAN 


Donald 0816 180 7831 
Nining 0815 982 7475 

freshline@email.com 


aftermat Deslgn, Printlng and CD Dupllcation Services 


Event Management & Entertainme 


PT Mitra Tonari, 

JI.Kapuas no.21, 
Jakarta Pusat 10150. 

Telp. (021) 3511605, 
3845728, 
3507985, 
Fax. (021) 34830960 
HUBUNGI KAMI SEGERA! 


KAMI MENDESAIN 


se, 

Printing & Scanning. 

This ability is use for CD Center Label, 
Cover (Cassette, CD and DVD), 

Poster, Name Card,etc) 




KK.il.NM SOU 
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Sukandi Nasudin 

Bertobat, Setelah Putra 
Tunggalnya Diculik 

Keyakinan pada kemampuan diri pupus saat persoalan berat datang. 
Ketika manusia tak bisa menolong, ia pun berpaling kepada Tuhan, 
sumber pertolongan sejati. Penculikan putra tunggal dan 
penyakitnya, mengantarnya untuk bersujud sungguh di kaki Yesus. 


DIDIDIK dalam iklim belajar Cina 
komunis, membuat Sukandi 
bertumbuh dengan mengandalkan 
kemampuan manusiawi semata. 
Pengetahuan atau kesadaran tentang 
kuasa Tuhan dalam kehidupan tak 
menyentuh ziarah hidupnya ketika itu. 
"Saya tidak pernah diajarkan bahwa 
Tuhan ada. Kalau ada yang mengata¬ 
kan Tuhan ada, orang itu pasti diter¬ 
tawakan," tutur Aweng, sapaan kese¬ 
harian pria kelahiran 28 Juni 1945 ini. 

Ayahnya meninggal ketika Aweng 
masih kecil dan dia bersama dua 
saudaranya dibesarkan oleh sang ibu 
dengan dibantu paman-pamannya. Tak 
heran bila dia merasa sangat dekat 
dengan sang ibu. Selepas SMA, ia pun 
terjun ke berbagai macam sektor 
pekerjaan yang gelap, keras, dan 
berenang dalam kenikmatan duniawi. 
"Saya merasa semuanya halal. Di Sura¬ 
baya, saya bekerja di Casino, pasar 
malam. Saya juga menjadi bandar judi 
buntut dan bola tangkas," cerita pemilik 
showroom mobil ini. Perolehan finansial 
pun lancar. Hanya, ironisnya, cepat 
pula ludes. 

"Bahkan kesukaan saya untuk main 
perempuan masih berlanjut hingga dua 
tahun usia pernikahan kami," katanya. 
Karena kegemarannya itu, pernika¬ 
hannya sempat dihalangi oleh abang 
istrinya. Pasalnya, pria yang kini 
menjadi abang iparnya itu pun 
menggeluti dunia yang sama. "Dia tahu 
persis siapa saya, jadi dia tidak mau 
kalau saya menikah dengan adiknya," 
kata Aweng. 

Kesabaran Kathy, sang istri yang 
telah memberinya empat anak - tiga 
wanita, satu pria - membantu dia untuk 
secara perlahan mengenal Pencipta. 
"Tuhan kirim istri saya untuk mengubah 
saya," ungkap hatinya mengenai wanita 
yang dinikahinya pada 1970 ini. 

Saat anak-anaknya masuk sekolah, 
Aweng mulai ke gereja, minimal pada 
waktu Natal dan Paskah. Tapi, 
tujuannya bukan untuk menyembah 
dan memuliakan Tuhan, melainkan 


sekadar mengantar anak-anaknya yang 
kebetulan sekolah di lembaga 
pendidikan Kristen. "Saat itu anak-anak 
dan istri saya sudah menerima Yesus. 
Tapi saya tetap menolak meski sering 
diminta istri dan anak-anak," 
kenangnya. 

Diakui Aweng, ketegaran hatinya itu 
disebabkan dua hal. Pertama, karena 
ia begitu percaya pada kemampuan diri, 
perolehan materi, dan kemapanan 
kehidupannya kini. Kedua, karena ia tak 
mau meninggalkan ibunya sendirian 
dengan kepercayaannya yang lama. 
"Saya pikir, kalau saya masuk Kristen, 
lalu siapa yang harus melakukan 
upacara secara Buddha bila ibuku yang 
masih penganut Buddha meninggal?" 
demikian alasannya. 

Anak diculik 

September 1998 menjadi titik balik 
orientasi kehidupannya. Sebuah 
'tamparan' keras menyentak 
kesadarannya akan kuasa Tuhan. 
Hansel, putra bungsunya diculik orang 
saat mengendarai mobil bersama teman 
SMA-nya. Padahal, sudah dari jauh hari 
Aweng selalu mewanti-wanti anak lelaki 
satu-satunya itu untuk selalu 
membawa sopir. 

"Istri saya sangat takut. Apalagi 
waktu itu etnis Cina baru saja jadi 
sasaran kebrutalan massa. Tapi saya 
tenang-tenang saya," kata pria yang 
kini tinggal di Karawaci, Tangerang, 
Banten ini. Ia yakin, bisa mengatasi 
persoalan itu. Ia mendatangi kantor 
polisi melaporkan perihal penculikan itu. 
Polisi lepas tangan. Mereka 
mengatakan, akan bertindak hanya bila 
sudah melewati 2 X 24 jam. Sebelum 
jangka waktu itu, pihak kepolisian tidak 
bisa bertindak. 

Jawaban polisi itu meluluhkan 
keyakinan dirinya. Dia kembali ke rumah 
dengan lunglai. Tiba di rumah ia pun 
tak bisa membendung tangisnya. 
Istrinya yang sebelumnya menangis, 
saat itu malah kuat. Ia minta Aweng 
masuk kamar. "Kita masuk kamar. Saya 
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Cristy Ceria 

Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro Cristy 

Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


- .. . Merenungkan Firman Tuhan dan 

Simpom Malam Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 

setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 
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sujud di situ. Saya hanya bisa 
menangis, dia yang berdoa. Tapi saya 
bilang dalam hati, 'Kalau Tuhan 
selamatkan anak saya dengan tidak 
kekurangan apa-apa, saya mau 
bertobat'." 

Tak lama, saat mau membasuh 
mukanya yang basah oleh air mata di 
kamar mandi, ia mendengar bel rumah 
berbunyi. Dari lantai dua, dia melihat 
anaknya diantar seseorang dengan 
taksi. "Sejak itu, selama seminggu, saya 
lihat terus anak saya itu. Di sana saya 
melihat kebaikan dan cinta Tuhan pada 
saya. Saya pun berubah," ujarnya. 

Ibu bertobat 

Ia kemudian dibaptis, tapi belum 
berani menyatakan pertobatannya itu 
di depan umum, apalagi kepada 
keluarga besarnya bahwa ia sudah 
menjadi penganut Kristen. Alasannya, 
ya itu tadi, karena faktor sang ibu yang 
masih menganut agama Buddha 
dengan taat. Tapi, Tuhan punya banyak 
cara untuk mengubah hati manusia. 

Suatu hari Minggu di tahun 2001. 
Seperti biasanya, dia bermain tenis di 
sebuah kompleks perumahan di wilayah 
Jakarta Barat. Saat itu ia merasa 
kondisinya sehat-sehat saja, hanya 
kadar kolesterolnya memang cukup 
tinggi. Matanya tiba-tiba berkunang- 
kunang, tubuhnya lemas, menggelon- 
tor, lalu rubuh. Teman-temannya 
memberikan teh gula kepadanya. Ia tak 
bisa berjalan. Teman-temannya mem¬ 
bawanya ke dokter terdekat, untuk 
kemudian dilarikan ke Ruang ICU Rumah 
Sakit Pluit, Jakarta. 

Karena capek, matanya merem. 
Mendadak ia menangkap kepanikan 
dokter dan para suster. Dokter 
memompa dadanya, sebagai isyarat 
kondisinya gawat. Ia pun panik. "Saya 
mulai kaget waktu itu. Saya cari siapa 
lagi yang bisa tolong saya. Saya bilang, 
Tuhan tolong saya. Saya katakan itu 


dalam hati saya," kisahnya. 

Menariknya, selepas doa itu, 
kondisinya kembali normal. Dokter 
dan suster pun keheranan. "Tapi 
saya tahu itu semua karena 
Tuhan masih pelihara saya," 
tukasnya. Ternyata ketika ia 
berada dalam keadaan 
koma, ketiga anak putri¬ 
nya sempat melihat 
keadaannya dan 
keluar kembali. Di luar, 
bersama istri dan 
disaksikan oleh 
ibunya, mereka 
berdoa bagi kesem- 
buhan Aweng. 

"Mereka berdoa di 
luar, saya juga 
berdoa di tempat 
tidur," kata Aweng. Menyaksikan 
keajaiban itu, ibunya pun bertobat, 
demikian pula seluruh keluarga 
besarnya. "Setelah itu saya lebih 
bersungguh-sungguh dalam pelaya¬ 
nan. Saya juga mau bersaksi demi 
kemuliaan Tuhan. Hati saya sebe¬ 
narnya tidak bisa, tapi demi kemuliaan 
Tuhan saya jadi berani bersaksi. Prinsip 
saya, kalau kita tutupi kemuliaan 
Tuhan, kita berdosa," ungkapnya. 

Hanya bersyukur 

Apresiasi terhadap pencapaian 
dirinya pun bergeser. Bila dulu dia 
merasa semua yang didapat merupakan 
pucuk-pucuk usaha dan jerih payahnya, 
sekarang dia menganggap semuanya 
itu sebagai pemberian Tuhan semata. 
Karena itu, "Kita hanya bisa bersyukur 
dan kalau pun kita berjerih payah, itu 
pun hanyalah merupakan ekspresi 
syukur kita atas segala yang telah dan 
terus Dia anugerahkan pada kita," kata 
jemaat GBI Sudirman ini penuh 
keyakinan. 

Setiap hari ia mengaku terus mencari 
dan berusaha menemukan kehendak 


Allah dalam kehidupannya melalui 
perenungan firman Tuhan. Minimal tiga 
hari dalam seminggu dia intensif terlibat 
dalam penggalian firman Tuhan secara 
bersama-sama dalam komunitas umat 
beriman. Hari Minggu, dia ke gereja, 
Rabu ke rumah doa, dan Kamis 
mengikuti famiiy altar. Karena itulah 
maka ia merasa kesulitan bila diajak 
rekan-rekan Fuii Gospei untuk 
pelayanan di daerah-daerah. "Kalau 
saya harus pelayanan di luar kota, 'kan 
bisa berantakan pekerjaan saya ini. 
Saya harus juga mengalokasikan waktu 
untuk pekerjaan saya," katanya. 

Semakin hari, ia semakin sadar bila 
doa orang beriman pasti dikabulkan. 
Dan pengabulan doa itu bisa serta- 
merta, tapi bisa juga harus melewati 
waktu yang panjang. "Tapi pertolongan 
Tuhan itu selalu datang pada 
waktunya. Pertolongan Tuhan tidak 
pernah datang terlambat. Hanya cara 
Tuhan menolong kita memang sering di 
luar pikiran kita," tuturnya yakin. 

& Paul Makugoru 


Jadwal Gereja Presbyterian Indonesia Jemaat Antiokhia 

Bulan September 2004 

Hari/Tanggal 

Waktu/Acara 

Tema 

Pembicara 

Kamis 2/9 

Jumat 3/9 

Sabtu 4/9 

Minggu 5/9 

13.00 Persekutuan Wanita 

18.30 Antiokhia Family Gathering 
18.00 Pers. Pemuda Remaja 

08.00 Keb. Pemuda Remaja 

10.00 Keb. Minggu Umum 

10.00 Sekolah Minggu 

Membangun Komunikasi dalam Keluarga 
Kebijaksanaan Dalam Penghematan 

Love Sex & Dating 

Everybody, No SARA! 

Musuh-musuh Kasih 

Pdt. Binsar Hutabarat 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. GunarSahari 

Pdt. GunarSahari 

Kamis 9/9 

Jumat 10/9 

Sabtu 11/9 

Minggu 12/9 

13.00 Persekutuan Wanita 

18.30 Antiokhia Family Gathering 

18.00 Pers. Pemuda Remaja 

08.00 Keb. Pemuda Remaja 

10.00 Keb. Minggu Umum 

10.00 Sekolah Minggu 

Mertua Yang Bijaksana 

Kebajikan dan Kesabaran 

Bijak Mengatur Waktu 

Aku Bukan Generasi NAFO! 

Beautiful Life 

Pdt. GunarSahari 

Pdt. Binsar Hutabarat 

Pdt. Binsar Hutabarat 
GI.Arisiom Harlim 

GI.Arision Harlim 

Kamis 16/9 

Jumat 17/9 

Sabtu 18/9 

Minggu 19/9 

13.00 Persekutuan Wanita 

18.30 Antiokhia Family Gathering 

18.00 Per. Pemuda Remaja 

08.00 Keb. Pemuda Remaja 

10.00 Keb. Minggu Umum 

10.00 Sekolah Minggu 

Mantu Yang Baik Hati 

Hukum Allah Dalam Zaman Modern 
Pemuda Bertanggung Jawab 

Si Lembut Yang Berbisa 

Sikap Kristen Kepada Pemerintah 

Pdt. GunarSahari 

Pdt. GunarSahari 

Bp. Yuke Subeno 

Pdt. Binsar Hutabarat 

Pdt. Binsar Hutabarat 

Kamis 23/9 

Jumat 24/9 

Sabtu 25/9 

Minggu 26/9 

13.00 Persekutuan Wanita 

18.30 Antiokhia Family Gathering 
18.00 Persekutuan Pemuda Remaja 
08.00 Keb. Pemuda Remaja 

10.00 Keb. Minggu Umum 

10.00 Sekolah Minggu 

Iman Janda Sarfat 

Iman Yang Memindahkan Gunung 

Love Sex & Dating 

Homo and Lesbi, No Way! 

“Aku Allah”: Perdukunan vs Kekristenan 

Pdt. Binsar Hutabarat 

Pdt. Binsar Hutabarat 

Pdt. Bigman Sirait 
dr. Irwan Silaban 

Pdt. Bigman Sirait 

Kamis 30/9 

13.00 Persekutuan Wanita 

Kesaksian 

Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu Pemuda Remaja pk. 08.00 di LPMI 
Kebaktian Minggu Umum pk. 10.00 di LPMI 
Sekolah Minggu pk. 10.00 di LPMI 
Persekutuan Wanita pk. 13.00 di Sekretariat 
Antiokhia Family Gathering (AFG) pk. 18.30 di Sekretariat 
Persekutuan Pemuda Remaja pk. 18.00 di Sekretariat 


Informasi tempat: 

LPMI : Jin. Panataran No. 10 - 

Jakarta Pusat 

Sekretariat : Wisma Bersama 

Jin. Salemba Raya No. 24B 

Jakarta Pusat 

Telp. 392-4229 (Budhi) 
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Mahasiswa Sekolah Teologi, Bolehkah Berdemonstrasi? 


Suatu hari, sekelompok mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi (STT) Jakarta melakukan demontrasi di depan kampus mereka menolak RUU TNI. Se/ama ini, STT Jakarta 
memang dikenai sebagai salah satu kampus yang berani menempuh jaian demonstrasi untuk menyampaikan aspirasinya. Di tempat yang iain, seorang pendeta yang 
cukup disegani, melarang mahasiswa sebuah STT untuk berdemonstrasi. Benarkah sekolah teolog ia tidak boleh berdemonstrasi (baca: demonstrasi bernuansa politis)? 


Rektor STT Graphe Jakarta 
Pendeta Dr. Suhento Liauw 


Rektor STT Jakarta 
Pendeta Dr. Robert Borong 


Mungkin pertama-tama kita harus memahami kegiatan berdemonstrasi adalah 
tindakan terakhir dalam menyampaikan aspirasi. Artinya, kalau masih ada jalur lain 
untuk menyampaikan aspirasi, misalnya melalui surat, media massa, atau datang 
langsung ke institusi yang berwewenang, maka semua jalur ini harus dipakai dulu. Jika 
jalur-jalur ini sudah mentok, baru demonstrasi itu bisa dilakukan. 

Lalu, bagaimana dengan sekolah teologia? Menurut saya sekolah teologia atau pun 
gereja tidak boleh terlibat secara institusional dalam melakukan demonstrasi. Melainkan 
itu merupakan urusan personal dari tiap-tiap individu. Dan memang individu orang 
Kristen, selagi kita masih berbangsa dan bernegara, tidak bisa lepas dari urusan berpolitik. 

Jadi, jika mahasiswa pribadi mau terlibat berdemo, itu sah-sah saja, tetapi bukan 
institusi. Mengapa? Karena sesungguhnya institusi—sekolah teologia maupun gereja— 
mengkhususkan diri untuk urusan vertikal. Apalagi demonstrasi bernuasa politis itu 
sifatnya selalu soal perebutan kekuasaan. Nah, jika institusi sekolah teologi maupun 
gereja diseret untuk terlibat dalam hal-hal semacam ini, maka saya kuatir justru akan 
menjadi bumerang bagi sekolah teologia atau gereja. 
Pihak oposisi akan menyerang sekolah teologia atau 
pun gereja. Dan hal itu tentu saja tidak kita harapkan. 

Selain itu, masing-masing orang atau masing- 
masing kelompok dalam hidup ini sebenarnya sudah 
diberi peran masing-masing. Katakanlah jika 
mahasiswa sosial-politik yang berdemo, rasanya tidak 
aneh-aneh amat, karena mereka memang intens 
belajar soal politik. Sebaliknya, mahasiswa 
teologia intens belajar bagaimana membawa 
kabar baik dan perdamaian di tengah 
kerusahan sekali pun. Nah, 
pendekatan dalam menyelesaikan 
sebuah persoalan, saya kira antara 
mahasiswa sospol dengan 
mahasiswa teologia itu berbeda. 



L m; 

J. X 


Demonstrasi adalah salah satu cara menyalurkan aspirasi dan saya kira setiap orang 
berhak melakukan hal itu, tak terkecuali mahasiswa sekolah teologia. Dalam beberapa 
kesempatan bahkan bukan hanya mahasiswa-mahasiswa STT Jakarta yang melakukan 
demo, tapi kami sebagai dosen pun ikut turun ke jalan. Contohnya ketika Gerakan 
Reformasi tahun 1998 atau ketika Peristiwa Malari 1974. Saat itu kami lakukan demo 
karena kami memandang ini sudah merupakan jalan terakhir untuk menyatakan aspirasi 
dan sesuatu yang kami yakini benar. 

Demonstrasi memberi kesempatan kepada mahasiswa teologia kami untuk tidak hanya 
tegak menyembah Allah, tetapi juga secara horizontal peduli dengan kenyataan- 
kenyataan sosial-politik yang berkembang dalam masyarakat di mana mereka belajar. 
Secara positif demo itu bisa juga dipandang sebagai cara mahasiswa teologi memperluas 
wawasannya, terutama soal berbangsa dan bernegara. Jadi bagi saya, demo bukanlah 
sesuatu yang tabu bagi mahasiswa sekolah teologia. 

Meski begitu, saya pun ingin mengajukan kritik untuk sejumlah demo yang terjadi 
akhir-akhir ini. Sejauh yang 

ini sudah dianggap sebagai "satu-satunya" jalan untuk 
menyampaikan aspirasi. Dan kadang-kadang tuntutan 
yang disampaikan pun tidak terlalu konkret atau 
menyangkut kepentingan orang banyak. Demonstrasi- 
demonstrasi seperti ini, jujur saja, saya tidak setuju. 

Lakukan demonstrasi bila jalan lain memang sudah 
tidak mungkin. 

Apakah sekolah teologia tidak boleh berdemo 
karena ia berbeda dengan sekolah lain? Saya 
kira tidak perlu dibeda-bedakan. Karena 
setiap kita memikul dua tanggungjawab 
sekaligus, yaitu yang bersifat vertikal 
maupun horizontal. Yesus saja pernah 
melakukan demonstrasi, misalnya ketika 
ia membalik meja-meja pedagang di 
bait Allah. 

& Ce/estino Reda 



Peluang 

Suyapto Tandyawasesa 

Kepuasaan 
Konsumen, Kunci 
Sukses Anda 


S LOGAN kecil seperti yang 
terpampang pada judul di atas, 
sebenarnya sudah sering kita 
dengar dan juga sudah sangat kita 
pahami. Namun dalam menjalankan 
usaha, kadang-kadang kita bekerja 
kurang profesional atau bekerja 
minimalis untuk mendapatkan 
keuntungan yang sebesar-besar¬ 
nya. Godaan untuk mendapatkan 
keuntungan yang sebesar-besar¬ 
nya ini, sering kali memang menjadi 
penyakit di kalangan usahawan. 
Akibat, mereka tidak mempedu- 
likan apakah hasil kerjanya 
memuaskan konsumen atau tidak. 
Padahal, ketidakpuasan konsumen 
yang satu, bisa berbuntut kurang 
baik bagi usaha kita selanjutnya. 
Sebaliknya, kepuasan seorang 
pelanggan, akan memberikan 
berkat-berkat yang lebih lagi bagi 
usaha kita. 

Pengalaman Ir. Suyapto 
Tandyawasesa dalam mengelola 
usahanya mungkin bisa menjadi 
share pengalaman yang berharga 
bagi kita semua. Tahun 1981, 
bersama tiga temannya, pria yang 
mengambil gelar insinyur elektronik 
arus lemah di Universitas Satya 
Wacana Salatiga ini, membuka PT. 
Karsa Aji Mandiri. Perusahaan ini 
bergerak di bidang pengadaan, 
pemasangan, dan maintenance 
sound System, audio visual, dan 
video projector. 

Modal untuk membangun 
perusahaan ini, menurut Suyapto 
- demikian ia biasa disapa, tak 


besar-besar amat. "Di bawah 100 
jutalah", jelas dia. Berkat kerja 
keras dan ketekunan mereka 
dalam bekerja, perlahan-lahan 
makin banyak perusahaan dari 
skala kecil sampai menengah yang 
memanfaatkan pelayanan mere¬ 
ka. Salah satu yang cukup 
terkenal adalah Dunia Fantasi 
Ancol. Di sini, semua sound Sys¬ 
tem dan lighting-nya dipasang oleh 
perusahaan Suyapto. 

Kerja bagusnya di Dunia Fantasi 
Ancol ternyata membuahkan 
berkat yang luar biasa 4 tahun 
kemudian. Saat itu, di tahun 
1989, pemerintah lewat PT. 
Bimantara, membuka tender 
pengadaan dan pamasangan au¬ 
dio visual di proyek Nusa Dua Con- 
vention Center yang sedang 
dikerjakan. Menurut Suyapto ten¬ 
der audio visual ini, merupakan 
tender audio visual terbesar yang 
pernah ada di Indonesia. Nilainya 
mencapai 3,7 juta dollar AS atau 
sekitar 7 milyar lebih dengan kurs 
rupiah terhadap dollar saat itu 
hanya dua ribuan. "Jadi ini tender 
yang luar biasa," kata Suyapto. 

Ada 5 perusahaan yang dinyata¬ 
kan layak untuk berkompetisi 
memperebutkan tender itu. Dua 
perusahaan dari Indonesia, 3 
perusahaan dari Singapura dan 
Hongkong. Setelah mengikuti 
proses seleksi, akhirnya perusahaan 
Suyapto dinyatakan sebagai 
perusahaan yang berhak menda¬ 
patkan tender tersebut. Alasannya 


karena perusahaan tersebutlah 
yang memberikan harga penawa¬ 
ran termurah. Sementara menurut 
Suyapto, harga murah tersebut 
bisa mereka tawarkan, karena 
mereka sendiri menjadi tenaga ahli 
bagi proyek tersebut. "Hal ini 
membuat kami bisa menekan 
biaya prosuksi serendah mungkin," 
jelasnya. 


haan Suyapto juga mendapatkan 
proyek-proyek lain yang berasal dari 
hotel-hotel yang sedang bermun¬ 
culan di Jakarta. Untuk itu, mereka 
membutuhkan dana setidaknya 
Rp. 5 milyar. Dari mana men¬ 
dapatkan uang sebanyak itu? Inilah 
yang membuat puyeng Suyapto 
dan teman-temannya. Pasalnya, 
jika semua modal dan asset yang 
mereka miliki diuangkan, jumlahnya 
paling banter hanya Rp. 400 juta. 

Kala itu, Bank Jaya baru saja 
membuka cabangnya di Slipi Jaya 
dan kebetulan salah satu manajer¬ 
nya merupakan teman lama 
Suyapto. Dengan penuh harap, 
Suyapto mendatangi temannya 
tersebut. Temannya ini kemudian 
mempertemukan Suyapto dengan 


Direktur Bank Jaya. Dengan aset 
hanya Rp. 400 juta, Suyapto 
sesungguhnya hampir tak punya 
kesempatan untuk mendapatkan 
kredit Rp. 5 milyar dari bank. Satu- 
satunya alasan yang membuat 
bank berpikir memberikan pinjaman 
kepada perusahaan Suyapto 
adalah hak tender yang sudah 
dimilikinya itu. Namun untuk itu, 


harus ada satu referensi yang bisa 
meyakinkan bahwa perusahaan 
Suyapto adalah perusahaan yang 
baik dan layak dipercaya. 

Maka bertanyalah sang direktur 
bank: "Kira-kira kepada siapa saya 
harus meminta referensi tentang 
perusahaan Anda?" Tanpa ragu, 
Suyapto menyebut direktur Dunia 
Fantasi Ancol. Sang direktur bank 
pun menelepon Direktur Dufan 
Ancol. Dari ujung telepon di sana, 
sang direktur bank mendapat 
jaminan bahwa perusahaan 
Suyapto adalah perusahaan yang 
baik dan layak dipercaya. 

Setelah itu, pihak bank pun 
membuka rekening penjaminan 
bank senilai Rp. 700 juta. Total 
dana yang bisa dipinjamkan bank 
kepada perusahaan Suyapto 


mencapai 2,8 milyar. Angka ini jelas 
tidak cukup untuk membiayai 
proyek-proyek yang sedang 
mereka tangani. Namun sekali lagi, 
dengan segala kecakapannya si 
direktur bank mengajarkan kepada 
Suyapto dkk. tentang bagaimana 
mengelola uang tersebut. Perta¬ 
ma, mereka harus mengurutkan 
barang apa saja yang harus segera 
mereka impor dan apa yang bisa 
ditunda. Kedua, setelah membeli 
barang yang harus segera diimpor 
itu, mereka segera menagihnya ke 
pihak Bimantara. Begitu seterus¬ 
nya. "Akhirnya dengan modal 2,8 
milyar itu, kami bisa menyelesaikan 
proyek senilai Rp. 11 milyar," jelas 
Suyapto. 

Tahun 1997, Suyapto mendiri¬ 
kan perusahaan sendiri dengan 
nama PT. ALBETA Sukses Mandiri. 
Selama menjalankan perusahaan 
yang bergerak di bidang sound 
system ini, Suyapto mengaku tak 
banyak mendapat hambatan. 
Proyek dari skala kecil sampai besar 
selalu saja diperolehnya. Misalnya 
di awal 1997, Suyapto mendapat 
proyek pemasangan sound system 
untuk conference room perusa¬ 
haan minyak BHP, lalu Hotel 
Sheraton, sejumlah gereja, dan 
sebagainya. 

Bisnis yang berjalan baik itu, aku 
Suyapto, karena orang telah 
menaruh kepercayaan terhadap 
perusahaannya. Dan kepercayaan 
itu ada karena ia memberikan 
pelayanan yang memuaskan 
kepada setiap konsumennya. 
Untuk memuaskan konsumen, 
memang tidak mudah. Namun, 
sekali kita memuaskan konsumen, 
maka berkat-berkat yang lebih 
banyak sudah menunggu kita di 
depan. Percaya dan lakukanlah. 

.e-- Ce/estino Reda. 
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Dua Hati, Satu Denyut Jantung 


OLEH A. BAKTI TEJAMULYA 


KISAH suatu perkawinan bisa 
dimulai dari pasangan bercinta. 
Saya punya paman, seorang duda 
tanpa anak. Hidungnya besar, 
kacamatanya tebal. Dia baru punya 
teman kencan yang ke-sekian. 
Umurnya setengah umur paman. 
Enam-tujuh bulan yang lalu, 
pernah saya bertanya, "Apakah dia 
sudah bilang bahwa dia mencintai 
Paman?" 

"Belum." 

"Kenapa Paman tidak tanya?" 

"Terus terang, aku tidak berani. 
Tadi kamu bilang apa? Cinta?" 

"Ya. Paman mencintai dia, kan? 

"Begini ya. Berapa umurmu 
sekarang?" 

"Tiga tujuh." 

"Oh." 

"Oh?" 

"Orang seusiaku ... ck, kamu 
pasti belum mengerti." 

"Oh." 

"Ah, sudahlah." 

"Saya hanya mencemaskan 
Paman." 

"Kenapa cemas? Kamu pikir aku 
sudah tidak waras?" 

"Saya memikirkan kebebasan 
Paman. Hidup Paman." 

"Aku terharu mendengarnya. 
Terima kasih." 

"Saya serius." 

Suasana hening beberapa saat. 

"Bagaimana dia?" tanya saya 


kemudian. 

"Menurutku cantik, penuh 
perhatian, lembut... God damn it, 
aku kesepian selama ini!" 

Cantik? Pertanyaan itu 
menggelitik saya - sambil 
membayangkan hidung besarnya 
- sampai bertemu lagi dengan 
paman di sebuah restoran yang 
sama, sepekan setelah pertemuan 
pertama. Kali ini dia berjanji akan 
membawa teman kencannya. 

"Kenalkan, ini calon bibimu," ucap 
paman saat saya datang terlambat. 

God damn it! Sungguh mati, 
gadis ini tidak hanya sekadar 
cantik. Cantik sekali! Mendadak 
saya kikuk dan merasa dunia ini 
tidak adil terhadap saya. Saya jadi 
"obat nyamuk" (yang tak henti- 
hentinya mencuri pandang gadis 
itu) bagi mereka. Ingin rasanya 
saya berkata kepada paman, 
"Tolong belikan rokok di Cirebon." 

Di tengah obrolan makan malam 
yang "berkecamuk" itu, sering 
saya melihat air muka Paulina, 
nama si gadis itu, memancarkan 
rasa bahagia setiap mendengarkan 
paman berbicara. Tak habis pikir 
dan tak dapat tidak, muncul 
pertanyaan dari lubuk hati saya: 
Bagaimana paman bisa memukau 
gadis semolek itu? Padahal, sulit 
bagi saya menemukan 
ketampanan wajah paman. Toh, 


rupanya tidak sulit bagi Paulina. 

Kadangkala, ketampanan 
memang bukan menjadi soal. 
Modulasi suara saja seringkali 
cukup. Ada lelaki yang 
menggairahkan bila dia mulai 
berbicara. Sebaliknya, ada lelaki 
tampan yang sebaiknya jangan 
membuka mulut karena ditakdirkan 
bersuara sumbang. Saya memetik 
pelajaran: orang yang punya 
pikiran sehat tentang cinta, tidak 
bisa mencintai. Justru orang yang 
tidak punya pikiran sehat tentang 
cinta, bisa mencintai. Dengan kata 
lain: mencintai adalah mengagumi 
dengan hati; mengagumi adalah 
mencintai dengan pikiran. 

Lagi-lagi, kita suka memenjarakan 
pikiran dengan hal-hal stereotype 
tentang suatu kisah cinta. "... 
demikianlah, Cinderela akhirnya 
dipersunting oleh pangeran yang 
baik hati," begitu Hans Christian 
Anderson mengisahkan tokoh- 
tokoh dongengnya. Romeo dan 
Juliet. Anthony dan Cleopatra. 
Paulo dan Francesca. Heolise dan 
Abeolard. Aucassin dan Nicolette. 
Sampek dan Engtay. Rama dan 
Shinta. Kita - Anda dan kekasih 
Anda, saya dan kekasih saya - 
bagaikan pasangan yang akan naik 
kapal Nabi Nuh. Macan dan macan. 
Zebra dan zebra. Tutul-tutul dan 
tutul-tutul. Garis-garis dan garis- 
garis. 

Kita malas mendengar dongeng 
yang lain tentang kisah cinta 
Quasimodo - lelaki bongkok di 
Notre Dame - dan Esmeralda atau 


Beauty and the Beast. Pada 
kenyataannya, "pasangan janggal" 
seperti itu lebih banyak memenuhi 
kapal Nabi Nuh. 

Kita boleh tak percaya bahwa 
dengan label "cinta" saja mereka 
mau menyandarkan harapan dan 
kepercayaan satu sama lain. 
Ketahuilah, cinta memiliki logikanya 
sendiri (seperti juga matematika 
cinta: satu ditambah satu sama 
dengan segalanya; dua dikurangi 
satu sama dengan tidak ada). Kata 
"cinta" seringkali dipakai sebagai 
label bagi gairah seksual kaum 
remaja; bagi kebiasaan kaum 
setengah baya; dan bagi saling 
ketergantungan kaum lanjut usia. 
Tapi bagi orang seperti paman, 
cinta hanya merupakan keinginan 
memiliki seseorang yang 
mengkhawatirkannya ketika dia 
pulang larut malam. 

Dalam kehidupan perkawinan 
sesungguhnya, terdapat hal-hal 
yang sepadan maupun tak 
sepadan. Memang klise, namun tak 
ada cara lain kecuali saling mengisi. 
Keburukan ditanggung bersama 
dan saling memikirkan. Bersama 
satu tujuan dan keinginan, di 
situlah mereka tumbuh. Dua hati 
dengan satu denyut jantung. 

Di atas kertas, dua orang yang 
telah saling mencintai, saling 
percaya, dan saling menghormati, 
bisa saja bersepakat menghabiskan 
sisa hidup bersama. Mereka akan 
membangun sesuatu yang bagi 
orang lain tampak sepele, tapi 
sebenarnya sangat rumit, yaitu 


sebuah bahtera yang akan 
bertahan terhadap segala cuaca. 
Pada praktiknya, orang menikah 
karena berbagai alasan. Mereka 
menghabiskan seluruh sisa 
hidupnya dalam rakit terpisah yang 
diikat dengan seutas tali. Rakit itu 
akan tetap terapung selama orang 
yang membuatnya lebih suka 
membicarakan kerusakannya 
daripada ancaman buaya atau 
angin topan. Sebuah kapal 
mungkin hanya menjadi suatu alat 
untuk mempertahankan diri. Atau, 
alat untuk menemukan suatu 
tempat. Jalannya mungkin tak 
tentu arah dan perbaikan 
strukturnya sembarangan. Tapi jika 
kapal itu masih terapung, ia, 
dengan segala keunikannya 
tetaplah sebuah kapal. 

Satu-satunya hal yang tidak 
menguntungkan dari kehidupan 
perkawinan, barangkali adalah kita 
hanya memiliki seorang teman 
dalam dunia yang acuh tak acuh. 
Oleh sebab itu, saya percaya 
bahwa perkawinan yang berhasil 
bukanlah hadiah; itu merupakan 
prestasi. Sebab, kelihatannya saja 
cinta merupakan hal tercepat di 
dunia, tetapi sebenarnya 
pertumbuhan cinta adalah hal yang 
terlambat di dunia. Tak seorang 
pun yang benar-benar mengetahui 
bagaimana cinta yang sempurna 
itu, hingga mereka telah menikah 
selama seperempat abad, bahkan 
mungkin seumur hidup.* 
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Baca Gali Alkitab adalah sebuah metode untuk 
merenungkan firman Tuhan setiap hari dalam waktu 
teduh secara berurut per kitab dan kontekstual. 
Langkah-langkah Baca Gali Alkitab adalah: 1) Berdoa, 
2) Baca, 3) Renungkan: Apa yang kubaca; Apa yang 
kupelajari; dan apa yang kulakukan. 4) Bandingkan, 5) 
Berdoa, 6) Bagikan. 


Yesaya 20:1-6 

Bersandar pada Tuhan! 


Bulan ini kembali kita, bangsa Indonesia harus memilih presiden dan 
wakil presiden kita untuk lima tahun mendatang. Siapakah yang harus 
kita pilih dari dua pasangan calon yang ada? Penting sekali kita bersandar 
penuh kepada Tuhan dalam doa dan puasa supaya kita tidak salah pilih. 

Nubuat Yesaya mengingatkan Israel untuk tidak bersandar kepada 
Mesir guna melawan Asyur. Asyur akan melibas Mesir. Israel seharusnya 
hanya mengandalkan Tuhan. 

Jadi perikop ini mengajarkan kita supaya bersandar kepada Tuhan dan 
bukan kepada apa pun juga yang di luar Tuhan. Di luar Tuhan tidak ada 
yang pantas kita andalkan. Semua andalan yang bukan dari Tuhan akan 
dihancurkan. 

Mungkin pelajaran ini bisa menolong kita dalam memilih. Pilihlah mereka 
yang tidak mengandalkan kekuatan diri sendiri, atau aliansi politik atau 
militer. Jangan kita memilih hanya karena mereka sudah berjanji melindungi 
kekristenan atau gereja. Pilih mereka yang takut akan Tuhan. 


Bacaan Alkitab Bulan September 2004: 


Tgl 

Bacaan 

Tgl 

Bacaan 

1 

Yes. 15:1-16:14 

16 

Yes. 29:17-24 

2 

Yes. 17:1-14 

17 

Yes. 30:1-17 

3 

Yes. 18:1-7 

18 

Yes. 30:18-33 

4 

Yes. 19:1-17 

19 

Yes. 31:1-9 

5 

Yes. 19:18-25 

20 

Yes. 32:1-20 

5 

Yes. 20:1-6 

21 

Yes. 33:1-24 

7 

Yes. 21:1-17 

22 

Yes. 34:1-17 

8 

Yes. 22:1-29 

23 

Yes. 35:1-10 

9 

Yes. 23:1-18 

24 

Yes. 36:1-22 

10 

Yes. 24:1-23 

25 

Yes. 36:22-37:20 

11 

Yes. 25:1-12 

26 

Yes. 37:21-38 

12 

Yes. 26:1-21 

27 

Yes. 38:1-22 

13 

Yes. 27:1-13 

28 

Yes. 39:1-8 

14 

Yes. 28:1-29 

29 

Pkh. 1:1-18 

15 

Yes. 29:1-16 

30 

Pkh. 2:1-26 


Apa vang kubaca 

Latar belakang : 

Hizkia, raja Yehuda tergoda 
untuk mengadakan koalisi 
dengan Mesir untuk menghadapi 
adikuasa Asyur. 

Maka, ketika Asyur 
mengepung Asdod (712/711 
sM) Tuhan memerintahkan 
Yesaya untuk bernubuat melalui 
suatu tindakan peragaan 


{prophetic enactment) untuk 
mengingatkan Hizkia jangan 
mengandalkan Mesir. 

Peragaan nubuat itu ialah : 

Yesaya disuruh melepaskan 
kain kabung dan sepatunya 
sehingga ia dengan telanjang 
berjalan. Yesaya disuruh 
memperagakan-nya selama tiga 
tahun. 


Maksud peragaan nubuat ini: 

Untuk menunjukkan sebagai¬ 
mana Yesaya bertelanjang dan 
tidak berkasut (keadaan yang 
dipermalukan), demikian pula 
bangsa Mesir dan Etipoia akan 
diper-malukan Asyur. Keadaan 
dipermalukan itu sedemikian 
sehingga bangsa yang bersandar 
kepada Mesir untuk melawan 
Asyur akan menjadi panik dan 
ketakutan terhadap Asyur. 


Apa yang kupelajari 

Pelajaran : 

Allah selalu mengingatkan 
umat-Nya konsekuensi tidak 
bersandar kepada-Nya sebelum 
akibat-akibat itu menjadi nyata. 

Tuhan berdaulat memakai 
siapa saja (termasuk Asyur) 
sebagai alat-Nya untuk mencapai 
maksud-Nya (menghukum 
Israel). 

Kita akan kecewa kalau 
menyandarkan hidup kita kepada 
yang bukan Tuhan. 

Perintah/perinaatan : 

Jangan bersandar kepada 
kekuatan yang bukan dari 
Tuhan. Percayalah kepada 
Tuhan dan andalkan Dia untuk 
memelihara hidup kita. 


Apa yang kulakukan 


Bersyukur : 

Karena Tuhan yang adalah andalan hidup kita, berdaulat atas hidup 
kita, gereja kita, dan bangsa kita. 

Berdoa : 

Agar para pemimpin bangsa dan negara kita agar belajar takut akan 
Tuhan dan bersandar kepada-Nya. 

Mengakui dan meninggalkan dosa : 

Kalau kita menetapkan pilihan kita bukan atas pimpinan Tuhan 
tetapi semata-mata perhitungan untung rugi diri kita, atau gereja 
kita. 

Melakukan sesuatu : 

Saya akan mengandalkan Tuhan dalam setiap langkah mengambil 
keputusan penting. 

Saya akan mendoakan dan mendukung mereka yang terpilih supaya 
benar-benar takut akan Tuhan dan memimpin negara ini dengan adil 
dan bijaksana. 

Disiapkan oleh: 

Hans Wuysang, MTh 


Bandingkan dengan Santapan Harian 6 September 2004 



"MENEBUS ER0S?" 

Mematahkan beienggu dosa seksual 

Eros?! Seks?! kita hidup di dalam 
masyarakat Indonesia yang 
berkepribadian ganda: menabukan 
sekaligus menggandrungi seks. Karena 
itu wajar (atau malah tidak wajar) bila 
banyak orang Kristen di Indonesia yang 
seksualitasnya juga "berkepribadian 
ganda": rindu dekat dengan Tuhan 
walaupun diam-diam terus mencandu 
pada kenikmatan semu dosa-dosa 
seksual tanpa bisa melepaskan diri. 


Buku Menebus Eros? ini John 
White membukakan bagaimana 
menjadi penakluk-penakluk atas 
dosa seksual. "Dapatkanlah buku 
ini dan jadilah pemenang" 


Untuk membeli buku ini: 
Kunjungi toko-toko buku Kristen atau 
hubungi langsung 
Persekutuan Pembaca Alkitab (PPA) 
di 021-3442462,3519742-43 
(bagian penjualan) 
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Memilih Presiden 
dengan Hati Nurani 


TAHUN INI - 2004 - boleh jadi 
merupakan 'tahun pemilihan 
umum (pemilu)' bagi bangsa Indo¬ 
nesia. Tanggal 5 Mei lalu, kita sudah 
memilih anggota legislatif. Dua 
bulan setelah itu, yakni 5 Juli, kita 
sudah pula melakukan pemilihan 
presiden (pilpres). Pada putaran 
pertama pilpres itu tampil lima 
pasang calon presiden (capres)- 
calon wakil presiden (cawapres). 
Berhubung pada putaran pertama 
itu belum ada yang terpilih, maka 
pilpres putaran kedua akan 
dilaksanakan pada 20 September 
nanti, sampai terpilih seorang 
presiden dan wakilnya yang akan 
memerintah negeri ini hingga 
tahun 2009. 

Dengan demikian, pemilu kali ini 
berbeda dibanding yang sudah- 
sudah. Dulu, rakyat hanya memilih 
partai politik (parpol). Lalu parpol 
menentukan komposisi wakil-wakil 
rakyat. Selanjutnya para wakil 
rakyat memilih presiden dan 
wakilnya. Sekarang, rakyatlah yang 
harus memilih sendiri pimpinan 
nasionalnya. 

Seperti disinggung di atas, pada 
putaran pertama ada lima 
pasangan capres-cawapres yang 
disodorkan kepada rakyat. 
Berdasarkan perolehan suara 
tertinggi, dua pasang capres- 
cawapres kini sudah tersaji di 
hadapan rakyat. Kita sebagai 
pemilih akan menentukan siapa di 
antara mereka yang akan menjadi 
junjungan kita selama lima tahun 
ke depan. Memilih satu di antara 
dua, seringkali bukan sesuatu yang 
sederhana. Apalagi menyangkut 
pimpinan nasional, yang diharapkan 
pula mampu membawa bangsa 
dan negara ini keluar dari jurang 
keterpurukan, menuju arah yang 


didambakan rakyat banyak. 

Sebagai pemilih, kita harus 
menyadari konsekwensi pilihan, 
bisa menjadi baik atau buruk. Di 
sini, gereja harus berhati-hati 
memainkan sikapnya. 

Gereja mesti memainkan 
perannya sebagai kontrol 
sosial, menyuarakan suara 
kenabian, bukan bersikap 
pro atau kontra. Tidak 
perlu menjadi oposisi, 
benar adalah benar, salah 
adalah salah. Gereja mesti 
elegan memainkan peran 
seperti ini. Oleh karena 
itu, gereja harus belajar 
berdemokrasi. Bagaimana 
kita menuntut suatu 
demokrasi murni, di mana rakyat 
mempunyai kedaulatan yang 
dipercayakan kepada pemerintah 
dan pemerintah harus 
mempertanggungjawabkan itu 
secara utuh kepada rakyat, kalau 
gereja tidak memulai? 

Pemilih harus cermat menilai pro¬ 
gram yang ditawarkan sewaktu 
kampanye. Misalnya, ada yang 
menjanjikan pendidikan gratis. Jika 
ternyata janjinya itu tidak ditepati 
setelah terpilih, jangan mengomel. 
Jika ini terjadi, kita sendiri yang 
bodoh, percaya begitu saja pada 
mulut orang. Kenapa tidak melihat 
tingkah laku orang yang ngomong 
itu seperti apa? Siapa yang bicara? 
Apakah janji-janjinya itu memang 
realistis untuk diwujudkan? 

Sebenarnya, sebagai warga yang 
sudah sering ikut pemilu, kita 
sudah bisa mengetahui apakah 
janji-janji kampanye itu akan 
dilaksanakan atau tidak. Tetapi kita 
memang tidak pernah mau belajar. 
Bahkan sebaliknya, masih bisa terus 
dibodoh-bodohi. Apakah karena 


kita memang bodoh? Bisa ya, bisa 
juga karena kita memang tidak mau 
tahu alias masa bodoh. Oleh 
karena itu dengan menyadari hal 
ini, gunakan hak pilih sebaik- 
baiknya, dengan hati-hati. Ketika 
orang Israel mau memilih raja, 
Tuhan sudah memberitahu 
konsekwensinya lewat Samuel. 
Tetapi mereka ngotot supaya 
diberikan raja. Belakangan, setelah 
mereka kacau balau, baru 


berteriak-teriak pada Tuhan. 
Jangan mau mengulangi kesalahan 
yang sama. 

Saat ini ada dua pasangan 
capres-cawapres yang tersaji. 
Telitilah, siapa yang paling pantas 
dipilih. Seandainya tidak ada yang 
pantas, jangan dipilih. Misalnya, jika 
di antara yang disodorkan itu ada 
pembunuh, penipu, maling, tidak 
pantas menjadi pemimpin, jangan 
dipilih. Gunakan nurani. Peka. Kalau 
kita punya hak memilih, kita juga 
punya hak untuk tidak memilih, 
toh ? Tetapi syukurlah, dari 
sejumlah capres-cawapres yang 
ada saat ini, paling tidak masih ada 
yang pantas untuk dipilih, walau 
mungkin belum memenuhi seluruh 
standar yang kita dambakan. 
Meski demikian, gunakan hati 
nurani secara bebas dan personal. 
Jangan memilih karena anjuran 
pemimpin gereja, tok. Bukan pula 
karena anjuran orang-orang 
tertentu yang tidak kita ketahui 
apakah itu murni atau tidak. 
Dengan hati nurani, dengan 


kepekaan, dengan pemahaman, 
dengan pengetahuan, kita 
melihat. Hati nurani yang peka 
menjadi sangat penting dalam 
saat-saat seperti ini. 

Seandainya orang Israel mau 
memakai hati nuraninya, mereka 
tentu tidak akan mau memaksa 
agar diberikan seorang raja. Mereka 
menolak perkataan Samuel, 
padahal itu suara Allah. Di sini, kita 
harus berani bersikap sebaliknya 
dengan orang Israel. Artinya kita 
harus berani menolak yang tidak 
benar, menerima yang benar. Jadi 
hati nurani harus benar-benar 
dipakai. Tanyakan diri sendiri, 
"Apakah capres yang ada sesuai 
dengan pimpinan Tuhan, common 
grace, anugerah umum Allah?" 

Bermutu enggak ? Berbobot 
enggakl 

Dalam menentukan 
pilihan, gunakan akal budi, 
bukan emosional. Pada 
kampanye-kampanye lalu, 
pada umumnya hanya 
emosi yang diumbar, akal 
budi kurang diperhatikan. Tidak 
diperlihatkan elegansi di mana kita 
bisa menarik suatu pelajaran. Yang 
namanya debat presiden pun, 
harus dicermati secara 
proporsional. Sebab tentu akan 
sangat menyedihkan jika seseorang 
menjadi presiden hanya karena 
menang debat. Karena debat bisa 
memancing emosi, yang secara akal 
budi belum tentu benar. Dari sini 
kita mesti belajar banyak. Saya 


harap orang Kristen-lah yang dapat 
belajar secara lebih cepat dan lebih 
banyak. Jadi, pakai akal budi. 

Pemilih harus menggunakan 
data-data yang ada secara akurat. 
Jangan mudah terpengaruh, 
dibodohi dan dicekoki dengan 
data-data palsu. Jadi tidak ada 
salahnya membaca-baca buku, 
kliping tentang sepak terjang-latar 
belakang calon pilihan. Tidak ada 
salahnya jika kita mengoreksi 
putusan pilihan lalu yang salah. 
Misalnya, jika pilihan kita yang dulu 
ternyata tidak benar dalam 
kiprahnya setelah menjabat 
sesuatu posisi di pemerintahan, 
jangan dipiljh lagi, walaupun dia 
berteriak-teriak sebagai benar. 
Sebaliknya, kalau dia memang 
benar, kita pun mesti berani 
memilih dia sekalipun banyak orang 
yang cemburu kepadanya dan 
mengatakan dia tidak benar. 

Jadi di sini kita harus pula 
memainkan peran sebagai 
pengoreksi supaya yang benar 
ditegakkan sebagai benar, dan 
yang salah ditolak. Kita harus 
menegakkan keadilan, kebenaran, 
dan kejujuran. Jangan memilih 
capres A karena ditekan oleh 
seseorang. Beranilah menolak 
untuk memilih seseorang capres 
yang tidak sesuai dengan nurani, 
meskipun diancam. Hanya dengan 
pemilih-pemilih seperti inilah bangsa 
ini bisa maju menuju cita-cita 
bersama, keadilan merata bagi 
seluruh bangsa. *** 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


PROGRAM RADIO : 

RPK Jakarta, 96.30 FM 

setiap Senin pk. 22.00 - 23.00 
setiap Jumat pk. 05.00 - 05.30 
Radio Heartline Jakarta, 100.6 FM 
setiap hari pk. 08.00, (selama 5 menit) 
bersama Pdt. Bigman Sirait 
Radio Maestro Bandung, 92.5 FM 
setiap Selasa pk. 18.30 -19.00 
Radio Cristy Makassar, 828 AM 
setiap Senin pk. 22.30 - 23.00 


PROGRAM WEBSITE: 

www.yapama.org 

SEGERA TERBIT! 

Seri Khotbah Populer: 
dalam bentuk buku. 

Bagi Anda yang diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan, dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. PAMA 
Lippo Bank Cabang Jatinegara 
No.: 796-30-07113-4 



Mata Hati bersama Pdt. Bigman Sirait 

Korupsi dan Basa-basi 


KORUPSI dalam pengertian sempit 
adalah suatu tindakan seseorang 
yang menggelapkan atau 
menyelewengkan uang yang 
bukan miliknya. Uang tersebut bisa 
milik negara, perusahaan, yayasan, 
lembaga, dan sebagainya. Korupsi 
bukanlah perilaku baru bagi 
manusia, namun juga perilaku yang 
tidak (akan) pernah habis. Nabi 
Musa, ribuan tahun yang lalu dalam 
Ulangan 16:19, berkata : 
Janganlah memutarbalikkan 
keadilan, janganlah memandang 
bulu dan janganlah menerima suap, 
sebab suap membuat buta mata 
orang-orang bijaksana dan 
memurtabalikkan perkataan orang- 
orang benar. 

Korupsi bukan hanya monopoli 
oknum pegawai negeri, politikus, 
pejabat, pengusaha, karyawan, 
tetapi juga rohaniawan yang 
kehilangan 'mata rohani'nya. Amos, 
dalam teguran yang sangat keras 
(pasal 2- 4), membuka kebusukan 
para pemimpin politik dan imam 
yang memanipulasi persembahan 
dan perpuluhan untuk kepenti¬ 
ngan diri sendiri. Mereka memper¬ 
jualbelikan kebenaran, memeras 
orang miskin. Hati nurani mereka 
tidak lagi bersuara, yang ada cuma 
semangat dan konsentrasi tinggi 
untuk melakukan korupsi. Sung¬ 
guh suatu kebejatan moral yang 
sangat menggelisahkan! 

Amos, yang sejatinya seorang 
peternak, muncul dengan sangat 
REFORM ATA ■■■■■ 


luar biasa dan tampil dengan 
keberanian yang luar biasa pula. Ia 
berbicara pada kerajaan Israel di 
utara dan juga Yehuda di selatan. 
Dia menelanjangi ketidakadilan dan 
ketidakbenaran yang merajalela di 
jamannya - suatu tindakan yang 
langka di era kita. Kita membu¬ 
tuhkan tokoh seperti Amos yang 
bukan hanya sekadar seorang 
rohaniawan tetapi juga bersih 
kelakuannya. 

Indonesia, negeri dengan 
sejuta misteri korupsi, mencatat 
'prestasi tinggi'di ajang korupsi, 
bukan saja untuk tingkat Asia 
bahkan tingkat dunia. Para 
pemimpin terus berpacu untuk 
berebut dan berbagi jarahan. 
Mereka bukannya memikirkan nasib 
rakyat yang semakin menyayat, 
malah berlomba kaya dan kuasa. 
Kulit mereka semakin tebal bahkan 
melebihi kulit badak. Saking 
tebalnya, kulit mereka sudah 
kehilangan fungsi sebagai indera 
perasa. Kulit yang sudah kebal rasa 
itu bahkan dijadikan tameng 
tangguh untuk bertahan dari 
kritikan. Sangat menyakitkan, tapi 
itulah kenyataan. 

Pada masa kampanye pemilihan 
presiden dan wakil presiden, semua 
calon menjanjikan pemberantasan 
korupsi. Sebuah janji yang sulit 
dibedakan dengan mimpi. Meng¬ 
apa? Jawabnya sederhana saja: 
Fakta sudah berbicara, di depan 
mata korupsi masih berlanjut 


bahkan bertambah. Fakta lafn, 
secara nyata sudah terlihat bahwa 
dari dulu betapa sulitnya menyeret 
para koruptor ke pengadilan. 
Menggiring mereka ke meja hijau 
saja sudah sulit, apalagi sampai 
menjebloskan ke bui (penjara), 
tempat mereka yang sangat pas. 
Alhasil, bui hanya disesaki penjahat- 
penjahat kelas teri, bukan 
koruptor, 


Pertikaian, perebutan kekuasaan 
antar-rohaniawanan, bukan lagi 
berita baru. Suara sumbang 
menyangkut pengelolaan dana 
gereja atau lembaga Kristen 
semakin nyaring gaungnya. Tidak 
sedikit pengusaha penyumbang 
mengungkapkan kekecewaanya 
karena merasa tertipu. Mereka 
kaget, sebab dalam benak 



si maling berdasi, penjahat kelas 
tinggi itu. Negara kita yang kaya, 
diperas habis oleh para penjahat 
elit itu. Harta karun yang 
terpendam di negeri ini hanya 
memperkaya sekelompok kecil or¬ 
ang yang tanpa rasa malu 
menyebut diri pula sebagai pembela 
ibu pertiwi. 

Belum habis kisah sedih tentang 
para koruptor, dada kita semakin 
sesak saja menyaksikan sejumlah 
rohaniawan yang nuraninya sudah 
rusak. Mata hati mereka rusak 
karena silau dengan kilauan dunia. 


mereka, 
aksi tipu-menipu itu hanya ada di 
dunia usaha, bukan di gereja. 
Sejauh ini, tidak terlihat tanda- 
tanda atau harapan akan adanya 
perbaikan. Yang terjadi hanya 
pembenaran diri, atau pemutar¬ 
balikan fakta. Maklum, harta 
dan kuasa rasanya sangat 
manis. Jadi seberapa besar pun 
rasa malu yang muncul, mereka 
tidak peduli. Bahkan tidak sedikit 
yang memperjualbelikan kemiskin¬ 
an umat di pedesaan untuk 
mendapatkan dana, namun dana 
itu tidak sampai dalam jumlah yang 
utuh ke tangan yang berhak, 
karena sudah dikorupsi. 

Ah, korupsi, membunuh hati 
nurani. Amos 'masa kini' dituntut 
muncul untuk memberantasnya. 
Anda dan saya dituntut untuk 
mendemonstrasikan keberanian 
hidup bersih jauh dari korupsi 


(baca: menggelapkan uang 
kolekte atau sumbangan). Umat 
yang masih memiliki hati nurani 
dituntut berani menyuarakan suara 
kenabian. Jika belum sampai di 
pentas nasional, paling tidak 
tempalah keberanian itu di mana 
pun Anda berada. Beranilah 
bersuara. Pemerintah perlu dikritisi 
agar senantiasa bersih dari korupsi, 
dan itu adalah tugas mulia gereja. 

Saat ini pemberantasan korupsi 
hanya ada dalam tataran diskusi 
dan bumbu manis kampanye. 
Pemberantasan korupsi tidak lebih 
dari basa-basi para elite, baik 
eksekutif maupun legislatif. 
Sementara lembaga yudikatif yang 
bertugas menegakkan supremasi 
hukum pun tidak luput dari godaan 
dan kenikmatan yang ditawarkan 
para petualang korupsi. Jadi jangan 
kaget jika di arena hukum ada yang 
disebut mafia peradilan: jual-beli 
hukum. Tapi, seperti diungkap di 
atas, gereja yang seharusnya suci 
pun ternoda virus korupsi. 

Tampaknya situasi ini seperti 
benang kusut yang tidak jelas 
bagaimana mengurainya. Namun 
pengharapan tidak pernah habis. 
Pengharapan itu adalah Anda yang 
tidak seperti mereka. Dengan 
semangat menjadi garam dan 
terang dunia umat dituntut 
memainkan peran yang aktual 
dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Keniscayaan memba¬ 
ngun bangsa yang bersih bukan lagi 
sekadar mimpi. Selamat menjadi 
pemain, bukan komentator, apalagi 
sekadar penonton. *** 
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Christovita Wiloto, 


Karena Mengikuti Kata Hati 


K eputusannya untuk 
meninggalkan BPPN pada 
Pebruari 2000 memancing 
keheranan rekan kerja maupun 
teman-temannya. "Mereka menya¬ 
yangkan karena posisi saya saat itu 
memang empuk dan saya berada di 
tempat 'basah'. Banyak yang 
mengatakan saya goblok," cerita 
Christovita Wiloto. 

Sepintas mereka benar. Di usia 
relatif muda, baru 29 tahun saat itu, 
pria bertubuh subur ini memang boleh 
dibilang beruntung. Saat banyak 
pegawai di-PHK atau gajinya 
dipotong lantaran krisis ekonomi, di 
tahun 1998 itu ia malah mendapatkan 
pelipatan penghasilan. Seperti 
diberitakan Warta Ekonomi, petinggi 
di pusat penanganan krisis perbankan 
nasional ini memang memperoleh gaji 
terbesar. Posisinya saat itu strategis. 
Sebagai Agency Secretary yang 
sejajar dengan Corporate Secretary, 
ia masuk dalam jajaran Board ofDi- 
rector dan ambil bagian dalam 
memutuskan nasib dunia perbankan 
di Indonesia saat itu. Karena posisi¬ 
nya itu, popularitas pun didapatkan¬ 
nya. Saban hari wajahnya muncul di 
media. 

"Buat apa saya bekerja kalau saya 
tidak damai," suami dari Novita Saragi 
ini memberikan alasan keputusan 
berhentinya itu. Ia mengaku bila ada 
banyak keputusan yang diambil BPPN 
pada saat itu berseberangan dengan 
hati nuraninya. "Saya mengambil 
keputusan untuk konsem dan komit 
pada kata hati saya," ujarnya. Dalam 
periode itu, memang lembaga yang 
didirikan untuk menjadi pusat krisis 


ini sering diintervensi oleh kepen¬ 
tingan politik dan diselimuti beragam 
intrik. Termasuk di dalamnya kasus 
Bank Bali yang memalukan dan 
menghebohkan itu. 

Taat visi 

"Saya sudah bekerja di sana dan 
Tuhan taruh saya disana tentu untuk 
satu tugas yang harus saya 
selesaikan. Dan visi saya adalah 
membuat Indonesia ini bangkit dari 
krisis. Tapi karena saya melihat tidak 
damai, ya saya keluar" kata Manag- 
ing Partner pada Wiloto Corp. ini. 
Untuk merealisir visi itu, ia mengaku 
sudah berusaha melawan penyimpa¬ 
ngan yang terjadi. Tapi serangan itu 
semakin besar. "Sikap saya hitam- 
putih, benar ya benar, salah ya salah. 
Teman-teman tahu sikap saya itu," 
ujar pria yang mengawali karier 
perbankan di American Express ini. 

Selain ketaatan pada visi dan arti 
kehadirannya di manapun dia 
ditempatkan, kelahiran Jakarta, 29 
Mei 1969 ini menata suksesnya 
dengan bermodalkan keberanian 
untuk memulai, betapapun kondisi 
yang dihadapi sangat sulit. Melihat 
klien Wiloto Corp kini - sebut saja 
Kelompok Podomoro, Plaza Semang¬ 
gi, Balai Sarbini, Peak, Sudirman Park, 
Bina Nusantara, Rajawali Group, 
Bentoel, dan banyak lagi - publik 
boleh saja angkat jempol. Tapi 
pencapaian itu didapat dalam 4 tahun 
dengan tahun-tahun pertama yang 
berat. 

"Saya mulai dengan modal 30 juta. 
Kita pakai kursi taman. Tempatnya 
pun di Central Plaza, boleh utang 


dulu," ujar ayah dari Christhalia 
Emmanuella Wiloto dan Christoaldo 
Alexandro Wiloto ini. Untuk mem¬ 
bayar gaji pegawai, ia mengaku 
terpaksa harus menjual emas. 
Keluarga besarpun turut membantu. 
"Kondisinya memang berat sekali. 
Tapi saya pikir, kalau tidak mulai 
sekarang, kapan lagi? Untuk kerja 
dengan orang lain, saya sudah tidak 
mau lagi," katanya sembari menam¬ 
bahkan bahwa pengusaha adalah 
pejuang. "Kalau pegawai itu 'kan 
secure, kerjanya jelas dan setiap 
bulan kita dapat sekian. Kalau 
pengusaha seolah dapatnya banyak, 
tapi kalau salah hitung, bisa keluarnya 
banyak." 

Pelayanan total 

Berawal dari hanya dengan 
seorang sekretaris sebagai rekan 
keijanya, perusahaan yang didirikan 
dan dipimpinnya itu telah berkem¬ 
bang luas. Ia tidak hanya berkiprah 
di Indonesia tapi juga di Singapura, 
Kuala Lumpur, Hong Kong, Shang¬ 
hai dan New York. "Kiat saya ya 
berdoa saja sama Tuhan. Ini petua¬ 
langan bersama Kristus," kata pria 
yang waktu bekerja di Bank Tiara 
pernah diberikan kesempatan belajar 
di Asean Institute of Management 
di Manila dengan spesialisasi di bidang 
Manajemen Strategis ini. 

Strategi manusiawi seperti mem¬ 
buat cash-Eow^aw^ baik, melakukan 
analisa SWOT dan segala sesuatu 
yang dipelajari itu memang berguna 
dan perlu. "Tapi bagaimana memutar 
dari 30 juta menjadi besar, itu 'kan 
seperti talenta. Talenta, plus ilmu 


pengetahuan, net 
working, rekan dan 
sebagainya. Bagaimana 
mengkapitaslisasi yang 
ada dan mencoba me¬ 
mutarnya dengan se¬ 
maksimal mungkin, itu 
kan karena campur 
tangan Tuhan," ungkap¬ 
nya. 

Meski bergerak di 
bidang PR, jasa layanan 
yang diberikan Wiloto 
Corp lebih dari itu. "Inti 
bisnis kami adalah inte- 
grated Communications 
and investment strat- 
egy," kata Wiloto. 

Beberapa bidang digarap 
seperti public relations, 
manajemen isu, mana¬ 
jemen krisis, manajemen 
reputasi, perencanaan 
strategis dan lain-lainnya. 

Belajar dari 
kepanduan 

Wiloto mengaku bila pengalaman 
masa remaja sangat menentukan 
suksesnya kini. Bakat kepemimpinan 
sudah ditempahnya sejak remaja. 
Meski lingkup kecil, ia selalu memimpin 
seperti menjadi ketua OSIS, ketua 
kelompok rohani kristen maupun 
sebagai ketua kelas dan ketua 
kepanduan. Kegiatan seperti work 
camp ke kampung-kampung seperti 
Lampung, Tegal dan sebagainya 
selama seminggu diakuinya sangat 
bermanfaat. 

Banyak hal didapat di sana dan yang 
terpenting adalah belajar hidup. Di 
sana dilatih kepekaan terahadap or¬ 
ang lain, juga pengetahuan mende¬ 
teksi dan mengatasi konflik. Karena 
berangkat ke tempat yang berbeda- 



beda, mereka dilatih untuk berpikir 
dan bersikap terbuka. "Saya melihat 
bahwa masalah perusahaan itu tak 
jauh berbeda dengan masalah 
kepanduan. Kalau di Pramuka kita 
urus MCK, kita harus survey, datang 
ke kampung-kampung, lalu kita bikin 
report, kita datangi ke Kwarcab, lalu 
mulai sosialisasi. Di Bank juga ada 
cabang-cabang, mengapa satu 
proyek tidak jalan, kita harus jalan 
ke cabang, kita lihat oh masalahnya 
ini," urai pria yang mengaku kurang 
banyak berolahraga ini. 
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Endang Werdiningsih, Petugas Lembaga Pemasyarakatan 

Berbuat Kasih 

dan Tegas kepada Narapidana 


Prinsip bekerja dengan senang hati untuk menolong orang, 
menjadi iandasan hidupnya sebagai seorang petugas 
pemasyarakatan 


"IBU, saya sudah jenuh di penjara," 
ungkapan lirih ini keluar dari bibir 
Sumiyati alias Sisco, terpidana kasus 
narkoba ketika berkonsultasi 
dengan Endang Werdiningsih, staf 
Kesatuan Pengamanan Rutan 
(Rumah Tahanan), Pondok Bambu, 
Jakarta Timur. 

Di hadapan Endang sang 
petugas lembaga pemasyarakatan, 
wanita yang telah divonis delapan 
tahun penjara oleh pengadilan ini, 
mengaku sudah merasa jengah 
hidup dan tinggal bersama dengan 
para narapidana lainnya di dalam 
satu sel. Belum lagi ditambah 
beban pikiran Sumiyati yang begitu 
berat akibat lama masa hukuman 
yang harus dijalani olehnya. 

Pernyataan sederhana namun 
mendalam ini, tentunya haruslah 
dijawab dengan bijak oleh wanita 
yang ramah ini, walaupun di sisi lain 
sebenarnya ia sendiri tidak punya 
kemampuan untuk menjawab 
masalah tersebut layaknya seorang 
psikolog. 


"Saya sebenarnya bukan 
seorang psikolog, namun itu sudah 
merupakan tanggung jawab saya 
sebagai seorang petugas lembaga 
permasyarakatan. Saya hanya bisa 
menjawab, itu sudah merupakan 
risiko apa yang kamu perbuat, 
jalankan saja sesuai dengan 
prosedur yang ada," cerita Endang 
ketika ditemui REFORMATA di 
Rumah Tahanan Wanita dan Anak, 
Pondok Bambu, Jakarta Timur. 

Likuidasi di Departemen 
Sosial 

Terlahir di Wonogiri 29 Maret 
1964, Endang memulai karirnya 
sebagai petugas lembaga pema¬ 
syarakatan di Rutan Pondok 
Bambu, ketika di tahun 1999 ia 
bersama seribu pegawai lainnya 
terkena likuidasi pegawai di 
lingkungan Departemen Sosial 
(Depsos) dan harus dipindahkan ke 
jajaran departemen lainnya. 

Saat itu, Endang diserahkan 
Dinas Depsos untuk bekerja di 


lingkungan jajaran Departemen 
Kehakiman dan HAM. Atas surat 
instruksi dari Depkeh dan HAM, ia 
pun lantas ditempatkan di Kantor 
Wilayah Departemen Kehakiman 
dan HAM Provinsi DKI Jakarta dan 
langsung menempati posisi jabatan 
di Dinas Kesatuan Pengamanan 
Rutan (Rumah Tahanan), Pondok 
Bambu, Jakarta Timur. 

Latar belakangnya sebagai 
seorang pekerja sosial tidak 
menyulitkan wanita yang selalu 
tampil enerjik dan ceria ini untuk 
beradaptasi di tempat pekerjaan 
yang baru, sebagai petugas 
lembaga pemasyarakatan. Pasalnya 
ketika berdinas di Depsos, Endang 
sudah lama berkecimpung di Panti 
Rehabilitasi Sosial, Kedoya, Jakarta 
Barat. 

"Saya berlatarbelakang sarjana 
sosial. Sejak di Departemen Sosial 
saya sudah berdekatan langsung 
dengan para WTS (wanita tuna 
susila), waria, pengamen dan 
pengemis di Panti Rehabilitasi 
Sosial, Kedoya, Jakarta," tegas 
Endang. 

Kendati demikian, Endang 
menjelaskan, terdapat perbedaan 
yang mendasar antara mengurusi 
orang-orang yang termasuk ke 
dalam penyakit masyarakat ini 
dengan para narapidana, yaitu 
pada fokus pelayanannya. 

Bila di panti rehabilitasi sosial, 
fokusnya pada bagaimana setelah 
keluar dari panti mereka dapat 
mencari pekerjaan yang halal, 
sedangkan di narapidana lebih 
menitikberatkan pada masalah 
bagaimana supaya ia tak lagi 
mengulangi perbuatan jahatnya 
dan dapat diterima oleh masyarakat 
ketika selesai menjalani masa 
tahanan. 

Jauh dari kesan seram 

Di balut seragam PDL (Pakaian 
Dinas Lapangan) berwarna coklat 
muda dan dipadu rok bernuansa 
coklat tua dengan pangkat 
kepejabatan berada di pundaknya, 
terpancar aura kelembutan namun 
tegas dari balik wajahnya. 

Wanita yang punya hobi mem¬ 
baca ini selalu mengumbar senyum 
manisnya, baik saat berpapasan 
dengan narapidana di lingkungan 
sekitar penjara maupun sedang 
mengadakan inspeksi ke setiap 
blok-blok sel yang ada di hotel 
prodeo itu. 



Saiman, si Tukang Becak 

62 Tahun Menggenjot Pedal 


D UDUK di dalam becak, Saiman 
seorang penarik becak di 
sekitar Keraton Surakarta 
Hadiningrat, menahan rasa kantuk 
yang menyergap. Maklumlah, siang 
itu ia lebih banyak melamun 
ketimbang membawa penumpang 
untuk berkeliling sekitar keraton. 

Sambil menikmati sebatang 
rokok kretek, pria yang berumur 
77 tahun ini sesekali mengipas- 
ngipaskan topi capingnya untuk 
sekedar mencari angin, mengingat 
panasnya sinar matahari tepat 
berada di ubun-ubunnya. 

"Wah, Mas, sekarang lagi sepi 
penumpang nih. Biasanya banyak 
turis yang datang untuk pakai 
becakku," singkatnya sambil 
menggeleng-geleng kepala. 


Saiman adalah salah satu dari 
sekian puluh penarik becak yang 
mencoba mengais rezeki di wilayah 
sekitar keraton yang terkenal di 
Kota Solo itu. Uniknya, pekerjaan¬ 
nya sebagai pengantar turis yang 
ingin berkeliling untuk sekedar 
menikmati indahnya tempat 
kediaman almarhum Susuhunan 
Paku Buwono ke XII sudah dilakoni 
hampir puluhan tahun. 

Tidak punya keahlian lain, apalagi 
memiliki sepetak sawah untuk bisa 
digarap, mengharuskan pria yang 
telah menduda selama tiga tahun 
ini, harus mau menguras keringat 
dengan cara menggenjot pedal 
becak kesayangannya. 

"Saya sejak umur lima belas 
tahun sudah jadi tukang becak. 



Maklum, Mas, saya tidak punya 
keahlian apa-apa, apalagi punya 
sawah sendiri," katanya dengan 
logat Jawa yang masih kental. 

Tidak hanya di sekitar Keraton 



"Kami saat ini sedang mengu¬ 
bah paradigma, kalau dulu petugas 
di lembaga pemasyarakatan sangat 
identik dengan kekerasan, namun 
sekarang kesan itu perlahan-lahan 
sudah mulai kikis. Kami menempat¬ 
kan narapidana sebagai bagian dari 
keluarga," tuturnya. 

Walaupun begitu, ketegasan 
perlu dilakukan ketika menghadapi 
para narapidana yang berulah. 
Endang mencontohkan hal yang 
sederhana, misalnya saja cara 
berpakaian. Pihak Rutan Pondok 
Bambu mempunyai ketentuan bagi 
wanita yang keluar dari sel penjara 
untuk memakai pakaian berlengan 
panjang dan rapi. 

Namun terkadang, imbuan dari 
pihak rutan sering tidak dihiraukan 
oleh para narapidana. Inilah yang 
membuat dirinya kadangkala harus 
berani menegur dengan nada 
tinggi bahkan tak jarang menyuruh 
narapidana kembali ke selnya untuk 
berganti pakaian. 

Tak hanya itu saja, sifat cemburu 
dan mau menang sendiri di antara 
sesama napi sering menyulut 
pertengkaran di antara mereka, 
bahkan tak jarang dapat mengarah 
ke perkelahian sesama narapidana. 

Biasanya, hal yang dilakukan 
Endang untuk meredakan emosi 
mereka adalah dengan cara 
menyuruh para napi lainnya untuk 
diam. Kemudian, narapidana yang 
berkelahi langsung dibawa ke 
bagian pengamanan rutan untuk 
dimintai keterangan. 

Bila di kemudian hari mereka 
kedapatan oleh pihak keamanan 
rutan masih berkelahi, maka ia tak 
segan-segan memasukkan nara¬ 
pidana tersebut ke ruang isolasi, 
atau sering disingkat RPTT (Ruang 
Pelanggaran Tata Tertib). 

Memberikan pengayoman dan 
perlindungan kepada mereka yang 


dianggap sampah masyarakat ini, 
sudah menjadi bagian dalam 
pengabdiannya selaku abdi hukum. 
Di ruangan seluas 3 x 10 meter 
persegi itulah, wanita yang kini 
berpangkat Penata Muda Tk I/ 
Golongan III B ini sering membuka 
diri untuk berbagi rasa kepada para 
napi yang mengalami stres ketika 
sedang menjalani masa-masa 
hukuman. 

"Saya punya prinsip tidak 
membeda-bedakan para napi. 
Apabila mereka mempunyai keluh 
kesah, saya harus mendengarkan 
dan memberikan jalan keluar untuk 
mangatasi masalahnya," singkat 
Endang. 

Didukung Keluarga 

Profesinya sebagai salah seorang 
penegak hukum di Indonesia, tidak 
membuat wanita lulusan Sekolah 
Tinggi Kesejahteraan Sosial, 
Bandung, ini lantas lupa kewajiban¬ 
nya sebagai seorang ibu dari putri 
tunggalnya. 

Di sela-sela kesibukannya, istri 
dari Bambang Saraya, seorang 
karyawan pegawai swasta di 
Jakarta ini, masih sempat mengu¬ 
rusi rumah-tangga seperti men¬ 
cuci, memasak, dan merawat 
putrinya, Wening Ayu Saraya. 

"Terus terang saya bisa begini 
karena didukung oleh keluarga. 
Kalau dulu, memang anak saya 
sering mengeluh kenapa mamanya 
selalu pulang malam. Karena setiap 
hari saya selalu memberikan 
pengertian mengenai pekerjaan 
dan profesi saya, makanya lama- 
lama ia mengerti juga," terang 
wanita yang menjadi anggota 
jemaat GPIB Pelita Taman Mini ini. 

& Dan i e! Siahaan 


saja, apabila ada turis lokal atau turis 
asing yang berkeinginan untuk 
membeli cenderamata dalam ben¬ 
tuk batik dan sendai khas Solo, 
Saiman tidak segan-segan meng¬ 
antar mereka menuju ke sentra 
batik Pasar Klewer Solo. 

Hal ini mengingat jarak dari 
Keraton ke pasar yang terkenal 
dengan kain batiknya ini hanya 
sekitar 200 meter dan masih 
berada di sekitar kompleks Keraton 
Surakarta Hadiningrat. 

Biasanya, pria yang telah dika¬ 
runiai satu orang putri ini sudah 
harus berangkat pagi-pagi sekali 
dari rumahnya di Jalan Solo Baru 
menuju Keraton Surakarta 
Hadiningrat untuk menarik becak. 

Pada siang harinya, Saiman 
kembali ke rumahnya untuk 
menikmati santap siang dan 
beristirahat. Kalaupun tidak sempat 
pulang, dia kerap makan siang dan 
beristirahat di halaman depan 


Keraton. 

Barulah, sore menjelang malam, 
pria yang masih tampak sehat di 
masa uzurnya itu, pulang ke rumah 
untuk berkumpul dan berceng- 
krama dengan anak, mantu, serta 
cucu tercintanya. 

Sebagai seorang tukang becak, 
Saiman mengaku tidak bisa me¬ 
naksir berapa uang yang bisa 
dibawa ke rumah dari kocek para 
turis yang memakai jasanya. 
Pasalnya, saat ini sudah banyak 
penarik becak yang bekerja di 
tempat mangkalnya. 

"Wah, Mas, susah banget kalau 
bicara tentang keuntungan. Seka¬ 
rang ini sudah banyak tukang becak 
di sini. Paling untung saja, bisa 
bawa pulang ke rumah lima belas 
ribu rupiah," tuturnya. 

& Daniei Siahaan 
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Jika Allah Mahakasih, Mengapa Ada Neraka? 


Bapak Pengasuh yang baik, saya ingin bertanya: 

1. Kalau memang Allah mahakasih, mengapa harus ada neraka? 
Dan kalau Allah hadir, mengapa tidak semua orang selamat? 

2. Menurut Bapak, siapa sebenarnya nenek moyang kejahatan 
itu? Kalau kita berdosa disebabkan oieh pribadi iain, bukankah 
penyebab pertama yang seharusnya bertanggung jawab 
terhadap dosa tersebut, bukan manusia. 

Theo - Bekasi Barat 


SDR. THEO yang kekasih, 
pertanyaan yang Anda ajukan 
bukan hanya satu, tetapi saya akan 
coba jawab sebagai satu kesatuan. 
Hal ini agar alurnya menjadi jelas 
dan diharapkan juga bisa men¬ 
jelaskan berbagai kemungkinan 
pertanyaan lainnya yang mungkin 
masih tersisa. 

Allah Mahakasih, itu sudah pasti 
dan sesuai dengan kesaksian 
Alkitab (I Yohanes 4:8, dan ayat 
lainnya). Dengan adanya neraka, 
apakah itu berarti Allah tidak 
mahakasih? Mari kita bandingkan 
dan pikirkan: Apakah adanya 
penjara sebagai bukti negara tidak 
memiliki kasih (baca: tanggung 
jawab)? Jika orangtua memukul 
anak, apakah itu berarti keben¬ 
cian? Justru jika orangtua tidak 
memukul anaknya, atau tidak ada 
penjara bagi penjahat, artinya 


kasih tidak ada. Kasih mendidik dan 
bertanggung jawab. Harus diingat, 
kasih tanpa hukum adalah liar, dan 
hukum tanpa kasih adalah ilegal- 
istik. 

Jadi kasih tidak bisa berdiri sendiri 
tanpa hukum. Dan kasih tidak 
dapat dipahami tanpa hukum (jadi 
adanya neraka malah menolong kita 
memahami kasih Allah). Sementara 
neraka adalah buah karya orang 
berdosa yang tidak bertobat. 
Harus diingat, yang pertama kali 
berdosa adalah manusia, karena 
tidak menaati perintah Tuhan. 
Dalam konteks dosa, kewajiban 
Tuhan hanya satu yaitu meng¬ 
hukum manusia sesuai ketentuan 
yang ada. "Jangan makan (buah 
di tengah Taman Eden), jika 
engkau makan maka engkau akan 
mati (Kej 2.17). Manusia (Adam 
dan Hawa) melanggarnya berse¬ 


pakat dengan Iblis, yang berarti 
melawan perintah Allah. Neraka 
menanti hasil perbuatan manusia. 

Jadi, neraka adalah buah karya 
manusia, bukan Allah. Semua 
manusia sudah seharusnya masuk 
neraka, tapi Allah malah menyela¬ 
matkan mereka yang percaya (kok 
mau ya?), Itulah kasih yang maha. 
Dengan demikian, bagaimana kita 
mengatakan bahwa Allah tidak 
mahakasih? Tidak semua manusia 
selamat, karena tidak semua 
percaya dan masuk dalam kasih 
karunia. (Ingat, dalam konteks ini 
Allah tidak berkewajiban menye¬ 
lamatkan, sebaliknya menghu¬ 
kum). Itulah sebabnya Allah yang 
mahahadir, mahatahu, dan maha¬ 
suci itu disebut mahakasih karena 
menyelamatkan manusia yang 
seharusnya binasa. Nah, jatuhnya 
manusia ke dalam dosa disebabkan 
manusia sendiri yang mau mem¬ 
percayai godaan iblis, dan meng¬ 
abaikan perintah Allah. 

Penyebab pertama yang mesti 
dihukum, itu sudah pasti. Iblis, 
bapak segala dosa, sejak awal 
sudah dihukum, diusir dari surga 
karena pemberontakannya sebagai 
malaikat Tuhan (sama seperti 
manusia yang ingin sama dengan 


Allah). Lalu iblis ini mencari 
pengikut dengan cara yang sama 
yaitu menggoda manusia untuk 
menjadi sama dengan Allah. Dan 
manusia mau dengan segenap 
hati, ya sudah selayaknya dihukum. 

Contoh lain. Ada seorang 
pencuri profesional mengajak or¬ 
ang lain mencuri, lalu ditangkap 
polisi. Apakah orang yang hanya 
ikut-ikutan ini akan dibebaskan? 
Tentu tidak bukan? Karena dia 
melakukannya dengan kesadaran 
penuh. Jangankan melakukan 
pencurian, menyembunyikan pen¬ 
jahat yang buron saja sudah 
merupakan kejahatan. Jadi 
sesungguhnya tidak ada masalah 
dengan adanya neraka, malah 
sangat perlu, karena kita jadi tahu 
betapa Allah mengasihi kita 
sehingga kita bebas dari neraka. 
Kalau tidak ada neraka, bagaimana 
kita tahu Allah itu mahakasih? 

Sebagai manusia berdosa yang 
dengan kesadaran penuh ikut 
berbuat dosa, dengan tidak 
mempercayai Allah sudah 
selayaknya kita masuk neraka. 
Tetapi kita diselamatkan-NYA. 



Pdt. Bigman Sirait 


puas, benci, dan lain-lain)? Kalau 
Allah tidak mahahadir dalam 
kehidupan kita, kalau Allah tidak 
memelihara kita, kalau Allah tidak 
mengampuni kita, kalau dan kalau 
lainnya, akan jadi apa kita ini? 

Nah, Sdr. Theo, kita patut 
bersyukur karena mengenal dan 
dikasihi Allah yang mahakasih itu. 
Sekarang adalah tugas kita 
mengingatkan sebanyak mungkin 
orang agar percaya kepada Yesus 
Kristus juruselamat dunia penebus 
dosa, agar mereka tidak masuk 
neraka. Bukankah kita tidak suka 
dengan neraka? Maka jangan 
biarkan orang lain masuk ke sana. 
Syalom. 


Mari, dengan jujur kita melihat 
kehidupan kita setiap hari, apakah 
ada hari tanpa dosa (iri hati, tidak 
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MINI Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.000,-/mm 
( Minimal 30 mm ) 


- Iklan Umum B/W : Rp. 5.000,-/mmk 

- Iklan Umum F/C : Rp. 6.000,-/mmk 

- Iklan Ucapan Selamat B/W : Rp. 2.500,-/mmk 

- Iklan Ucapan Selamat F/C : Rp. 3.500,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 


LES PRIVAT 


Menerima les privat organ untuk 
semua usia di Jakarta Selatan, 
Hubungi: 0813 1465 7823 


MOBIL DIJUAL 


Toyota DP plng mrfycash&kredit DP10% 
s/d 5th bunga 0% d'isk. mnrk u/ Vios, 
Altis,Camry, Avansa, LGX, Dyna+box, pick 
up hub. 08158822407 


LES PRIVAT 


Private English For Adults/Children/ 
Grammar/Speaking/Writing/In 
House/Office Training Call: 0817 - 
65 88 937 


Ingin bisnis garmen di rmh. profit 
25-50%, mdl kcl. hub: 4244394, 
42901277 HP. 08161624522, cab 
Tangerang Tel. 59309633 


LOWONGAN 


Prsh berkbg bth cpt 15 org (p/w) 
20-40th,Pddkan SMP-Sl,Utk Bkrj 
Part/Full Time Dlm ktr Non Pnglm 
Hub Afliana Taufig 0856 7966355 


PENTERJEMAH 


Terima terjemahan biasa/ 
tersumpah B. Inggris, Belanda, 
Jepang, Mandarin, Arab, Perancis, 
Korea, Jerman Hub. 70763874, 
0817767214 





GLIDEROL 

GARAGE 
DOORS 

AUSTRALIA 



TURUN / NAIK BERAT 


5-30 Kg 


ALAMI & 



BUKAN OBAT (UNTUK SEMUA UMUR) 
Hubungi: 

^ Yulie: 0811-84 35 35 (Jkt) 
Temi: 0812-32 37 123 (Sby) 
Natalie: 0818-88 69 77 
Erawati: 0812-60 31 787 
(Medan) 

[ilCT Linda : 0813-6900 1234 
(Lampung) 


RUMAH DIJUAL 


Over Credit Rumah Tinggal di BSD 
Sektor 12 Blok J No. 19 Jl. Mag- 
nolia No. 51, LT/LB 160M2/45m2 
Hub. 08121026367 


HEARTLINE PRODUCTION HOUSE 

Mempersembahkan 

S P °T L I G H T 

60 menit dialog interaktif 

Bagi anda yang membutuhkan 
publikasi bagi produk atau jasa anda 
silakan menghubungi 

0812 - 9550495 , 

021 - 742 6475 a,au 


STOP/4 



Jangan jual mobil Anda V \ L; . 
sebelum hubungi kami, \ ' 

jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 


m 


Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

Jl. K.H. Samanhudi 
(Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 

Fax. 3848333 


Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


Terima transfer dr Beta, VHS,H.cam, V- 
8,digital,keVCD Mutu Terbaik,antar 
jmptHub:6315244/0816701999 



Untuk Pesl 
Syukuran. 

Dengan Harga. Terjangkau/ 

^Hubungi 

£elinus TAeifimy 

)218192715,08168961946 
Jl. Kebon Pal4 No. 14 
tf002/06, JatinegaraAlakarta Timur 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 

4! 



Keterangan lebih laniut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


BATAM - LES PRIVAT 


Les Privat bahasa Jerman. Hub. 
0778-465817/HP. 0811-703284 
Batam Center. 


iiniiin m n iniii iiitiit 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 70741016 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


PT. Anugerah Lintas 
Samudera 

FRESH AND FROZEN SEAFOOD 



a Raya 51 B, Duren Sawit, 
Jakarta Timur, Indonesia 
Phone+62-860-5215 
Fax+62-21-8370-1960 
Email: alindera®mailcity.com^C V 
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Oksana Puuste 


Harri Erik Sihvonen 


MpM Pimpinan riset klinik dan 
pengembangan usaha pada 
I perusahaan obat-obatan natural, 

|m / suplemen makanan dan kosmetik di 

W-- ' Finlandia dimana telah berpengalaman 
puluhan tahun dalam beberapa perusahaan 
farmasi dalam bidang riset, pengembanghan 
usaha dan manajemen produk. Sekarang menjabat 
sebagai managing director sebuah perusahaan 
farmasi besar di Finlandia. 


w i Dok,er ahn 

p' " dermatology dari 
Universitas Estonia 
yang memperdalam 
ilmunya di bidang plastic 
surgery dan cosmetic dermatology, 
memiliki pengalaman international di negara- 
negara Asia dan Eropa. Telah melakukan 
berbagai macam riset dibidang cosmetic 
dermatology, diantaranya pada New 
Eternale,/i?-99 amino protein complex, untuk 
kulit yang rusak karena sinar matahari pada 
wanita. 


PRIMF.& FIRST 
NEW WORLD 


JAKARTA 

Radisson RED TOP Square Complex 
BlokBIO&ll 

Jl. Pecenongan Raya 72, Jakarta 10120 

Telp. 62-21-3500135/6 

Fax. 62-21-3520588 

Email: pfmail@pfnewwortd com 


SURABAYA 

Jl. Bung Tomo no. 8 D-15 
Surabaya - Jawa Timur 
Telp. 62-31-5025287 
Fax. 62-31-5025365 
Email: pfsrby@pfnewworld 


MEDAN 

Komplek Asia mega Mas Blok I 
Medan - Sumatra Utara 
Telp. 62-61 -7322662/7351813 
Fax. 62-61-7348972 


BANDUNG 

Jl. Cihampelas No. 186 Kav 22-23 

Bandung - Jawa Barat 

Telp. 62-22-2031610 

Fax. 62-22-2031611 

Email: pfbandung@ptnewworld.coi 


VPRR w f Y 

Jakarta , Hotel Menara Peninsula, Rabu. 15 Sept.’04, Pk. 15.00 
Surabaya, Hotel Tunjungan, Jumat, 17 Sept. ‘04, Pk. 14.00 


Untuk mendapatkan undangan hubungi: 

Jakarta : (021) 3500135 ext. 309 (Lili Dwiastuti) 
Surabaya : (031) 5025287 (Imelda) 


















